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ABSTRAK

Lailiya, Ulfa 2022. “Pengembangan Video Berbasis Aplikasi TikTok Pada
Pembelgjaran Teams Game Tournament Materi Sistem Reproduks Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Motivas Belgar Siswa MAN
Temanggung”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Tidar. Pembimbing |
Muhammad Radian Nur Alamsyah, M.Pd., Pembimbing Il Karunia Galih
Permadani, S.Pd., M.Sc.

Kata Kunci : Video Berbasis Aplikasi TikTok, Pemahaman Konsep, Motivasi
Belgar.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan produk video pembelgaran
berbasis aplikasi TikTok yang layak digunakan untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan motivas belgar siswa kelas X1 IPA° MAN Temanggung, 2)
mengetahui berapa peningkatan pemahaman konsep materi sistem reproduks
setelah menggunakan video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok yang
terintegrasi TGT, 3) mengetahui berapa peningkatan motivasi belgar materi
sistem reproduks setelah menggunakan video pembelgaran berbasis aplikasi
TikTok yang terintegrasi TGT.

Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and Development)
dengan model 4-D dan Quas Experiment. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: lembar validasi ahli media dan ahli materi, soa tes
pemahaman konsep siswa dan angket motivasi belgjar. Analisis data yang
digunakan menggunakan analisis deskriptif dan uji beda Uji beda untuk
mengukur pemahaman konsep menggunakan uji-t (independent sample t test) dan
N-Gain sedangkan untuk motivasi belgjar menggunakan uji Mann Whitney U
Test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa validitas video pembelgaran
berbasis aplikasi TikTok sangat layak digunakan sebagaimana hasil validasi ahli
media dan ahli materi. Presentase kelayakan ahli media sebesar 91,6% dan ahli
materi sebesar 96,6%. Pengaruh video pembelgaran dinyatakan berpengaruh
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belgjar siswa kelas Xl
MAN Temanggung dengan nilai uji-t (independent sample t test) memperoleh
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05 sehingga HO ditolak dan nilai N-Gain
pemahaman konsep kelas eksperimen sebesar 0,5861 lebih besar dibandingkan
dengan kelas kontrol sebesar 0,4921, sedangkan untuk motivasi belgar siswa
diujikan menggunakan uji Mann Whitney U Test dengan nilai Asymp. Sig 0,00 <
0,05, maka HO ditolak dan terdapat pengaruh video pembel gjaran berbasis aplikasi
TikTok yang terintegrasi dengan TGT.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah video pembelagjaran berbasis aplikasi
TikTok layak digunakan daam pembelgaran. Terdapat pengaruh video
pembelgjaran berbasis aplikasi TikTok terhadap peningkatan pemahaman konsep
setelah penggunaan video pembelgaran yang diberikan kepada siswa kelas Xl
IPA 2. Terdapat pengaruh video pembelgjaran berbasis aplikasi TikTok terhadap
peningkatan motivasi belgar setelah penggunaan video pembelgaran yang
diberikan kepada siswa kelas X1 IPA 2.



ABSTRACT

Lailiya, Ulfa 2022. “Development Of TikTok Application Based Videos On
Reproductive System Material Learning To Improve Conceptual
Understanding And Learning Motivation for students MAN Temanggung”.
Thesis. Biology Education S1 Sudy Program, Universitas Tidar.
Supervisor | Muhammad Radian Nur Alamsyah, M.Pd., Supervisor Il
Karunia Galih Permadani, SPd., M.c.

Keywords: TikTok Application-Based Video, Concept understanding, Learning
Motivation.

Thisresearch was aimed to : 1) produce a learning video product based on
the TikTok application that is suitables for use to improve conceptual
understanding and learning motivation of students in class XI IPA MAN
Temanggung, 2) to find out how much the understanding of reproductive system
material concepts increases after using the TikTok application-based learning
video that isintegrated with TGT, 3) to find out how much increased motivation to
learn reproductive system material after using learning videos based on the
TikTok application that isintegrated with TGT.

This research is an R&D (Research and Development) study with a 4D
model and a Quasi Experiment. The instruments used in this study include:
validation sheets of media experts and material experts, students concept
understanding test questions and learning motivation questionnaires. The data
analysis used was descriptive analysis and different test. Different tests to
measure concept under standing using the t-test (independent samplet test) and N-
Gain while for learning motivation using the Mann Whitney U Test.

The results of this study indicate that the validity of the TikTok application
based learning video is very feasible to use as the result of the validation of media
experts and material experts. The percentage of media experts eligibility is 91,6%
and material experts is 96.6%. The effect of learning videos is stated to be
influential in increasing the understanding of concept and learning motivation of
class XI MAN Temanggung students with the t-test (independent sample t test)
with a significance (2-tailed) of 0,002 < 0,05 so that HO is rejected and N-Gain
value of concept understanding of the experimental class of 0,581 which is
greater than that of the control class of 0,4921, while for student learning
motivation is tested using the Mann Whitney U Test with a Asymp value. Sg 0,00
< 0,05, then HO is regected and there is an effect of TikTok application-based
learning videos that are integrated with TGT.

The conclusion of thisresearch isthat TikTok application-based learning
videos are suitable for use learning. There is an effect of TikTok application
based learning videos on increasing understanding of concepts after the use of
learning videos given to students in class Xl IPA 2. There is an effect of TikTok
application based learning videos on increasing learning motivation after the
use of learning videos given to studentsin class XI |PA 2

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai andil yang besar daam sebuah kemaguan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Muhson, 2010). Disis lain pendidikan juga perlu
memanfaatkan kemajuan-kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi agar dapat
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Era digita ini pengadopsian dan
adaptasi  di bidang teknologi telah merubah cara pandang melakukan sesuatu
kegiatan yang baru dan dengan cara yang lebih baru. Salah satu hal perubahan
cara pandang adalah kemunculan perubahan dan pergeseran paradigma gaya
belgjar, perubahan tersebut memberikan impact atau dampak dalam aspek
pembelgaran diantaranya yaitu pengembangan media yang perlu diintegrasikan
dengan teknologi. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan
belajar menggjar, perlu dikembangkan berbagai model pembelgjaran yang lebih
kreatif dan inovatif.

Hal tersebut sangat perlu dilakukan guna menghasilkan pembelgjaran yang
menarik, tidak monoton, dan tidak membosankan sehingga akan menghambat
terjadinya transfer of knowledge (Muhson, 2010). Guru harus mampu menerapkan
antara pendekatan, strategi, metode, teknik atau taktik serta model pembelgaran
baru yang dapat meningkatkan hasil belgar siswa dan siswa tertarik mengikuiti
pembelgaran di kelas (Septiawan, dkk, 2017). Disamping itu, guru juga harus
menggunakan media pembelgjaran yang bervariasi agar menambah ketertarikan

siswa dalam belgar. Oleh karena itu untuk menghasilkan pembelgaran yang



bervariatif dan tidak membosankan maka peran media sangat dibutuhkan dan
sifatnya menjadi penting (menjadi suatu kebutuhan dan tuntutan di era digital)
(Muhson, 2010). Media pembelgaran yang dirancang dengan bak akan
membantu siswa dalam tercapainya tujuan pembelgjaran (Nurseto, 2011).

Media pembelgjaran memiliki fungs dan peran dalam mengatur hubungan
efektif guru dengan siswanya dalam sebuah proses pembelgaran, media
pembelgjaran mencakup sebuah alat yang dipakai guna menyampaikan materi
pembelgjaran kepada siswa. Media pembelgaran dapat membantu dalam
penyampaian materi, keberadaannya dapat membantu materi yang rumit menjadi
mudah dipahami, dan materi yang abstrak dapat dijelaskan secara konkret
(Fathiyati & Utami, 2012). Peluang terciptanya kondisi pembelgaran yang
kondusif dan menyenangkan adalah ketepatgunaan melakukan inovas
pembelgaran sehingga kegiatan pembelgjaran (instructional activities) dapat
berjalan secara efektif dan efisen dalam memfasilitas siswa untuk meraih
komponen terciptanya kondisi tersebut (Reflianto, 2019). Namun, dalam
pelaksanaan proses kegiatan belgar mengajar tidak lepas dari  sebuah
permasal ahan-permasal ahan.

Permasalahan dalam proses belajar mengajar tersebut menjadikan siswa
mengalami kesulitan belgjar. Kesulitan belgar dapat ditandai dengan perilaku-
perilaku (tingkah laku) diantaranya hasil belgar siswa menunjukkan hasil yang
rendah, dalam artian ini hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang
dilakukan, sebagai contoh pada tahun 2011/2012 hasil ujian pemantapan siswa
SMA/MA di Provinsi Bali menunjukkan nilai rata-rata siswa 4,88. Kesulitan

belgjar yang lain adalah lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belgar,



sikap yang kurang wajar seperti membolos, datang tidak tepat waktu, dll. Hal
tersebut disebabkan karena faktor internal dan eksternal (Samudra, dkk, 2014).
Kesulitan belgar disebabkan karena faktor fasilitas yang kurang memadai
terutama sumber literatur, cara pandang siswa terhadap mata pelgaran dan kurang
motivas belgar atau bisa dikatakan tidak mengetahui metode atau cara belgar
yang efisen (Maas, 2004). Ha yang mempengaruhi pembelgaran juga
disebabkan karena faktor akademik, pribadi, mediafasilitas, pelayanan bimbingan
dan iklim organisas (Kirmani & Siddiquah, 2008).

Permasalahan-permasalahan dalam proses pembelgjaran juga terjadi pada
kelas XI SMA khususnya dalam materi Sistem Reproduksi. Hasil penelitian yang
dilakukan di SMAN 4 Bantimurung diketahui bahwa dalam proses pembelgjaran
masih didominasi oleh guru tanpa adanya variass model pembelgaran yang
inovatif sehingga siswa di SMAN 4 Bantimurung cenderung pasif. Berdasarkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan di SMA Negeri 8 Yogyakarta terkait
materi sistem reproduksi dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran materi sistem
reproduksi merupakan materi yang membutuhkan pemahaman konsep yang cukup
tinggi, sehingga untuk memahami konsep materi tersebut diperlukan sebuah
media pembel gjaran yang tepat.

Berdasarkan observas yang telah dilakukan di MAN Temanggung juga
dapat dikatakan bahwa pada pembelgaran Sistem Reproduksi membutuhkan
media pembelgaran yang dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep dan
motivasi belgar siswa, karena proses pembelgaran yang terjadi di MAN
Temanggung masih menggunakan model ceramah dan mengacu buku teks

(tekstual) serta tidak ada variasi media pembelgjaran yang menarik (media hanya



buku dan tidak adanya media penunjang lainnya). Selain itu siswa cenderung
bosan dengan pembelgaran ditandai dengan siswa sering mengantuk, mengobrol
sendiri, tidak memperhatikan guru, membolos, bahkan tidak mengerjakan tugas,
hal tersebut mengakibatkan hasil belgjar menjadi rendah, dibuktikan nilai rata-rata
ulangan harian bernila 42 (jauh dari KKM). Sehingga dibutunhkan media
pembelgaran yang sesua yang bisa menarik minat serta meningkatkan
pemahaman siswa, salah satu medianya yaitu media interaktif (Fathiyati & Utami,
2012).

Multimediainteraktif adalah kombinasi unsur media yang terdiri dari teks,
grafis, foto, animasi, video, dan suara yang disgjikan secara interaktif dalam
media pembelgaran (Widayat, 2014). Konsep-konsep yang abstrak lebih nyata
disgikan dalam proses pembelgaran, guna memudahkan siswa memahaminya,
sehingga siswa akan belgar secara aktif dan menyenangkan dan hasil belgar
dapat diperbaiki. Video interaktif tersebut bisa disebarluaskan di social media,
salah satunya adalah TikTok.

Aplikasi TikTok adalah platform social video pendek yang di support
musik. Aplikasi tersebut memberikan special effect yaitu effect shaking dan
shivering. Aplikasi tersebut juga bisa merubah warna rambut, sticker 3D, dll. Cara
mendapatkan aplikas tersebut juga sangatlah mudah. Dengan cara mengunduh di
playstore untuk android dan App Store untuk 1OS. Untuk menggunakan aplikasi
tersebut sangatlah mudah, dengan cara melihat, menghafal dan menirukan apa
yang ada didalam aplikasi TikTok tersebut (Prianbodo, 2018). Aplikasi TikTok

memberikan kemudahan kepada penggunanya untuk memasukkan suara latar ke



dalam aplikasi, selain itu fitur di aplikasi TikTok juga banyak dan beragam fitur
yang ditawarkan sehingga memudahkan pengguna (Dewanta, 2020).

Aplikas TikTok ini jugadekat sekali dengan usiaremaja dalam rentan usia
(16-24 tahun) sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa aplikasi TikTok sangat
mungkin dijadikan platform untuk media pembelgaran, disisi lain penggunaannya
juga mudah sehingga semua kalangan dapat menggunakan aplikas tersebut.
Berdasarkan observasi siswva MAN Temanggung, siswa MAN juga mengenal
platform TikTok ini. Media video dengan memanfaatkan aplikasi TikTok lebih
menarik dan disukai siswa, dibuktikan dengan hasil persentase yang menunjukkan
angka sebesar 72,9% (Umar, 2022). TikTok memiliki dampak yang memiliki
dampak yang positif bagi siswa, salah satu alasan positif bagi pembelgaran adalah
menambah informasi, dan memudahkan siswa dalam memahami pembelgjaran,
selain itu aplikasi TikTok juga dapat memotivas siswa dalam belgar IPA (Zahra,
dkk, 2021). Media yang menarik akan memotivasi siswa, apabila siswa
termotivasi untuk belajar maka prestasi belgjar juga akan naik.

Penerapan media TikTok dalam pembelgjaran dapat diterapkan dalam
model pembelgjaran Cooperative Teams Game Tournament (TGT), karena dalam
pembelgaran TGT merupakan pembelgaran yang didesain untuk meningkatkan
motivasi siswa, pembelgjaran TGT juga sangat menarik bagi siswa untuk belgar,
karena siswa lebih tertantang dan belgar dalam sebuah keceriaan (Anjani, dkk,
2016). Pembelgjaran TGT juga memiliki beberapa kelebihan, terdapat enam
kelebihan pembelgaran TGT yaitu: (1) lebih meningkatkan pencurahan waktu
untuk tugas, (2) mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu, (3)

dapat menguasai materi secara mendalam dengan waktu yang sedikit, (4) proses



berlangsungnya belgjar menggjar dengan keaktifan dari siswa, (5) motivas belgar
siswa lebih tinggi, dan (6) mengajarkan siswa untuk bersosialisasi dengan orang
lain (Solihah, 2016). Terdapat sebuah penelitian mengenai pengaruh TGT dan
variasi dua struktur terhadap proses pembelgaran di kelas, sikap, dan prestas
siswa sekolah menengah pertama dan hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh
signifikan dalam proses pembelgjaran, sikap dan prestasi (Anjani, dkk, 2016).
Daam pembelgaran TGT akan lebih bak jika guru memberikan materi
dalam bentuk berbeda yaitu video yang dikemas dalam aplikasi TikTok, agar dari
awal pembelgaran siswa sudah memiliki motivasi dan meningkatkan pemahaman
yang akan digunakan dalam pembelgjaran yang berbasis permainan. Terdapat
penelitian mengenai penggunaan video dalam pembelgjaran TGT, hasilnya bahwa
penggunaan media video (audio visual) dalam pembelgaran TGT dapat
membantu untuk memahami materi pelgjaran (Septiawan, dkk, 2017). Sehingga
video pembelgjaran akan cocok jika diterapkan pada model pembelgjaran TGT.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengembangan Video Berbasis Aplikasi TikTok Pada
Pembelajaran Teams Game Tournament Materi Sistem Reproduks Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Siswa MAN
Temanggung”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang

teridentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Proses pembelgaran masih didominasi oleh guru tanpa adanya model

pembel gjaran dan media pembelgaran yang bervariasi.



2.

3.

4.

Materi sistem reproduksi membutuhkan pemahaman konsep yang cukup
tinggi.

Rendahnya tingkat pemahaman konsep siswa pada materi sistem
reproduksi.

Kurangnya motivasi belgjar siswa pada materi sistem reproduksi.

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk membatasi penyimpangan

dan pelebaran pokok permasalahan sehingga penelitian dapat terarah dan

peneliti dapat mudah untuk menyelesaikan penelitian. Adapun batasan

masal ah adal ah sebagai berikut.

1

Aplikasi TikTok sebaga media pembelgaran berbasis audio visual
(video).

Kelayakan video pembelgaran berbasis aplikas TikTok berdasarkan
penilaian para ahli media dan ahli materi.

Materi sistem reproduksi mengacu pada Kompetensi Dasar 3.12 dan 3.13
pada sub bab: struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada pria dan wanita,
ASI, KB dan kelainan/ penyakit yang berhubungan dengan sistem
reproduksi

Hasil yang ingin dilihat peneliti yaitu pengembangan video pembelgjaran
berbasis aplikasi TikTok yang diintegrasikan TGT dan hasil belgar siswa
ditinjau dari pemahaman konsep siswa (C1 dan C2) dan motivasi belgar di

MAN Temanggung.



1.4 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Apakah video pembelgjaran berbasis aplikas TikTok layak digunakan
sebagai media pembelgjaran pada materi sistem reproduksi?

2. Apakah video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok yang diintegrasikan
dengan TGT berpengaruh terhadap pemahaman konsep pada materi sistem
reproduksi?

3. Apakah video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok yang diintegrasikan
dengan TGT berpengaruh terhadap motivasi belgar pada materi sistem
reproduksi?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Mengetahui kelayakan video pembelgjaran berbasis aplikasi TikTok yang
digunakan untuk media pembelgjaran pada materi sistem reproduksi.

2. Mengetahui pengaruh video pembelgjaran berbasis aplikasi TikTok yang
diintegras dengan TGT untuk meningkatkan pemahaman konsep pada
materi sistem reproduksi.

3. Mengetahui pengaruh video pembelgjaran berbasis aplikasi TikTok yang
diintegrasi dengan TGT untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa pada

materi sistem reproduksi.



1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Daam hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu/sumber referensi
untuk peneliti dalam pengembangan media pembelgaran berbasis audio
visual.
2. Manfaat Praktis
Melalui penelitian mengenal pengembangan video pembelgaran melaui
aplikasi TikTok diharapkan dapat memberikan manfaat bagi.
a Siswa
Dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa dengan adanya media
pembelgaran yang menarik dan inovatif, dan dapat membantu
memahami materi.
b. Guru
Untuk memberikan inspirasi pengembangan media pembelgaran pada
materi  sistem reproduks  serta  mengimplementasikan  media
pembelgjaran dalam proses belgjar mengajar.
c. Sekolah
Dapat digunakan sebagal bahan pertimbangan untuk mengatas
permasal ahan yang dihadapi dalam pembel gjaran biologi.
d. Pendliti
Dapat menambah pengetahuan tentang penelitian dan pengembangan,

serta mengetahui keefektifan media pembelgjaran berbasis audio visual.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

1. MediaPembelgaran

Media merupakan istilah dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari
medium yang berarti perantara atau pengantar. Secara umum makna media sendiri
adalah penyalur informasi dan sumber informasi kepada penerimainformasi. Pada
proses belgjar menggar pada dasarnya merupakan proses komunikasi sehingga
media yang digunakan dalam kegiatan belgar mengajar disebut sebagai media
pembelgjaran (Depdiknas, 2003).

Media pembelgaran adalah sebuah alat, bahan atau materi gar yang
disusun secara terencana, sistematis yang digunakan dalam proses pembelgjaran
oleh guru dan siswa (Pannen & Purwanto, 2001). Dengan demikian media
pembel gjaran merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu
proses pembel g aran, tanpa adanya media pembel g aran proses pembelgjaran tidak
dapat terlaksana, sehingga dalam proses pembelgaran harus ada medium
(perantara) untuk menyampaikan bahan gjar tersebut (Isrogm, 2013).

Media pembelgaran haruslah yang menarik, dapat memotivas siswa
untuk belgar, dan mempermudah pemahaman siswa. Media menurut Adji, dkk
(2020) setidaknya mempunyai tigafungs yaitu.

a Stimulas
Dapat menumbuhkan ketertarikan untuk mendalami, mempelgari, dan

mengetahui lebih lanjut terhadap media.

10
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b. Mediasi
Media dapat menjadi penghubung atau perantara antara siswa dengan pendidik.
c. Informasi
Media dapat menjadi alat untuk menyebarkan informasi, menampilkan
penjelasan, memperjelas penjelasan atau keterangan.
Menurut (Djamarah dan Zain, dikutip dari Sari 2019) ada beberapa faktor
yang perlu diperhatikan dalam menentukan media pembel gjaran, diantaranya:
a. objektivitas
b. program pengajaran, pemilihan media didasarkan pada kurikulum, kedalaman
dan struktur materi
C. sasaran program, harus memperhatikan sasaran yang dituju disesuaikan dengan
tingkat perkembangan siswa
d. situas dan kondisi sekolah atau tempat belgjar serta situas
e. kualitas teknik media pembelgjaran
f. keefektifan dan efisiensi penggunaan dalam proses belgjar mengajar dan dalam
membantu mencapai tujuan belgjar mengajar.
Salah satu media pembelgaran adalah video pembelgjaran. Video pembelgaran
adalah media yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan baik itu konsep,
prinsip, prosedur, yang berbentuk audio dan visual yang tujuannya untuk
membantu siswa dalam mempelgari suatu materi pada kegiatan pembelgaran
(Wirasasmita & Putra, 2018). Video juga merupakan bahan gar non cetak yang
efisien dan kaya informasi karena dapat langsung sampai ke hadapan siswa, video

juga menambah dimensi baru terhadap proses pembelgaran. Karena video dapat
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menyampaikan gambar dan audio. Video juga dapat digunakan ketika dalam
proses pembel g aran maupun jarak jauh tanpa kehadiran guru.

Siswa dapat memperoleh berbagai jenis pengalaman dalam proses
pembelgjaran. Berdasarkan kekonkretan dan keabstrakannya Edgar Dale (1946)
mengemukakan hierarki pengalaman belgar yang dituangkan ke dalam model
yang diberi nama kerucut pengalaman Edgar Dale (Edgar Dale's Cone

Experience) berikut gambar dari kerucut pengalaman Edgar Dale:

Orang blasanyz mengingat ., g mampd ...
[aktivitas poenelajaran) (hasi pemedajaran)

Mierdefinisikan Membiaat daltar

Hra dari apa yang mereka baca .
Merggambarkar, Menjelasean

Si1% darl Apy yang mereka-Gangar

20 %o dan ans wossy ientks Phar S : <
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T dain apa yang R
FreETEa Wtk abnu S s - : - ey e
ruiliy Blsi g sty petafandn dolalyaresi e ek

L T L e = Mentiga
9 dari apa Merwirmatas, memodelicn, ten mengalami pajaen e

Menoovaluas
wdanl] frsaraks o TR e : .
e Mararcangimetiksanakan prisentes— Ml st Nysta®
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Gambar 2.1 Cone of Experience Edgar Dale (Maruf & Hustim, 2018)

Edgar Dale merumuskan keterkaitan antara belgjar dengan proses pembelgjaran,
pemanfaatan media harus dipilih berdasarkan karakteristik individual siswa dan
sedapat mungkin harus memberikan layanan pada setiap siswa sesuai dengan
karakteristik belgjarnya. Kedudukan dari komponen media belgar sangat penting,
karena tidak semua diperoleh melalui pengalaman langsung. Media dalam hal ini
digunakan untuk memberikan sebuah pengetahuan yang konkret, tepat, dan

mudah dipahami. Semakin konkret siswa mempelgari maka semakin banyak
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pengalaman yang didapatkan, sebaliknya semakin abstrak maka semakin sedikit
pengalaman yang didapatkan (Asyhar, 2012).

Penggunaan video pembelgaran adalah salah satu cara pendidik
memberikan pengalaman secara konkret kepada siswa. Dalam kerucut Edgar
Dale, video pembelgjaran lebih baik daripada pembelgjaran melalui gambar hidup,
gambar tetap, rekaman, siaran radio, lambang visual dan lambang kata
(Sastramiharja, dkk, 2021). Penggunaan video pembelgaran sangat dibutuhkan
daam meningkatkan motivas belgar dan hasil belgar (Arsyad, 2013).
Berdasarkan penelitian tentang penggunaan video dalam pembelgaran
menunjukkan bahwa penggunaan video pembelgjaran dalam proses belgar
mengajar memberikan hasil yang signifikan terhadap hasil belgar siswa pada
materi sistem imun (Lubis, 2017). Selain itu terdapat penelitian terhadap
penggunaan video pembelgaran dan hasilnya adalah terdapat peningkatan
terhadap motivas dan hasil belgjar siswa (Aisah, dkk, 2017). Hal itu karena alat
bantu ini (video) dimaksudkan untuk memberikan pengalaman yang lebih
konkret, memotivasi serta mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa dalam
sebuah pembelgjaran (Agib, 2016).

Penggunaan video pembelgaran mempermudah siswa dalam memahami
konsep pelgaran fisika listrik statis sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
pada pemahaman konsep siswa (Rahmatul, dkk., 2015). Penditian lain
menerangkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgar siswa IPA
kelas VII antara yang digilar menggunakan video dengan tanpa menggunakan
video ditinjau dari keaktifan siswa (Y unita& Wijayanti, 2017). Selain itu juga ada

yang menyebutkan terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa dalam
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penguasaan konsep dengan model interactive demonstration disertai video

dibandingkan dengan tanpa video (Wartono, dkk., 2017). Terdapat penelitian

kembali tentang video yang mengenai pengaruh video pembelgjaran, dan hasilnya

adalah pembelgaran dengan video memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap minat dan hasil belgjar (Viviantini, dkk, 2015)

Video pembelgjaran memiliki beberapa kelebihan, menurut Rita, dkk

(2018) video memiliki kelebihan diantaranya yaitu:

a. video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika
siswa membaca, berdiskusi praktik serta kegiatan-kegiatan lainnya

b. video dapat disaksikan secara berulang-ulang jika diperlukan dan dapat
menggambarkan suatu proses secara tepat

c. video selain dapat meningkatkan motivasi, video juga menanamkan sikap dan
segi-segi afektif lainnya

d. video dapat mengundang pemikiran dan pembahasan

e. video dapat menyagjikan peristiwa kepada kelompok kecil maupun besar,
heterogen maupun perorangan

f.  video dapat menampilkan penjelasan secara cepat dan ringkas.

Video juga mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya:

a. pembuatan video memerlukan waktu yang banyak dan biaya yang cukup
mahal

b. tampilan pada video biasanya cepat sehingga tidak semua siswa bisa
mengikuti informasi yang disampaikan di video

c. video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belgjar

yang diinginkan.
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2. Aplikas Tik Tok dan Pemanfaatannya sebaga Media Pembelgaran

Aplikasi TikTok adalah sebuah aplikasi yang berasal dari Negeri Tiongkok
yang diluncurkan pada awal September, aplikas ini merupakan aplikas jgaring
sosia dan platform video musik. Aplikas ini memberikan akses terbuka kepada
para pemakai TikTok untuk membuat video pendek kreas mereka sendiri.
Aplikasi TikTok adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna TikTok dapat
membuat dan berbagi video menarik, berinteraksi di kolom komentar maupun
chat pribadi (Deriyanto & Qorib, 2018). TikTok juga merupakan aplikasi yang
menarik, dan sedang digandrungi oleh kalangan muda (Dewanta, 2020).

Sepanjang tahun 2018 sampai 2019 aplikasi TikTok memiliki pengguna
yang banyak yaitu 45,8 juta kali diunduh, dengan banyaknya jumlah pengguna
TikTok aplikasi ini dapat mengalahkan aplikasi Instagram dan Whatsapp.
Pengguna TikTok tidak hanya digunakan oleh remaja dibawah 18 tahun, akan
tetapi berdasarkan data per tahun 2019, 41% pengguna TikTok ini berumur 16-24
tahun, dan juga digunakan oleh usia lebih tua akan tetapi persentasenyalebih kecil
(Moshin, 2020). Fitur-fitur yang ditawarkan dari aplikasi TikTok sendiri, menurut
Aji (2018) dapat dilihat padatabel 2.1.

Tabel 2.1 Fitur yang terdapat dalam Aplikasi TikTok
Fitur Kegunaan
Rekam Suara untuk merekam suara melalui gawai, kemudian di integrasikan ke
dalam akun TikTok pengguna

Rekam Video untuk merekam video melalui gawai,kemudian diintegrasikan ke
dalam akun TikTok pengguna

Backsound (suara latar) untuk menambahkan suara latar yang dapat diunduh dari media
penyimpanan aplikasi TikTok itu sendiri

Edit untuk memperbaiki dan menyunting draf video yang telah dibuat
Share (Publikasi) untuk membagikan video yang sudah diedit
Duet berkolaboras dengan pengguna Aplikas TikTok lainnya

Berikut juga terdapat fitur yang terdapat dalam TikTok tersgii dalam gambar 2.2

sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Gambar Fitur yang terdapat di TikTok

Aplikasi TikTok dapat digunakan sebaga media pembelajaran yang efektif,
karena aplikasi TikTok dapat memenuhi kebutuhan belgjar siswa. Kedua, aplikasi
TikTok menarik minat siswa, dan memiliki banyak fitur yang dapat diaplikasikan
daam pembelgaran, yang ketiga yaitu aplikasi TikTok setara dengan
perkembangan kematangan, pengalaman, dan karakteristik dari siswa yang
termasuk generasi milenial, yaitu generasi yang dekat dengan dunia digital. Video
TikTok memiliki kelebihan diantaranya yaitu: digunakan untuk media
pembelgaran yang mempermudah memahami materi, menambah pengetahuan,
meningkatkan kepercayaan diri, menggali kreativitas, sesuai dengan
perkembangan siswa dan untuk edukasi kepada siswa (Ramdani, dkk, 2021).
Video TikTok juga dapat meningkatkan semangat siswa untuk mengikuti

pembelgjaran (Kusumandaru & Rahmawati, 2022).
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Melalui aplikasi siswa dapat memahami dengan mudah konsep abstrak
melalui pengalaman konkret (Syafri & Kulsum, 2021). Selain hal itu penelitian
lain tentang TikTok menyatakan bahwa TikTok sangat mempengaruhi hasil
belgar secara gignifikan (Asridiniah & Lestari, 2021). Media TikTok
menyediakan kemampuan pedagogis, pengalaman redlistis, peningkatan motivasi,
dan peningkatan kreativitas (Kourni, 2015). Hal itu didukung oleh penelitian lain
bahwa terdapat peningkatan motivasi belgjar pada mahasiswa setelah
menggunakan aplikasi TikTok, ditunjukkan dengan pengulangan video secara
berkali-kali (Pratiwi, dkk, 2021). Aspek tampilan pada media TikTok sendiri
dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa dalam proses pembelgjaran (Nabilah,
dkk, 2021).

3. Mode Pembelgjaran TGT

Pembelgjaran TGT pertama kali diterapkan oleh John Hopkins oleh De
Vries dan Edwards (1974). Kedua peneliti tersebut melakukan riset bahwa
terdapat hasil yang signifikan antara model pembelgaran dengan proses
pembelgaran di kelas, sikap dan prestasi siswa (Anjani, dkk, 2016). Pembelgjaran
TGT sangat menarik siswa untuk belgjar, hal tersebut karena siswa dituntut aktif
dalam kelompok dan siswa merasa lebih tertantang dalam turnamen serta belgjar
dengan ceriamelalui games.

Komponen dalam pembelgaran TGT adalah: @) penygjian kelas, dalam
penygjian kelas siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi
yang diberikan guru, b) diskusi kelompok, dalam diskusi kelompok terdapat
muatan kerjasama, toleransi, memacu keaktifan siswa, kemampuan berpikir kritis,

dan kreativitas, ¢) games atau permainan, permainan dalam pembelgaran ini
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siswa dapat belgjar lebih menyenangkan dan ceria, d) turnamen, komponen
turnamen menjadikan siswa lebih tertantang dan semangat menjadi pemenang
serta menguji kemampuan materi yang telah disampaikan oleh guru, dan e)
penghargaan kelompok, penghargaan kelompok merupakan pemicu motivasi
siswa sehingga motivasi akan meningkat (Anjani, dkk, 2016). Sedangkan menurut
Taniredja dkk. (2011) komponen TGT adalima, yaitu sebagai berikut.

a. Penygian Kelas (Class Presentation)

Penygian kelas adalah penggaran seperti biasa dengan materi yang
digarkan adalah materi yang akan digunakan dalam permainan. Dengan
demikian siswa harus memperhatikan dengan seksama. Sebab setelah
pemaparan materi mereka harus bermain game.

b. Keompok (Teams)

Kelompok disusun beranggotakan sekitar empat sampai lima orang
yang berisikan percampuran anggota kelas seperti keragaman kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras, etnik suku, dll. Fungsinya agar dapat saling
percaya satu sama lain dalam bekerja sama baik belgar, mengerjakan tugas
bahkan bermain game.

c. Permainan (Games)

Pertanyaan dalam game disesuaikan dengan materi yang digjarkan,

sehingga relevan dan berguna untuk menguji pengetahuan yang diperoleh.

Biasanya besar soal dalam bentuk yang sederhana.
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d. Kompetisi/Turnamen (Tournaments)

Turnamen adalah susunan beberapa game yang dipertimbangkan.
Biasannya diberikan setelah penggar memberikan penygian kelas dan
kelompok mengerjakan lembar kerja.

e. Pengakuan Kelompok (Teams Recognition)

Pengakuan kelompok dilakukan dengan memberikan sebuah
penghargaan bak itu hadiah maupun sertifikat atas usaha yang telah
dilakukan sehingga mencapai kriteria yang disepakati bersama.

Daam penelitian ini menggunakan pendapat Sutirman (2013), bahwa
terdapat empat |angkah-langkah dalam pembelgjaran TGT yaitu:

a. penyampaian materi, sebelum menyampaikan materi, seorang guru
memberikan sebuah motivasi, apersepsi, dan menyampaikan tujuan
pembelgaran. Setelah itu guru menyampaikan materi, dalam penyampaian
materi guru dapat secara langsung maupun dengan bantuan alat seperti media
audiovisual. Hal tersebut agar membantu siswa dalam belgjar lebih baik,

b. pembentukan kelompok, setelah penyampaian materi selanjutnya
pembentukan kelompok. Kelompok bisaterdiri dari empat sampai lima orang
dan bersifat heterogen baik dari hal prestasi belgjar, jenis kelamin, suku, dlil.
Siswa diberikan beberapa tugas untuk didiskusikan dalam kelompok,

c. game (turnamen), kemudian langkah selanjutnya adalah game, yang sifatnya
akademik untuk mengukur penguasaan materi oleh siswa. Contoh permainan
adalah lomba cerdas cermat,

d. penghargaan kelompok, kelompok yang mendapatkan skor tertinggi dapat

memenangkan permainan.
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Adapun aktivitas guru dan siswa dalam pembelgaran TGT menurut Sutirman

(2013) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2 Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran TGT

No FaseTGT

AktivitasGuru

Aktivitas Siswa

1 Penyampaian
Materi

2 Pembentukan
Kelompok

3 Game/Turnamen

4 Penghargaan
Kelompok

Guru menyampaikan materi

pembelgjaran tentang sSistem

reproduksi melalui video

berbasis aplikasi TikTok

a. Guru memberikan instruksi
kepada siswa untuk
berkelompok dengan cara
berhitung.

b. Guru menyuruh siswa untuk
berkelompok sesuai  nomor
hitungan yang sama.

a. Guru menjelaskan peraturan-
peraturan yang berlaku dalam
permainan

b. Guru membacakan soal.

¢.Guru mempersilahkan siswa
menjawab dengan cepat.

Guru menyebutkan kelompok
yang memperoleh skor tertinggi
dan menjadi pemenang dalam
game turnamen, guru
memberikan penghargaan
kepada pemenang.

Siswa mengamati dan

memperhatikan video berbasis

aplikas TikTok yang

ditayangkan tentang materi

sistem reproduksi.

a.Siswa  berhitung  secara
bergiliran.

b.Siswa berkelompok sesuai
dengan nomor hitungan yang
sama.

a. Siswa mendengarkan saat
guru menjelaskan peraturan-
peraturan dalam game

b.Siswa mendengarkan soal

yang dibaca oleh guru

c.Siswa dalam  kelompok
tercepat  menjawab  akan
diberikan skor.

Siswa mendengarkan informasi
yang diberikan guru mengenai
kelompok yang memenangkan
game turnamen, siswa yang
memperoleh skor tinggi adalah
pemenangnya dan mendapatkan
penghargaan.

Keebihan TGT:

Menurut Taniredja, dkk (2013) pembelgiaran TGT memiliki beberapa kelebihan,

diantaranya:

a. siswamemiliki kebebasan dalam berinteraksi menggunakan pendapat sendiri

ketika sedang berkelompok,

b. tingkat kepercayaan diri pada siswa menjadi meningkat,

c. meminimalisir perilaku mengganggu terhadap siswalain,

d. motivas belgar siswamenjadi meningkat,

e. meningkatkan kepekaan, tolerans serta kebaikan budi diantara siswa dengan

guru,
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f. terbentuknya interaksi belgar yang menyenangkan dan tidak membosankan
karena terdapat bentuk kerjasama siswa dengan siswa lain, dan siswa dengan
guru.

Kekurangan TGT:

Menurut Taniredja, dkk (2013) pembelgjaran TGT memiliki beberapa kekurangan

diantaranya:

a tidak semua siswa aktif dan berpartisipasi dalam menyumbangkan sebuah
pendapatnya,

b. kurangnyaaokas waktu pembelgaran,

c. kemungkinan besar terjadinya kegaduhan didalam kelas, jika guru tidak bisa
mengel ola kelas dengan cukup baik,

Penelitian yang relevan terkait pembelgaran menggunakan TGT adalah
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Teams
Game Tournament (TGT) dengan Bantuan Media Kotak Kartu Misterius
(KOKAMI) pada Pembelgjaran Biologi Siswa Kelas IX di MTsS Sikabau
Dharmasraya’. Hasil yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah
pembelgaran TGT lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. Hal itu
dibuktikan dengan nilai ratarata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol, yaitu 82,40 untuk kelas eksperimen dan 72,75 untuk kelas
kontrol (Jonita, 2018).

Penelitian lain juga dilakukan dengan judul penelitian keefektifan Model
TGT Berbantuan CD Pembelgjaran Rekreatif terhadap Motivasi dan Hasil Belgjar.
Hasil dari penelitian tersebut adalah model TGT berbantuan CD efektif terhadap

motivasi dan hasil belgar siswa materi prisma dan limas (Septiana, dkk, 2012).
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Penelitian juga kembali dilakukan tentang penerapan TGT dengan dan tanpa
penggunaan media animasi terhadap hasil belgar dan motivas belgar. Hasilnya
siswa yang diberikan media animasi dan TGT lebih baik daripada yang hanya
menggunakan TGT tanpa mediaanimas (Wiwit, dkk, 2013).

4. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan kemampuan menangkap dan menguasal
lebih dari sgjumlah fakta yang mempunyal keterkaitan dengan makna tertentu
(Suadi, 2014). Pemahaman konsep adalah kompetensi yang ditunjukan siswa
daam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara
luwes, akurat, dan efisien, serta tepat. Pemahaman konsep adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu tersebut
diketahui dan diingat (Suryani, 2019). Pemahaman adalah jenjang kemampuan
berfikir setingkat lebih tinggi dari pada ingatan atau hafalan.

Penilaian pada aspek ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh siswa
mampu menerima dan memahami konsep dasar yang telah diterima siswa
(Dewiatmini, 2010). Tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelgaran salah
satunya adalah kemampuan intelektual dalam ranah kognitif. Terdapat enam
indikator jenjang kognitif menurut Ikhsan (2018) yaitu:

a.  kemampuan mengingat (remember)

b. kemampuan memahami (understand)
c. kemampuan menerapkan (apply)

d. kemampuan menganalisis (analyze)

e. kemampuan mengevaluasi (evaluation)

f.  kemampuan mencipta (create)
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Setiap tingkatan proses berpikir memiliki indikator tersendiri, indikator tersebut

datadilihat padatabel 2.3.

Tabel 2.3 Taksonomi Bloom Revisi (Anderson & Krathwohl, 2001)

Dimensi Pengetahuan

Dimensi Proses K ognitif

1. Pengetahuan Faktual
a. Pengetahuan tentang terminologi
b. Pengetahuan tentang bagian detail
dari unsur-unsur
2. Pengetahuan Konseptual

a. Pengetahuan tentang klasifikas
dan kategori

b. Pengetahuan tentang prinsip dan
generalisasi

¢. Pengetahuan tentang teori, model,
dan struktur.

3. Pengetahuan tentang prosedural
a. Pengetahuan tentang keterampilan
khusus yang berhubungan dengan
suatu  bidang  tertentu  dan
pengetahuan algoritma
b. Pengetahuan tentang teknik dan
metode
c. Pengetahuan tentang
penggunaan suatu prosedur
4. Pengetahuan Metakognitif
a. Pengetahuan strategi
b. Pengetahuan tentang
kognitif
c. Pengetahuan tentang diri sendiri

kriteria,

operasi

C1. Mengingat (Remember)

1. Mengenali (recognizing)

2. Mengingat (recalling)
C2. Memahami (understand)
Menafsirkan (interpreting)
Memberi contoh (exemplifying)
Mengklasifikasikan (classifying)
Meringkas (summarizng)
Menarik inferensi (inferring)
Membandingkan (comparing)
. Menjelaskan (explaining)
C3. Mengaplikasikan(apply)

1. Menjaankan (executing)

2. Mengimplementasikan(implementing)
C4. Menganalisis (analyze)

1. Menguraikan (differentiating)

2. Mengorganisir (organizing)

3. Menemukan maknatersirat (attributing)
C5. Evaluas (evaluation)

1. Memeriksa(checking)

2. Mengkritik (critiquing)
C6. Membuat (create)

1. Merumuskan (generating)

2. Merencanakan (planning)

3. Memproduksi (producing)

NoohkwdNpE

Berdasarkan tabel 2.3 bahwa domain kognitif dalam pemahaman konsep siswa

adalah ketika siswa mencapa C2, yang artinya siswa telah menguasa C1

(mengingat) dan C2 (memahami). Dalam tingkatan proses kognitif pemahaman

konsep (understand) terdapat 7 indikator yang telah dikembangkan, ditunjukkan

padatabel 2.4.
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Tabel 2.4 Kategori dan Proses K ognitif Pemahaman (Anderson & Krathwohl, 2001)

Kategori dan

Indikator

Proses K ognitif

Definisi

Menafsirkan 1. Klasifikas (clarifying) Mengubah dari bentuk
(interpreting) 2. Memparafrasekan (prase) yang satu ke bentuk
3. Mewakilkan (representing) yang lain.
4. Menerjemahkan (trandating)
Memberi Contoh 1. Menggambarkan (illustrating) Menemukan contoh
(exemplifying) 2. Memberi contoh (instantiating) khusus atau ilustras
dari suatu konsep atau
prinsip.
Mengklasifikasikan 1. Mengkategorikan (categorizing) Menentukan  sesuatu
(classifying) 2. Menggolongkan (subsuming) yang dimiliki oleh
suatu kategori.
Meringkas 1. Mengabstraksikan (abstracting) Pengabstrakan  tema-
(summarizing) 2. Menggeneralisasikan (generalizing) tema umum atau poin-
poin utama.
Menarik inferensi 1. Menyimpulkan (concluding) Penggambaran
(inferring) 2. Mengekstrak polarisasikan (extrapolating) kesimpulan logis dari
3. Menginterpolarisasikan(interpolating) informasi yang
4. Memprediksikan (predicting) disgjikan.
Membandingkan 1. Mengontraskan (contrasting) Mencari hubungan
(comparing) 2. Memetakan (mapping) antara duaide, objek
3. Menjodohkan (matching) atau hal-hal serupa.
Menjelaskan 1. Mengkonstruksi model (constructing Mengkonstruksi model
(explaining) model) sebab akibat dari suatu

sistem.

Berdasarkan tujuh indikator yang telah dijabarkan diatas, maka indikator

pemahaman konsep (understand) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

indikator yang diadaptasi dari Rohmah (2017) yang telah disesuaikan dengan

pemahaman konsep biologi, indikator tersebut dapat dilihat padatabel 2.5.

Tabel 2.5 Indikator Pemahaman Konsep

No Indikator Deskripsi

1 Menyatakan ulang sebuah konsep Kemampuan siswa dalan mengungkapkan

kembali apa yang telah dikomunikasikan.

2 Mengklasifikasikan objek menurut Kemampuan siswa mengelompokkan suatu
sfat  tertentu  sesuai  dengan objek dalam kategori tertentu berdasarkan sifat
konsepnya yang terdapat didalam konsep.

3 Memberikan contoh dan non contoh Kemampuan siswa dalam memberikan contoh
dari konsep dan bukan contoh dari konsep tertentu.

4 Menygjikan konsep dalam bentuk Kemampuan siswa untuk menyatakan suatu
representasi objek dengan berbagai bentuk representasi yang

telah dipahami.

5 Menggunakan, memanfaatkan, dan Kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu

memilih prosedur tertentu

permasalahan dengan memilih dan

menggunakan prosedur tertentu secara tepat.
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Pemahaman konsep sangatlah penting bagi siswa karena pemahaman
konsep secara utuh akan berguna bagi perkembangan kepribadian, kedewasaan,
serta pendidikan dan pengetahuan siswa (Ibnu, 2013). Pemahaman sangatlah
penting dengan tujuan agar siswa dapat mengingat konsep-konsep lebih lama,
sehingga pembelgaran akan lebih bermakna (Smarabawa, dkk, 2013). Dalam
mempelgari suatu pelgaran agar memperoleh keberhasilan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, menurut Purwanto (2017) faktor tersebut dibedakan menjadi dua,
yaitu sebagal berikut.

a  Faktor individu
Faktor ini terdapat pada individu itu sendiri, seperti kematangan atau
pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.

b. Faktor sosia
Faktor ini merupakan faktor diluar individu, meliputi: keluarga atau keadaan
rumah tangga, guru dan cara mengagarnya, aat-aat yang digunakan dalam
belgjar, lingkungan, kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.

Sedangkan menurut Rohmah (2015) terdapat empat faktor yang

mempengaruhi hasil belgjar, yaitu sebagai berikut.

a. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan alami (tempat tinggal dan tidak
boleh adanya pencemaran) dan lingkungan sosial budaya (hubungan dengan
manusia).

b. Faktor instrumental
Yaitu kelengkapan dalam pembelgaran, seperti kurikulum, program, sarana

dan fasilitas, serta guru.
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c. Kondis fisiologis

Y aitu kesehatan jasmani, gizi cukup tinggi (gizi kurang siswa menjadi cepat

lelah, mengantuk, dIl), kondisi pancaindera (mata, hidung, telinga, pengecap,

dan tubuh).

d. Kondis psikologis

Kondis psikologis melipuiti:

1)
2)
3)
4)

5)

minat, suatu rasa suka, dan ketertarikan tanpa ada yang menyuruh
kecerdasan

bakat

motivasi, kondis psikologis untuk melakukan sesuatu

kemampuan kognitif, kemampuan yang dituntut pada siswa sebagai dasar

bagi penguasaan ilmu pengetahuan.

5. Motivas Belgjar

Motivasi berasal dari Bahasa Latin yaitu Movere, yang artinya bergerak.

Motivasi bisa dikatakan sebagal usaha yang menyebabkan seseorang bergerak

melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan tertentu yang hendak dicapai

(Syarif, 2012). Motivas belgar juga merupakan sebuah bentuk dorongan internal

dan eksternal pada siswasiswa yang sedang melakukan proses pembelgaran

untuk mengadakan perubahan perilaku (Uno, 2013).

Motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivas intrinsik dan ekstrinsik.

Motivas intrinslk adalah motivas yang tidak perlu dirangsang dari luar

sedangkan motivas ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari adanya pengaruh

dari luar (Sadirman, 2010). Komponen motivasi belgjar siswa menurut pendapat

Uno (2011) adalah: @) hasrat dan keinginan berhasil, b) dorongan dan kebutuhan
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dalam belgar, ¢) harapan dan cita-cita masa depan, d) penghargaan dalam belgjar,
e) keinginan yang menarik dalam belgar, f) lingkungan belgar yang kondusif.
Sedangkan peran penting motivasi belgar adalah: a) menentukan hal-hal yang
dapat dijadikan penguat belgar, b) memperjelas tujuan belgar, ¢) menentukan
ragam kendali terhadap rangsangan belgar, dan d) menentukan ketekunan belgjar.
Indikator siswa mempunya motivasi belgar adalah adanya keinginan atau
motivas siswa untuk belgar (Rosalia, 2005). Dapat dilihat bahwa motivasi sangat
berpengaruh terhadap perkembangan dan proses belgjar menggar siswa, untuk itu
agar dapat meningkatkan motivas belgar salah satunya adalah penggunaan media
belgjar yang menarik. Di dalam jurnal Hamdu & Agustina (2011) untuk
meningkatkan motivasi belgjar yang dapat kita lakukan adalah mengidentifikasi
beberapa indikatornya dalam tahap-tahap tertentu. Indikator motivas tersebut
adalah: a) durasi kegiatan, b) frekuensi kegiatan, c) presistensinya pada tujuan
kegiatan, d) ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi kegiatan
dan kesulitan untuk mencapai tujuan, €) pengabdian dan pengorbanan untuk
mencapal tujuan, f) tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang
dilakukan, g) tingkat kualifikasi prestasi, h) arah sikapnya terhadap sasaran
kegiatan. Sedangkan menurut Slameto (2010) terdapat empat indikator dalam
motivasi belgjar, diantaranya adalah: a) perasaan senang, b) ketertarikan, c)
penerimaan, dan d) keterlibatan. Indikator dapat dijelaskan secara rinci sebagai
berikut.
a.  Perasaan senang
Ketika siswa memiliki perasaan senang terhadap kegiatan pembelgjaran, tidak

merasa bosan, dan tidak terpaksa.
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b. Ketertarikan
Contoh dari sikap ketertarikan adalah siswa menunjukkan sikap antusias
dalam proses pembel garan.
c. Penerimaan
Siswa akan berkonsentrasi terhadap pengamatan dan pengertian, dengan cara
mengesampingkan hal yang lain.
d. Keterlibatan
Keterlibatan ditandai ketika siswa terlibat dan berpartisipasi terhadap
pembelgaran.
Dalam penelitian ini menggunakan indikator oleh (Cahyaningtyas, dikutip dari
Slameto 2010) yaitu perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan.
Ada beberapa strategi untuk menumbuhkan motivasi belgar, menurut
Suharni & Purawanti (2018) strategi yang dapat menumbuhkan motivas belgar
ada 10, yaitu.
a.  Menjelaskan tujuan belgjar ke siswa
Sebelum pembelgaran dimulai, seorang guru harus menjelaskan
tujuan instruksiona khusus (TIK) yang akan dicapai siswa. Selain itu guru
juga harus menjelaskan pentingnya ilmu tersebut bagi masa depan. Semakin
jelas tujuan, maka semakin besar pula motivasi siswadalam belgjar.
b. Hadiah
Pemberian hadiah akan memacu siswa untuk lebih giat dalam belgar
dan berprestasi, dan siswa yang belum giat akan termotivasi untuk mengejar

ketertinggal an.
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Saingan/Kompetisi

Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya, hal itu agar
siswa berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapal sebelumnya.
Pujian

Pujian sudah sepantasnya diberikan ketika siswa mendapatkan prestas,
pujian disini bisa dimula dari hal-hal yang kecil, seperti “beri tepuk tangan,
kerja bagus, dil”.
Hukuman

Daam pemberian hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat
kesalahan dalam proses pembelgaran. Hal tersebut bertujuan agar siswa
termotivass memperbaiki diri, dan memacu motivas belgjar. Hukuman
dilakukan dengan cara yang mendidik bukan yang bersifat fisik.
Membangkitkan dorongan belgjar kepada siswa

Strategi dalam membangkitkan dorongan belgjar adalah memberikan
perhatian secara maksimal ke siswa. Membangkitkan belgjar khususnya
diberikan kepada siswa yang tertinggal .
Membentuk kebiasaan belgjar yang baik

Guru sebaiknya mengajarkan kepada siswa cara belgar yang baik,
kebiasan tersebut bisa ketika belgjar sendiri maupun ketika belgjar secara
kelompok. Hal tersebut agar siswa selalu termotivasi dalam belgjar.
Membantu kesulitan belajar

Guru seharusnya membantu siswa yang kesulitan dalam belgar, agar

siswayang tertinggal termotivasi dalam belgjar.
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i.  Menggunakan metode yang bervariasi
Untuk membangkitkan motivas belgar, guru seharusnya memilih
metode belgjar yang bervariasi. Hal tersebut agar siswa merasa senang, tidak
jenuh dan bersemangat dalam belgjar.
j.  Menggunakan mediayang baik sesuai dengan tujuan pembelgjaran
Menggunakan media pembelgaran yang baik bisa menggunakan media
visual atau media audiovisual.
6. Materi Sistem Reproduksi
Materi sistem reproduksi manusia merupakan salah satu konsep dalam
bidang ilmu biologi. Sistem reproduksi manusia merupakan pendidikan seks
ilmiah yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga sangat
dibutuhkan pemahaman konsep yang cukup tinggi dalam mempelgjari materi
tersebut (Chaniarosi, 2014).
Materi sistem reproduksi pada manusia merupakan materi kelas X1 [PA
SMA yang dipelgari pada semester genap atau semester 2. Sistem reproduksi
dipelgari di dalam Kompetensi Dasar 3.12 dan 3.13 yaitu Menganalisis hubungan
struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan fungsinya dalam sistem
reproduksi manusia dan Menganalisis penerapan prinsip reproduksi pada manusia
dan pemberian ASI eksklusif dalam program keluarga berencana sebagai upaya
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM). Materi Sistem Reproduksi ini
membahas tentang: struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada pria dan wanita,
proses pembentukan sel kelamin, ovulasi dan menstruasi, fertilisasi, gestasi, dan
persalinan, ASI, KB dan kelainan/ penyakit yang berhubungan dengan sistem

reproduksi.
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2.2 KerangkaBerpikir

Dari hasil kgjian literatur, diketahui bahwa saat penyampaian materi sistem
reproduksi guru masih berpacu pada teks (tekstual) dan media pembelgaran
masih konvensional, selain itu model pembelgaran juga monoton. Sehingga siswa
kurang termotivasi dalam mengikuti pembelgaran dan merasa jenuh ketika
pelgaran pada materi sistem reproduksi. Kendala yang terjadi dilapangan adalah
guru juga kesulitan membuat media pembelgjaran yang interaktif karena terdapat
guru yang kesulitan dengan teknologi pada masakini.

Sadlah satu upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam proses
pembelgaran pada materi sistem reproduks adalah dengan menggunakan media
pembelgjaran yang tepat. Dalam penelitian ini digunakan media audio visual yaitu
video berbasis aplikasi TikTok. Video berbasis aplikasi TikTok adalah media
yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belgar pada materi
sistem reproduksi.

Keunggulan dari video pembelgaran ini adalah dapat menjelaskan materi,
memiliki tampilan yang menarik, menampilkan gambar bergerak, suara dan teks
yang dapat memperjelas materi sistem reproduksi. Selain itu aplikasi TikTok
memiliki fitur yang banyak yang dapat digunakan untuk merekam, mengedit dan
membagikan draft, selain itu aplikasi ini dapat dipelgari dengan mudah. Mediaini
diintegrasikan dengan model TGT agar pembelgjaran lebih bervariasi. Kerangka

berfikir dalam gambar 2.3.



Media dan model
pembelgjaran
yang kurang

bervariatif.
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N

Siswa merasa bosan dan jenuh ketika
pembelgaran (kurangnya motivasi
belgjar siswa) dan tingkat
pemahaman konsep masih rendah

Pembelgjaran
masih bersifat
tekstual.

/

Diperlukan upaya untuk meningkatkan tingkat pemahaman konsep dan

motivas siswa

Penggunaan Video berbasis aplikasi TikTok dengan di integrasikan

dengan model TGT

. N

Video TikTok :

Media pembel gjaran yang
mempermudah memahami materi,
menambah pengetahuan,
meningkatkan kepercayaan diri,
menggali kreativitas, sesuai dengan
perkembangan siswa dan untuk
edukasi kepada siswa

TGT :

Membentuk interaksi belgjar
yang menyenangkan dan tidak
membosankan, meningkatkan

kepercayaan diri pada siswa,

meningkatkan toleransi dan
kepekaan.

Diharapkan dapat mengurangi rasajenuh, dan bosan sehingga dapat
menjadikan siswatertarik mengikuti pembelgjaran

L

N

Pemahaman konsep siswa
menjadi meningkat

Motivasi belgar siswa menjadi
meningkat

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir Pengembangan Media
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2.3 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Ada pengaruh video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok yang
terintegrasi TGT terhadap peningkatan pemahaman konsep pada materi
sistem reproduksi.

2. Ada pengaruh video pembelgaran berbasis aplikas TikTok yang
terintegrasi TGT terhadap peningkatan motivasi belgjar pada materi sistem

reproduksi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Daam pendlitian ini peneliti menggunakan penelitian Research and Devel opment
(R&D) dan Quasi Experiment. Penelitian dan pengembangan merupakan proses
atau metode yang digunakan untuk memvalidas dan mengembangkan produk.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media video pembelgjaran
berbasis TikTok. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian eksperimen untuk
mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa dan motivasi belgjar siswa.
Penelitian pengembangan video pembelgaran berbasis aplikas TikTok yang
terintegrass TGT menggunakan model pengembangan 4D. Modél ini terdiri dari
empat tahapan, yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran) (Thiagargan, dkk, 1974).

1. Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelgaran yaitu melakukan observass mengenai kondisi
sekolah. Terdapat limalangkah dalam tahapan ini.

a Andisisawal
Tahap ini bertujuan untuk menemukan dan menetapkan masalah yang
dihadapi dalam pembelgjaran biologi materi Sistem Reproduksi di MAN
Temanggung. Pengkajian meliputi permasal ahan-permasal ahan yang ada di
MAN Temanggung, sehingga dibutuhkan solusi yang tepat untuk mengatas

masal ah.
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b. Analisis Siswa
Tahapan ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik siswa. Dalam
hal ini sangat diperlukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang
didami siswa dadam belgar. Karakteristik yang dimaksud adalah: (-)
kompetens awal dan latar belakang kemampuan, (-) sikap/cara berfikir
secara umum terhadap topik pembelgjaran, dan (-) pemilihan media, format,
dan bahasa. Hasli| analisis padatahapan ini akan menentukan cara penyajian
produk hasil pengembangan.
c. Andisistugas
Analisis tugas yaitu kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam
satuan pembelgjar dengan merinci tugas isi materi gar yang dimasukkan ke
dalam konten produk media pembelgaran video pembelgaran yang
dikembangkan. Materi disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan
Kompetenss Dasar berdasarkan Kurikulum 2013. Materi yang
dikembangkan dalam media pembel gjaran adalah Sistem Reproduksi.
d. Analisis konsep
Tahapan ini  bertujuan untuk menjabarkan fakta-fakta serta
mengidentifikasi konsep-konsep yang terkait dengan materi pokok. Konsep
disusun secara sistematis dan rinci yang kemudian dimasukkan kedalam
media pembel gjaran.
e. Spesifikasi tujuan pembelgjaran
Spesifikasi tujuan pembelgaran yaitu perumusan tujuan pembelajaran
berdasarkan KI, KD dan IPK yang tercantum dalam kurikulum 2013.

Tujuan pembelgjaran akan mendasari dalam penyusunan tes evaluasi.



36

2. Design (Perancangan)

Tahapan ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelgaran sesual
dengan hasil spesifikasi tujuan pembelgaran pada tahap define. Dasar utama
dalam tahap ini adalah proses pemilihan format, media penyampaian bahan
pembelgjaran dan proses pembuatan produk. Tahap ini difokuskan pada
perancangan desain awal produk video pembelgjaran berbasis TikTok.

3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini adalah pengembangan produk, yang termasuk kedalam
tahap ini adalah menyiapkan produk akhir. Pada tahap ini menghasilkan
produk akhir dengan melalui langkah-langkah sebagai berikut.

a Validas
Vaidas desain adalah proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan
produk dalam penelitian ini media video pembelgaran berbasis aplikasi
TikTok layak digunakan. Validas dilakukan oleh dua validator yaitu ahli
mediadan ahli materi.
1) Vadidas oleh Ahli Materi
Vaidas oleh ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari
segi materi dan kesesuaian dengan kurikulum, tujuan, indikator yang
ingin dicapai.
2) Validas oleh Ahli Media
Vaidas oleh ahli media bertujuan untuk menguji kelayakan dari
segi penyagjian media pembelgjaran. Ahli media adalah orang yang
berkompeten dalam media pembelgaran. Setelah melalui tahap

validasi, maka dapat dilihat sgjauh mana media layak digunakan atau
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tidak. Revisi produk dilakukan apabila media pembelgaran dinilai
masih banyak kekurangan atau belum layak digunakan.
b. Revis |
Revisi dilakukan setelah proses validasi. Revisi dilakukan ketika
media perlu untuk direvisi.
c. Uji CobalLapangan
Setelah produk di revisi langkah selanjutnya adalah uji coba lapangan,
uji coba dilakukan dalam kegiatan pembel gjaran dalam kelompok yang akan
diuji tingkat pemahaman dan motivasi setelah menggunakan media video
berbasis aplikasi TikTok. Pada uji coba lapangan adalah penelitian
eksperimen, jenis penelitian ini adalah eksperimen semu pemilihan sampel
Quas Experimental tipe Nonequivalent Control Group Design tidak
dilakukan pemilihan sampel secara random melainkan dipilih secara
senggja. Untuk menjaga keobjektifan peneliti, maka sampel dipilih oleh
guru mata pelgaran biologi. Pada kedua kelas akan dilakukan pretest dan

post-test untuk mengetahui hasil perlakuan yang telah dilakukan.

0;:x02
O3x 04

Gambar 3.1 Desain Penelitian Eksperimen
Keterangan :
0; = kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pretest)
0, =kelaseksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test)
0; = kelaskontrol sebelum diberikan perlakuan (pretest)
0, =keaskontrol setelah diberikan perlakuan (post-test)
X = pemberian perlakuan (treatment)
(Sugiyono, 2007)
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d. Revisi Produk Il
Setelah uji coba lapangan dan pengisian angket, apabila hasil
menunjukkan produk kurang menarik, maka produk perlu direvisi kembali
agar menghasilkan produk akhir yang layak digunakan. Namun apabila
produk sudah dikatakan baik maka produk telah selesa di kembangkan
sehingga menghasilkan produk akhir.
4. Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini dilakukan dengan penyebaran produk. Dengan tujuan
untuk menyebarkan produk video pembelgaran berbasis aplikas TikTok ke
seluruh siswa dan guru.

3.2 Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas
Daam pendlitian ini variabel bebasnya adalah perlakuan yang
diberikan yaitu berupa media Video Pembelgaran Berbasis Aplikasi
TikTok terintegrasi TGT. Video Pembelgjaran berbasis Aplikasi TikTok
adalah sebuah media pembelgjaran yang dibuat dengan aplikasi TikTok,
aplikasi ini didukung dengan rekam video, suara, dan pengeditan. Adatiga
tahap dalam pendlitian ini yaitu pengembangan (inovasi) video
pembelgaran berbasis TikTok, penerapan video pembelgaran dan
pengaruh video pembel gjaran berbasis TikTok.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini  adalah peningkatan
pemahaman konsep dan motivasi belgjar. Pemahaman konsep adalah

kompetensi yang ditunjukan siswa dalam memahami konsep dan dalam
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melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, dan efisien, serta
tepat khususnya pada materi sistem reproduksi. Pemahaman konsep diukur
dari hasil pretest dan post-test. Motivasi belgar adaah sebuah bentuk
dorongan interna dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang melakukan
proses pembelgaran untuk mengadakan perubahan perilaku. Pada
penelitian ini motivasi diukur menggunakan angket motivasi siswa. Dalam
proses pembelgaran pemahaman konsep dan motivasi belgar adalah
sesuatu yang harus dicapai agar siswa dapat termotivasi atau berminat
terhadap proses pembel gjaran dan hasil pembelgjaran yang baik akan dapat
membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku siswa.
3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah proses pembelgaran
menggunakan guru yang sama, alokasi waktu dan materi sistem
reproduksi.
3.3 Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasi dan sampel yang digunakan adalah sebagai
berikut.
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA di
MAN Temanggung
2. Sampel
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah dua kelas
(kontrol dan eksperimen), dengan kelas eksperimen pada kelas X1 1PA 2

dan kelas kontrol XI IPA 5. Pemilihan sampel dilakukan secara sengaja



40

dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009).
Daam pendlitian ini yang menjadi pertimbangan adalah kondisi siswa
kelas XI IPA 2 dan XI IPA 5 tidak jauh berbeda berdasarkan hasil
pemahaman konsep.
3.4 Instrumen Penelitian
Daam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut.
1. Lembar Validas Media
Instrumen lembar validasi media yaitu berupa angket validas

media dan validas materi yang didalamnya berisi sgjumlah pernyataan
tentang aspek materi dan penyajian media. Instrumen ini digunakan untuk
memperoleh data mengena penilaian dan pendapat validator terhadap
media pembelgjaran sehingga dapat menjadi pedoman dalam merevis
media pembelgaran. Adapun kisi-kisi instrumen angket validasi ahli
media dapat dilihat pada lampiran 1, lembar angket validasi media pada
lampiran 2, kisi-kisi instrumen angket validasi ahli materi padalampiran 3,
dan lembar angket validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran 4.

2. Lembar Angket Siswa

Angket respon siswa ini digunakan untuk mengumpulkan data

mengenai respon siswa terhadap produk yang dikembangkan berupa
media video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok pada materi sistem
reproduksi. Dan angket ini digunakan untuk menunjukkan hasil motivas
belgjar siswa ketika menggunakan media pembelgjaran tersebut. Angket

untuk menguji motivasi siswa dengan pernyataan-pernyataan dengan skala



41

4, jawaban STS = Sangat tidak setuju, TS = Tidak Setuju, S = Setuju, dan
SS= Sangat Setuju. Adapun kisi-kisi angket dapat dilihat pada lampiran 5
dan lembar angket pada lampiran 6.

3. Lembar Tes Objektif

Lembar tes obyektif ini digunakan untuk mengumpulkan data
mengena hasil belgjar siswa setelah menggunakan media pembelgaran
berbasis aplikasi TikTok. Lembar soa terdiri dari pretest dan post-test.
Soal berbentuk pilihan ganda sejumlah 50 dan telah divalidasi oleh dosen
ahli biologi. Adapun lembar validasi soal dapat dilihat pada lampiran 7,
kisi-kisi lembar soal pada lampiran 8, dan lembar soal dapat dilihat pada
lampiran 9.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Metode Tes
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belgar

mengenai kemampuan siswa dalam memahami materi pembelgaran
setelah pembelgjaran menggunakan video pembelgaran berbasis aplikasi
TikTok dilaksanakan. Teknik tes yang diberikan kepada siswa berupa tes
objektif sebanyak 50 butir, pelaksanaan tes dilakukan dua kali, berupa
pretest (sebelum proses pembelgaran/sebelum pemberian  video
pembelgjaran) dan berupa post-test (setelah proses pembelgaran/setelah
pemberian video pembelgaran). Metode pengumpulan data dengan
menggunakan tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belgar

(pemahaman konsep).
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2. Metode Kuesioner (Angket)

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Angket ini berbentuk checklist yang dibagi
menjadi lima kategori dan diberikan kepada ahli media untuk mengetahui
data tentang kelayakan media dalam pembelgjaran, kemudian diberikan
kepada ahli materi untuk mengetahui kesesuaian is materi dengan
kompetens dasar, kompetens inti, indikator, serta tujuan pembelagaran.
Data tentang tanggapan siswa selama proses pembelgjaran diambil dari
angket tanggapan siswa mengenal proses pembelgaran dengan video
pembelgjaran berbasis aplikasi TikTok. Pada angket siswa dibagi menjadi
empat kategori. Pemilihan menggunakan angket yang berbentuk checklist
adalah untuk memudahkan dalam analisis data.

3.6 Andlisis Data
1.Teknik Analisis Hasil Validas Mediadan Materi

Di dalam lembar validasi beris kalimat pernyataan kemudian
validator menjawab dengan memberikan tanda checklist (tanda centang)
pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert

yang terdiri dari lima skala penilaian, skala dapat dilihat padatabel 3.1.

Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli
Nilai Keterangan
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

PNWRAO

Hasil vaidas yang tertera dalam lembar validasi media dan materi akan

dianalisis menggunakan rumus sebagal berikut:
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P= %xlOO%

Keterangan :

P = Angkapersentase data angket
F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum

Kemudian hasil dari persentase validasi media tersebut dapat
dikelompokkan dalam kriteria skor menurut skala likert sehingga akan
diperoleh kesimpulan tentang kelayakan media. Kriteria Interpretasi

Kelayakan dapat dilihat padatabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Interpretas Kelayakan

Penilaian Kriteria Interpretas
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

0% - 20% Tidak Layak

Sumber: (Riduwan, 2012)
2. Teknik Analisis Profil Instrumen
Andisis profil yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
validitas butir soal, dan analisis reliabilitas soal .

a. Anadisis Validitas Butir Soal Pretest dan Post-test
Teknik pengujian dalam penelitian ini dengan bantuan analisis
SPSS. Andlisis butir dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor-skor
item dengan skor total. Korelas dilakukan dengan teknik korelasi produk
moment. Jika terdapat korelas positif dan signifikan antara skor item
dengan skor total berarti item tersebut dianggap valid, berikut rumus

yang digunakan dalam validitas butir soal:



Mp — Mt D
Ypbi =T

q
Keterangan :
Yppi = Kkoefisenkorelas biserial
Mp = rerataskor dari subjek yang menjawab betul

bagi item yang dicari validitas

Mt = rerataskor total
St = standard devias dari skor total
p = proporsi siswayang menjawab
_ banyaknya siswa yang benar
(p A jumlah seluruh siswa )
g = propors siswayang menjawab salah

(@=1p)
(Asrul, dkk, 2015)
b. Reliabilitas butir soal
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dengan bantuan SPSS. Tingkat
reliabilitas soal dilakukan dengan rumus Cronbach’'s Alpha, untuk
mengetahui data dapat dipercaya atau tidak yaitu apabila r hitung > r
tabel maka data reliabel. r hitung didapatkan dari perhitungan melalui
SPSS sedangkan r tabel didapatkan dari tabel yang telah ditentukan
(Janna & Herianto, 2021). Dalam penelitian ini nilai r tabel adalah 0,316
dikarenakan N=30. Dasar keputusan menurut Widiyanto (2010) dalam uji
reliabilitas adalah:
1) jikanila Cronbach’s Alpha > r tabel maka data reliabel

2) jikanilai Cronbach’s Alpha < r tabel maka data tidak reliabel.
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3. Teknik Andlisis Data Tingkat Pemahaman Konsep dan Motivas Belgar
a. Analisis Deskriptif
1) Pemahaman Konsep
Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk pemahaman

konsep menggunakan rumus:

. jumlah skor
Xi= -2

- Skor Maksimal

X 100

Kemudian pengkategorian nilai dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretas Kategori Nilai Pemahaman Konsep

Interval Nilai Kategori
<54 Sangat Rendah
55-69 Rendah
70-79 Sedang
80-89 Tinggi

90-100 Sangat Tinggi

Sumber: (Purwanto, 2012)
2) Motivasi Belgar

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji deskriptif statistik. Uji
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
modus, median, dan distribusi frekuensi. Selain itu analisis yang
digunakan adalah interval kelas, pengukuran variabel menggunakan
skalalikert 1 sampai 4, dimana 1 adalah STS (sangat tidak setuju), 2 TS
(tidak setuju), 3 S (setuju), dan 4 SS (sangat setuju) (Changgriawan,
2017). Caramencari interval sebagai berikut:

nilai max — nilaimin 4 -1

- =—3 = 0,75
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh nilai:
1-1,75 = sangat rendah
1,78-251 = rendah
2,52-3,27 = tinggi
3,28-4,00 = sangat tinggi
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b. Uji Perbedaan Tingkat Pemahaman Konsep dan Motivasi Belgar
1) Pemahaman Konsep
Sebelum dilakukan pengujian analisis data maka dilakukan uji
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas antara subjek
pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribus suatu data. Uji statistik yang digunakan adalah
Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS. Kriteria dalam pengujian
normalitas ini adalah, apabilanilai uji Shapiro Wilk < nilai tabel atau
nilai signifikansi > 0,05 maka bisa dikatakan bahwa populasi dalam
kelompok bersifat normal (Sugiyono, 2015).
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui seragam tidaknya
varian sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama, Uji
homogenitas pada penelitian kali ini dengan menggunakan rumus
statistika Levene test dengan SPSS. Kriteria dalam pengujian
homogenitas yaitu ketika nilai uji Levene < nilai tabel, atau nilai
signifikansi > 0,05 maka bisa dikatakan bahwa populasi dalam
kelompok bersifat homogen atau memiliki kesamaan (Sugiyono,
2015).
c) Pengujian Hipotesis
Pada uji hipotesis pemahaman konsep menggunakan uji-t. Uji

ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
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signifikan antara hasil post-test kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Hipotesis dternatifnya (Ha) adalah “adanya
perbedaan tingkat pemahaman konsep yang signifikan antara subjek
dalam pembelgaran menggunakan video berbasis aplikasi TikTok
yang diintegrasikan dengan model TGT dibandingkan dengan subjek
dalam pembelgaran hanya menggunakan model TGT ”. HO yang
digukan adalah “tidak adanya perbedaan pemahaman konsep yang
signifikan antara subjek dalam pembelgaran menggunakan video
berbasis aplikasi TikTok yang diintegrasikan dengan model TGT
dibandingkan dengan subjek dalam pembelgaran hanya
menggunakan model TGT”. Pada pengujian hipotesis menggunakan
SPSS. Kriteria dalam penerimaan dan penolakan menurut Sugiyono
(2014) adalah:
- jika nila sig. hitung (probabilitas) < 0,05 maka HO ditolak.
Artinyaterdapat pengaruh yang signifikan
- jika nilai sig. hitung (probabilitas) > 0,05 maka HO diterima.
Artinyatidak terdapat pengaruh
namun, apabila hasil uji menunjukkan data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik yang
menggunakan Mann-Whitney U-test.
d) Gain Ternormalisasi (N-Gain)
Perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-gain) antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol  dicari

menggunakan rumus:
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Keterangan :
Spost = Skor Post-test
_ Spost — Spre Spre = Skor Pretest
& = Smax — Spre Smax = Skor Maksimum

Tinggi rendahnya N-Gain dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Skor N-Gain

Batasan Kriteria
N-Gain> 07 Tinggi
0,3<N-Gain<0,7 Rendah
N-Gain<0,3 Sangat Rendah

Sumber: (Lestari & Y udhanegara, 2017)
2) Motivas Belgar
Pengujian analisis motivasi belajar menggunakan uji non parametrik
yaitu uji Mann-Whitney U-test, hal tersebut dikarenakan data bersifat
ordinal (Sugiyono, 2015). Hipotesis yang diujikan dalam motivasi
belajar adalah:

Ho iy < p, @ (HO ditolak dan Ha diterima) video berbasis aplikasi
TikTok yang terintegrasi TGT berpengaruh terhadap
motivas belgar.

Ho:p; > p, : (HO diterima dan Ha ditolak) video berbasis aplikasi
TikTok yang terintegrasi TGT tidak berpengaruh
terhadap motivasi belgar.

Kriteria pengujian:

- Jikanila sig hitung (probabilitas) < 0,05 maka HO ditolak

- Jikanila sig hitung (probabilitas) > 0,05 maka HO diterima



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll Pendlitian
Hasil pendlitian ini adalah suatu produk berupa video berbasis aplikasi TikTok
pada materi Sistem Reproduks kelas XI IPA Semester genap. Media tersebut
digunakan untuk meningkatan hasil pemahaman konsep dan motivasi belgar
siswa. Model yang digunakan dalam pengembangan adalah model 4D, berikut
tahapannya.
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap pendefinisian terdiri dari analisis awal, siswa, tugas, konsep
dan tujuan, yang diperoleh dari observasi di MAN Temanggung. Untuk
mengetahui lebih lengkap bisa dilihat pada lampiran 10. Terkait setiap
analisis dijelaskan sebagai berikut.

a Hasil Analisis Awal

Pembelgaran biologi dn MAN Temanggung terdapat permasal ahan-

permasalahan. Berikut ini hasil observas kelas dan wawancara dengan

guru mata pelgjaran biologi terkait dengan permasalahan yang terjadi.

1) Bahan gjar yang digunakan adalah buku teks yang terdapat materi dan
beberapa latihan soal. Siswa diberikan buku pegangan (modul) yang
beris materi-materi biologi, namun modul hanya berisi ringkasan
singkat materi.

2) Metode yang digunakan dalam pembelgjaran biologi adalah ceramah.

49



50

3) Media pembelgaran yang digunakan di dalam kelas berupa papan tulis
(whiteboard) dan spidol. Apabilaterdapat gambar yang perlu dijelaskan
guru hanya menggambar di papan tulis.

4) Proses pembelgaran biologi menekankan pada teacher center, karena
pada proses pembelgaran dominan guru yang menjelaskan (ceramah)
dan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru. Setelah itu siswa
diberikan beberapa penugasan mengerjakan soal.

b. Hasil Analisis Siswa
Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa di MAN

Temanggung. Berdasarkan hasil observas yang telah dilakukan di MAN

Temanggung khususnya kelas X1 IPA adalah.

1) Respon siswa dominan pasif.

2) Sebagian siswatidak antusias dalam proses kegiatan mengajar, beberapa
siswa mengantuk, tidak memperhatikan guru saat menjelaskan,
mengobrol dengan teman sebangku ketika guru menjelaskan materi,
bahkan ada beberapa siswa yang keluar ketika sedang berlangsung
kegiatan belajar mengajar. Namun ada juga yang sudah memperhatikan
guru dengan seksama, aktif dan menghormati guru. Dari hal tersebut bisa
dikatakan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti pembelgaran belum
optimal.

3) Selain motivas belum optimal, pemahaman konsep siswa juga bisa
dibilang masih rendah dalam pelgjaran biologi, hal tersebut dilihat dari
nilai ulangan harian yang banyak dibawah nila KKM dengan rata-rata

42.
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c. Hasil Analisis Tugas
1) Analisis Tugas Sekolah
Daam tahap ini, peneliti merinci tugas isi materi gjar secara garis
besar dari Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
diambil dari silabus yang digunakan di MAN Temanggung. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah materi sistem reproduksi pada kelas
XI IPA Semester Genap. Alokasi waktu yang digunakan adalah 2x30

menit. Analisis tugas dapat dilihat padatabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis TugasKelas X1 Materi Sistem Reproduksi
No Asgpek Hasil Analisis
1  Standar Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan
Kompetensi  tertentu,kelainan dan/atau penyakit yang mungkin terjadi serta
implikasinya pada salingtemas
2  Kompetens 3.12 Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun organ
Dasar reproduks dengan fungsinya dalam sistem reproduksi
manusia
3.13 Menganalisis penerapan prinsip reproduksi pada manusia dan
pemberian ASI eksklusif dalam program keluarga berencana
sebagal upaya meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia
(SDM)
4  Materi Sistem Reproduksi

2) Analisis Tugas Pendliti
Materi yang akan dibuatkan video pembelgaran berbasis aplikasi
TikTok adalah hormon reproduks laki-laki dan perempuan, siklus ovulasi
dan menstruasi, penyakit sistem reproduksi, aat kontrasepsi dan AS
berdasarkan SK dan KD.
d. Hasll Analisis Konsep
Analisis konsep merupakan identifikas konsep-konsep utama yang
akan digjarkan dan menyusun secara sistematis dan merinci konsep-konsep
yang relevan serta mengaitkan konsep lain yang relevan sehingga membentuk

peta konsep. Berikut indikator dalam materi sistem reproduksi:



1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
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memahami struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada pria dan wanita
mengidentifikasi proses pembentukan sel kelamin

menjelaskan ovulasi dan menstruasi

menjelaskan fertilisasi, gestasi, dan persalinan

menjelaskan ASI

menjelaskan KB

menjelaskan kelainan/ penyakit yang berhubungan dengan sistem

reproduksi.

Berdasarkan indikator, peta konsep dapat dilihat sebagai berikut:

Organ dan Fiarggsd Alat
Feprodulizi

Proses Pamberdabian Sel
Eelamin

Crnalasi dan Merstaasi

T

Fertilicaci, Crestaci dan
Parcalivan
.
Pargraliit yang
bedoibimgzan Sisten
Reprodiksi

i

J

EE dan OS]

Gambar 4.1 Peta Konsep Materi Sistem Reproduksi

e. Hasil Spesifikasi Tujuan Pembelgaran

Perumusan tujuan pembelgaran didasarkan pada Standar Kompetensi

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 3.12 dan 3.13 yang tercantum dalam

kurikulum materi sistem reproduksi. Tujuan yang diharapkan dari

pengembangan video pembel gjaran berbasis aplikasi TikTok adalah:
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1) memahami struktur dan fungs alat-aat reproduks pada pria dan wanita

2) mengidentifikas proses pembentukan sel kelamin

3) menjelaskan ovulasi dan menstruasi

4) menjelaskan fertilisasi, gestasi, dan persalinan

5) menjelaskan ASI

6) menjelaskan KB

7) menjelaskan kelainan/ penyakit yang berhubungan dengan sistem
reproduksi

2. Tahap Design (Perancangan)
Pada tahap ini peneliti merancang draft media pembelgjaran berbasis
aplikasi TikTok berdasarkan RPP yang telah dibuat pada lampiran 11.
a. Hasl Pemilihan Format

Format yang digunakan dalam perancangan produk video adalah.

1) Font: Classic, Serif, dan Open Sans Light.

2) Musik: lagu berjudul Every Summer, Playmate at a scary scene, Dadari,
Cute Master, The Counting, Ting Ting Ting, Paris, dan Zoom

3) Susunan materi yang disampaikan di video: hormon reproduksi |aki-laki,
hormon reproduksi wanita, siklus menstruasi, beberapa makanan yang
baik dan tidak baik dikonsumsi saat haid, ovulasi, alat kontrasepsi
permanen, alat kontrasepsi temporer, contoh penyakit seksual, dan ASI.

4) Background: putih, berwarna dan gambar materi sistem reproduksi.



b. Hasil Rancangan Awal Media
Pada tahap ini dilakukan penyusunan konten media dengan materi
Sistem Reproduksi. Konten diperoleh dari berbagai sumber dan diolah
menjadi video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok. Perancangan video
menggunakan aplikasi TikTok, Canva, dan aplikasi CapCut. Desain produk
awal disgjikan sebagai berikut.

1) Pemilihan background:

berikut contoh gambar background:

- © o >

e & L] il ) |

Gambar 4.2 Background 1 yang digunakan Gambar 4.3 Background 2 yang digunakan
dalam Video dalam Video
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Gambar 4.4 Background 3 yang digunakan
dalam Video

Gambar 4.5 Background 4 yang digunakan
dalam Video

2) Pemilihan gambar untuk digunakan dalam kelengkapan video: contoh
beberapa gambar yang digunakan:
Menstrual cycle

oY

Gambar 4.6 Gambar 1 yang digunakan dalam Video
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Gambar 4.8 Gambar 3 yang digunakan dalam Video

3. Tahap Pengembangan (Devel opment)
Tahap pengembangan terdiri atas hasil video, penilaian validator ahli
media dan ahli materi. Draft yang telah divalidasi dan telah direvisi diujikan ke
sekolah. Video berbasis TikTok materi sistem reproduksi dapat diakses pada

link berikut ini: https.//vt.tiktok.com/ZSRMBsP8j/?k=1, untuk lebih jelaskan

dapat dilihat pada lampiran 12. Berikut contoh hasil video yang telah disusun

peneliti dalam penelitian dan pengembangan ini:


https://vt.tiktok.com/ZSRMBsP8j/?k=1

1 T gy ig_l
Hao ey iR
T
‘@ Ltk s {2~

Gambar 4.9 Contoh Hasil Video Pembelajaran Berbasis Aplikas TikTok

a Hasil Validas oleh ahli media dan materi
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Validas dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran

berbasis aplikasi TikTok. Perhitungan lebih rincinya dapat dilihat pada

lampiran 13. Untuk Kelayakan ahli media dilakukan pada tanggal 23 Mei

2022. Hasil analisis kelayakan media dapat dilihat pada tabel 4.2, dan untuk

lebih rincinya dapat dilihat padalampiran 14.

Tabel 4.2 Ringkasan Nilai Validasi Ahli Media

No Aspek Rata-Rata Aspek Presentase Kelayakan

1 Pengoperasian 13,8 92 % Sangat layak

2 Tampilan dan kebahasaan 27,5 91,66%  Sangat layak

3 Kualitas dan keefektifan 27,4 91,33%  Sangat layak
program

Hasi| Rata-Rata Penilaian Validator 68,7 91,6 % Sangat layak
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Sedangkan Kelayakan ahli materi dilakukan pada tanggal 4-23 Mei 2022.

Hasil andlisis yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.3. Dan analisis

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.

Tabel 4.3 Ringkasan Nilai Validasi Ahli Materi

No  Aspek Rata-Rata Aspek Presentase Kelayakan

1 IS Materi 14,6 97,3 % Sangat layak

2 Ketepatan  Materi dengan 14,5 96,66%  Sangat layak
Aplikasi

3 Penyagjian Materi pada Media 144 96% Sangat layak
Pembelgjaran

Hasi| Rata-Rata Penilaian Validator 43,5 96,6 % Sangat layak

b. Hasil Revisi berdasarkan Penilaian Validator

Setelah melalui tahapan validasi oleh ahli media dan ahli materi. Maka

langkah selanjutnya adalah memperbaiki hasil validasi berdasarkan saran dan

masukan dari validator. Saran dan masukan validator serta revisi disgjikan

dalam tabel 4.4 untuk hasil revisi ahli media

Tabel 4.4 Hasil Revisi Ahli Media

No Masukan Ahli Tindak Lanjut

1 Pada video tentang hal-hal yang harus Pada video tentang hal-hal yang harus
dikonsums saat menstruasi ditambahkan dikonsumsi saat menstruasi  sudah
kata minuman. ditambahkan kata minuman.

2  Pada video tentang macam-macam alat Pada video tentang macam-macam alat
kontrasepsi, diganti dari alat kontrasepsi kontrasepsi sudah diganti dari  alat
sementara menjadi  alat  kontrasepsi kontrasepsi sementara menjadi  aat
temporal kontrasepsi temporal

3 Pada video manfaat ASI, kata yang Pada video manfaat ASI, kata yang
awalnya kolostorum menjadi klostrum awanya kolostorum sudah diganti

menjadi kolostrum

4  Pada video manfaat ASlI lebih baik Padavideo manfaat ASl sudah dijelaskan

dijelaskan secara medis

secaramedis

Sedangkan untuk hasil revisi dari ahli materi. Saran dan masukan

validator sertarevis disagjikan dalam tabel 4.5. Untuk mengetahui kelengkapan

sertatindak lanjut dari saran dan masukan dari ahli dapat dilihat pada lampiran

16.
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Tabel 4.5 Hasll Revisi Ahli Materi

Masukan Ahli

Tindak Lanjut

Pada video tentang hal-hal yang harus
dikonsums saat menstruasi, materi
ditambahkan kandungan dan manfaat.

Pada video tentang hal-hal yang tidak
harus dikonsums saat menstruas,
materi  ditambahkan  akibat yang
ditimbulkan ketika mengkonsums jenis
makanan ketika menstruasi.

Istilah medis pada video dijelaskan lebih
lengkap

Pada video manfaat ASl, kata yang
awalnya kolostorum menjadi kolostrum

Pada video tentang hal-hal yang harus
dikonsums saat menstruasi, materi
sudah ditambahkan kandungan dan
manfaat.

Pada video tentang hal-hal yang tidak
harus dikonsumsi saat menstruasi, materi
sudah  ditambahkan  akibat  yang
ditimbulkan ketika mengkonsumsi jenis
makanan ketika menstruasi..

Istilah medis pada video sudah
dijelaskan lebih lengkap

Pada video manfaat ASI, kata yang
awanya kolostorum sudah diganti
menjadi kolostrum

c. Hasil Uji CobaLapangan

Usal dilakukan revisi sesuai dengan saran validator, maka produk
diujikan. Responden dalam uji ini adalah berjumlah 36 siswa kelas X1 1PA 2
MAN Temanggung yang berperan sebagal kelas eksperimen dan 36 siswa
kelas X1 IPA 5 berperan sebagai kelas kontrol. Uji coba digunakan untuk
mengetahui kelayakan video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok untuk

meningkatkan pemahaman kosep siswa dan motivasi belgjar siswa.

1. Profil Instrumen

Sebelum menguji pengaruh video, lembar soal divalidasi terlebih
dahulu oleh ahli materi (untuk lebih rincinya bisa dilihat padalampiran 17)
dan butir soal di hitung validitas dan reliabilitasnya (hasil validasi butir
soal dan reliabilitas soal dapat dilihat pada lampiran 18). Berdasarkan hasil
validitas, soa yang dikembangkan peneliti sgumlah 50 butir soal yang
valid adalah 26 soal dan yang digunakan dalam penelitian adalah 25 soal
(untuk lebih rincinya soal dapat dilihat pada lampiran 19). Berikut rincian

hasil validitas butir soal padatabel 4. 6.
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Tabel 4.6 Tabel Validitas Butir Soal
No  Nomor yang Valid Nomor yang Tidak Valid
1 2,35 6,89 11, 12, 13, 19, 21, 1,4,7,10, 14, 15,16, 17,18, 20, 25, 33,
22,23, 24, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 38, 39, 40, 41, 43, 46, 48, 49,
36,37, 42, 44, 45, 47 50

Setelah mengetahui validitas maka diuji reliabilitas soalnya. Reliabilitas

soal dapat dilihat padatabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Reliabilitas Butir Soal
Variabel Rxy R tabel Keterangan
Soal Butir 0,820 0,361 Reliabel

Berdasarkan tabel hasil butir soal adalah 0,820 > 0,361, maka apabila

alphalebih besar dari R tabel maka dikatakan reliabel.

. Hasil Deskriptif Tingkat Pemahaman Konsep dan Motivasi Belgar

a. Hasil Deskripsi Nilai Pretest dan Post-test Tingkat Pemahaman Konsep
Kelas Kontrol dan Eksperimen

Data yang berkaitan dengan nilai pemahaman biologi siswa

disgjikan dalam tabel 4.8. Data berisikan nilai pretest dan post-test kelas
kontrol dan eksperimen. Selain itu nilai tertinggi, terendah, rata-rata dan
pengkategorian nilai. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 20.

Tabel 4.8 Hasil Deskriptif Tingkat Pemahaman Konsep

Pretest Post-test
Kontrol Eksperimen Kontrol  Eksperimen
Jumlah Siswva 36 36 36 36
Nilai Tertinggi 68 68 92 96
Nilai Terendah 12 20 56 60
Rata-Rata 44.6 45.2 72.1 785

Kategori nilai Sangat Rendah  Sangat Rendah ~ Sedang Sedang

b. Hasil Deskripsi Tingkat Motivasi Belgar Awal dan Akhir pada Kelas
Kontrol dan Eksperimen
Data yang berkaitan dengan motivasi belgjar siswa disgjikan dalam

tabel 4.9. Data berisikan median, modus nilai motivasi awal dan akhir
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kelas eksperimen dan kontrol, serta pengkategorian nilai motivasi siswa

berdasarkan nilai median.

Tabel 4.9 Hasil Deskripsi Tingkat Motivasi Belajar Siswa

Motivas awal Motivas akhir
Kontrol  Eksperimen Kontrol Eksperimen
Jumlah siswa 36 36 36 36
Median 25 2,5 3 4
Modus 3 3 3 4
Kategori  berdasarkan Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi

median

Selain itu disgjikan pula data tentang frekuensi motivasi belgjar siswa

eksperimen dan kontrol yang disgjikan padatabel 4.10.

Tabel 4.10 Frekuens Tingkat Motivasi Kelas Eksperimen dan Kontrol

No  Kategori Motivasi Awal Motivasi Akhir

Motivas Siswa Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
X % X % X % X %

1 Sangat rendah 2 5565 1 2,78 0 0 0 0

2 Rendah 19 52,78 17 47,22 0 0 0 0

3 Tinggi 15 41,67 18 50 29 80,56 2 5,56

4 Sangat tinggi 0 0 0 0 7 1944 34 944

Jumlah 36 100% 36 100% 36 100% 36  100%

*X adalah jumlah siswa
Selain data disgjikan dengan tabel, juga disgikan dengan diagram
frekuens tingkat motivasi belgar awal dan akhir. Pada diagram
motivasi awal disgjikan pada gambar 4.10. Untuk lebih jelasnya terkait

kondisi motivasi belgjar siswa dapat dilihat padalampiran 21.
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Tingkat motivasi belgar siswa
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eksperimen
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m sangat tinggi
mtinggi
mrendah

m sangat rendah

Gambar 4.10 Diagram Frekuens Motivas Belajar Awal

3. Hasil Uji Perbedaan Tingkat Pemahaman Konsep dan Motivasi Belgjar

Dalam mengetahui perbedaan tingkat pemahaman konsep terlebih

dahulu dilakukan pengujian uji prasyarat (uji

normalitas dan uji

homogenitas) sedangkan untuk tingkat motivasi belgar tidak dilakukan uji

prasyarat.

a. Hasl Uji Perbedaan Tingkat Pemahaman Konsep

1) Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data variabel

dependen dan independen mempunyai distribusi normal atau tidak.

Hasil uji normalitas disgjikan dalam tabel berikut:




2)

3)
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Tabel 4.11 Hasil Uji Nor malitas Pemahaman Konsep Shapiro Wilk

Statistik Df Sig. Distribusi
Pretest Kelas Eksperimen .955 36 150  Normal
Pretest Kelas Kontrol .953 36 133 Normal
Post-test Kelas Eksperimen .965 36 295  Normal
Post-test Kelas Kontrol .966 36 .324 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas terlihat bahwa nilai
probabilitas t-statistik > level of significant = 0,05 yaitu 0,150, 0,133,
0,295, dan 0,324 sesua dengan pengambilan keputusannya apabila
nilai signifikans > 0,05, maka data penelitian berdistribusi normal.
Jadi data memenuhi asumsi normalitas. Untuk hasil lebih lengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 22.
Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data
diperoleh dari kedua kelompok memiliki varian yang homogen atau
tidak. Hasil uji homogenitas disgjikan sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Pemahaman Konsep Levene Statistic

D Df Sig. K eterangan
Hasil Belgjar Pretest 1 70 A37 Homogen
Hasil Belgjar Post-test 1 70 .303 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai probabilitas
signifikansi > Level of signifikan (0,05) yaitu 0,437 dan 0,303, sesuai
dengan keputusan bahwa apabila lebih dari 0,05 maka data homogen
(sama), sehingga data pada tabel memenuhi asumsi homogenitas.
Dengan demikian, populasi yang sedang diteliti mempunyai kesamaan
atau homogen. Untuk hasil lebih lengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 23.

Hasil Uji Hipotesis (Independent samplet test)

Berikut adalah hasil uji beda menggunakan uji-t-independent:
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Tabel 4.13 Hasil I ndependent Samplet Test Peningkatan Pemahaman K onsep

F Sig. T Df Two-Slided p
Hasi| Belgjar Pretest  0.587 446 .165 70 .869
Hasi| Belgjar Post-test  1.075  .3161 3165 70 .002

4)

Berdasarkan tabel hasil Independent Sample t Test hasil pretest
memperoleh signifikans (2-tailed) 0,869 > 0,05 maka HO diterima,
sesuai dengan keputusan bahwa apabila lebih dari 0,05 maka HO
diterima, sedangkan hasil post-test memperoleh signifikansi (2-tailed)
0,002 < 0,05 maka HO ditolak, sesuai dengan keputusan bahwa
apabila kurang dari 0,05 maka HO ditolak. Untuk hasil Iebih
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24.

Hasil Uji Peningkatan (N-Gain) Pemahaman Konsep
Uji peningkatan pemahaman konsep dianalisis menggunakan N-

Gain. Hasil N-Gain Pemahaman Konsep dapat dilihat pada tabel 4.14

berikut:
Tabel 4.14 N-Gain Pemahaman K onsep
KelasKontrol Kelas Eksperimen

Jumlah siswa 36 36

Skor Tertinggi 0.75 0.92

Skor Terendah 0.13 0.00

Rata-Rata 0.4921 0.5861

Kategori Nilai Rendah Rendah

Hasil lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25. Untuk
pengkategorian perolehan skor N-Gain kelas kontrol dan ekperimen

tersgji delam tabel 4.15

Tabel 4.15 Kategori Perolehan Skor N-Gain Pemahaman Konsep Siswa K elas Kontrol dan

Eksperimen
No Nilai (g) Kriteria Skor N-Gain  Jumlah Siswa Presentase
Kontrol Eksperimen  Kontrol Eksperimen
1 g>07 Tingoi 2 9 555%  25%
2 07>¢g>03 Rendah 31 25 86,11% 69,45%
3 g<03 Sangat Rendah 3 2 8,34%  555%

Jumlah 36 36 100% 100%
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b. Hasll Uji Perbedaan Tingkat Motivas Belgar Siswa
Hasil uji hipotesis ini akan dibandingkan apakah ada perbedaan
signifikan antara kelompok yang mendapatkan perlakukan dengan video
berbasis aplikasi TikTok yang terintegrasi TGT (kelas XI IPA 2) dengan
kelompok yang tidak menggunakan video berbasis aplikasi TikTok dan
hanya menggunakan metode pembelgjaran TGT (XI IPA5). Berikut adalah
hasil uji beda menggunakan Uji Mann Whitney U Test

Tabel 4. 16 Hasil Uji Mann Whitney U Test Motivasi Belajar Siswa
Hasll Motivas Belagjar Awal Hasil Motivas Belajar Akhir
Kelas Eksperimen dan Kontrol ~ Kelas Eksperimen dan Kontrol

Mann-Whitney U 579.500 15.500
Wilcoxon W 1245.500 831.500
z -.825 -6.279
Asymp. Sig (2-tailed  .409 .000

Berdasarkan tabel hasil Uji Mann Whitney U Test tersebut diperoleh
signifikans hasil akhir. Terdapat perbedaan Asmp.Sig (2-tailed) 0,00 <
0,05, sesuai dasar keputusan bahwa apabila nilai Asmp.Sig (2-tailed) <
0,05 maka HO ditolak. Dan pada hasil awal terdapat perbedaan
signifikanss Asmp.Sig (2-tailed) 0,409 > 0,05, sesuai dasar keputusan
bahwa apabila nilai Asmp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka HO diterima Untuk
hasil |ebih lengkapnya dapat dilihat padalampiran 26.

4. Disseminate (Penyebaran)
Pada tahap ini tahap penyebaran dengan mengunggah video pada
TikTok sehingga pengguna TikTok dapat menonton tayangan video
pembelgaran materi sistem reproduksi. Berikut hasil disseminate

(penyebaran):
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Gambar 4.11 Hasil Disseminate (Penyebaran) Video
4.2 Pembahasan
1. Kelayakan Media Video Pembelajaran Berbasis Aplikas TikTok

Kelayakan video pembelgaran berbasis TikTok pada materi sistem
reproduksi dapat diketahui melalui analisis validasi oleh ahli media dan ahli
materi. Perolehan data dari hasil validasi oleh ahli media meliputi penilaian
aspek kelayakan media pengoperasian (kemudahan pengelolaan,
pengembangan media dan keefektifan media dalam membantu

pembelgjaran) untuk aspek ini memperoleh persentase sebesar 92% dengan
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kriteria sangat layak, karena video TikTok mudah untuk dioperasikan dan
membantu pembelgaran serta dapat digunakan setelah pembelgaran usai.
Hal itu sesua dengan penelitian sebelumnya bahwa video yang berbasis
online dapat diakses langsung oleh siswa sehingga siswa dapat belgar
secara mandiri dalam menemukan informasi (Yoon et a, 2021).

Kemudian pada aspek kelayakan tampilan dan keefektifan
memperoleh persentase sebesar 91,66% dengan kriteria sangat layak,
karena video TikTok menygikan gambar yang jelas sehingga
memudahkan siswa dalam memahami dan menarik perhatian siswa. Hal
itu sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa video mampu menygjikan
gambar, gerakan, warna, foto, slide dan ha itu akan menarik perhatian
siswa (Mahadewi, 2015), dan pada aspek kualitas dan keefektifan program
(kesesuaian musik, durasi waktu, orisindlitas dari media video
pembelgjaran berbasis TikTok, media efektif dapat membangkitkan minat
dan motivasi belgjar siswa, program tersgji secara sistematis) memperoleh
persentase sebesar 91,33% dengan kriteria sangat layak, karena video
didukung oleh backsound musik yang mampu menarik perhatian dalam
pembelgjaran. Hal itu sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa dengan
adanya penambahan musik dalam video akan menambah ketertarikan
siswa dalam memperhatikan video (Riyana, 2007).

Oleh karena itu dapat diketahui validasi ahli media secara kumulatif
yaitu dengan mendapatkan skor rata-rata 91,6% dengan kriteria “ Sangat
Layak”. Hal tersebut sesuai dengan kriteria skala interpretasi bahwa skor

81%-100% masuk kedalam kriteria sangat layak (Riduwan, 2012). Dengan
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demikian video pembelgjaran berbasis aplikasi TikTok pada materi Sistem
Reproduks layak digunakan dengan tambahan saran dan revisi dari ahli
media.

Sedangkan untuk penilaian validas ahli materi yaitu meliputi
penilaian aspek kelayakan isi materi, untuk aspek ini memperoleh
persentase sebesar 97,3% dengan kriteria sangat layak. Hal itu karena
dalam video TikTok materi yang disgikan sesuai dengan SK dan KD 3.12
dan 3.13 tentang Sistem Reproduksi. Penelitian sebelumnya mengatakan
bahwa pertimbangan pemilihan materi harus disesuaikan dengan
kompetens yang ada pada kurikulum, selain itu ketepatan materi dan
pendukungnya wajib ada pada sumber belgar (Muslich, 2010). Kemudian
pada aspek ketepatan materi dengan aplikas memperoleh persentase
sebesar 96,66% dengan kriteria sangat layak, karena di dalam video materi
tersusun dengan sistematis dan materi juga disgikan secara jelas. Hal itu
sgjalan dengan penelitian sebelumnya bahwa video memuat penjelaskan
yang runtut (Adji, 2021), dan pada aspek penyagian materi pada media
pembelgjaran memperoleh persentase sebesar 96% dengan kriteria sangat
layak, karena dalam penyampaian materi gambar yang disgjikan jelas dan
sesuai dengan isi materi. Gambar tersebut memperjelas materi yang
disampaikan dan menunjukkan contoh-contoh konkret. Hal itu didukung
oleh penelitian sebelumnya bahwa gambar mampu menyampaikan makna
dan memperjelas materi (Sudarma, 2015).

Oleh karena itu dapat diketahui validasi ahli materi secara kumulatif

yaitu dengan mendapatkan skor rata-rata 96,6% dengan kriteria “ Sangat
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Layak”. Hal tersebut sesuai dengan kriteria skala interpretasi bahwa skor
81%-100% masuk kedalam kriteria sangat layak (Riduwan, 2012). Dengan
demikian video berbasis aplikas TikTok pada materi Sistem Reproduksi
layak digunakan dengan tambahan saran dan revisi dari ahli media.

Video TikTok yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai
berbagai kelebihan, diantaranya dapat menampilkan gambar secara jelas,
menampilkan penjelasan secara ringkas dan cepat. Hal itu didukung oleh
penelitian sebelumnya bahwa video mempunyai kelebihan diantaranya:
video dapat menyagjikan peristiwa kepada kelompok kecil maupun besar,
heterogen maupun perorangan, video dapat menampilkan penjelasan
secara cepat dan ringkas dan video dapat disaksikan secara berulang-ulang
jika diperlukan dan dapat menggambarkan suatu proses secara tepat (Rita,
dkk, 2018). Video TikTok memiliki kelebihan diantaranya yaitu:
digunakan untuk media pembelgaran yang mempermudah memahami
materi, menambah pengetahuan, meningkatkan kepercayaan diri, menggali
kreativitas, sesuai dengan perkembangan siswa dan untuk edukasi kepada
siswa (Ramdani, dkk, 2021). Dan selain itu, dengan aplikasi siswa dapat
memahami dengan mudah konsep abstrak melalui pengalaman konkret
(Syafri & Kulsum, 2021).

. Pengaruh Video Pembelajaran Berbasis Aplikas TikTok terhadap
Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan pengujian uji independent sample test pada pretest
didapatkan hasil bahwa kondisi nilai kelas kontrol dan eksperimen tidak

jauh berbeda dengan nilai signifikansi uji t adalah 0,869, setelah diberikan
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perlakuan hasil uji independent sample test diperoleh signifikansi kelas
kontrol dan eksperimen adalah 0,002 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima, data tersebut berdasarkan tabel 4.13. Apabila nilai sig < 0,05
maka HO ditolak dan terdapat perbedaan yang signifikan (Sugiyono,
2014). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan (nyata) antara penggunaan video berbasis aplikasi TikTok
yang terintegrasi TGT dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa
materi sistem reproduksi kelas X1 IPA MAN Temanggung. Setelah uji
beda, peningkatan hasil belgar dianalisis dengan uji analisis N-Gain.
Setelah dianalisis diperolen data bahwa skor N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,5848 lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol
sebesar 0,4901, data tersebut berdasarkan tabel 4.14. Kesimpulan dari data
adalah video TikTok yang terintegrass TGT berpengaruh terhadap
pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan paparan hasil peningkatan pemahaman konsep,
pemahaman konsep kelas eksperimen yang menggunakan TGT dengan
bantuan video TikTok meningkat dibandingkan kelas kontrol yang hanya
menggunakan TGT tanpa bantuan video TikTok. Hal itu karena yang
pertama adalah video digunakan dalam media penyampaian materi, video
membantu dalam proses pembelgaran siswa. Hal itu sgjalan dengan yang
disampaikan peneliti sebelumnya bahwa video pembelgaran merupakan
video yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan, baik itu konsep,
maupun prinsip, prosedur yang berbentuk audio visual tujuannya untuk

membantu siswa dalam pembelgjaran (Wirasasmita & Putra, 2018). Selain
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itu video pembelgaran menampilkan gambar dan penjelasan sehingga
memudahkan siswa untuk mengingat dan mempertggam pemahaman
konsep.

Penggunaan video juga merupakan sebuah cara pendidik memberikan
pengalaman yang konkret kepada siswa. Hal itu dijelaskan oleh peneliti
terdahulu yang membahas mengenai kerucut Edgar Dale, bahwa video
pembelgjaran lebih bailk daripada pembelgaran melalui gambar hidup,
gambar tetap, rekaman, siaran radio, lambang visual dan lambang kata,
karena penggunaan video pembelgaran memberikan pengalaman yang
konkret kepada siswa (Sastramiharja, dkk, 2021).

Selain itu pendapat didukung oleh penelitian lain bahwa video
memiliki kelebihan yaitu video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman
dasar dari siswa ketika siswa membaca, berdiskus praktik serta kegiatan-
kegiatan lainnya, video juga dapat disaksikan secara berulang-ulang jika
diperlukan dan dapat menggambarkan suatu proses secara tepat (Rita, dkk,
2018). Apaagi ditambah video di share di aplikasi TikTok yang bisa
menarik minat seseorang untuk menonton video tersebut, selain itu
aplikasi TikTok adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna TikTok
dapat membuat dan berbagi video menarik, berinteraksi di kolom
komentar maupun chat pribadi (Deriyanto & Qorib, 2018). Pendliti lain
juga mengungkapkan bahwa dengan aplikasi siswa dapat memahami
dengan mudah konsep abstrak melalui pengalaman konkret (Syafri &

Kulsum, 2021).
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Kedua, setelah pemaparan materi siswa berkelompok berdiskusi
tentang materi sistem reproduksi bersama teman satu kelompok.
Berdiskusi memberikan sebuah pemahaman, rasa percaya diri menjadi
lebih tinggi, dan berdiskusi dapat bertukar informasi dengan teman
sehingga akan memperkuat pemahaman konsep siswa. Hal itu
diungkapkan oleh penelitian sebelumnya bahwa dalam diskusi kelompok
terdapat muatan kerjasama, toleransi, memacu keaktifan siswa,
kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas (Anjani, dkk, 2016). Selain itu
dalam Dberdiskusi siswa memiliki kebebasan dalam berinteraksi
menggunakan pendapat sendiri ketika sedang berkelompok, dan tingkat
kepercayaan diri pada siswa menjadi meningkat serta terbentuknya
interaksi belgjar yang menyenangkan dan tidak membosankan karena
terdapat bentuk kerjasama siswa dengan siswa lain, dan siswa dengan guru
(Taniredja, dkk, 2013).

Ketiga, pelaksanaan games dan tournament, dalam kegiatan ini siswa
akan lebih semangat dan antusias dalam melaksanakan pembelgaran,
dikarenakan dalam kegiatan ini suasana akan terasa menyenangkan dan
tidak menegangkan, siswa akan tertarik dan memiliki daya saing untuk
memenangkan permainan dan untuk memenangkan permainan siswa harus
bisa mencetak skor lebih banyak dibandingkan kelompok lain, oleh karena
itu siswa harus paham betul konsep materi sistem reproduksi. Hal itu juga
disampaikan oleh penelitian terdahulu bahwa games atau permainan,
dalam pembelgjaran ini siswa dapat belgjar 1ebih menyenangkan dan ceria

(Anjani, dkk, 2016). Kemudian peneliti lain juga mengungkapkan bahwa



73

guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya, ha itu agar
siswa berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya
(Suharni & Purawanti, 2018). Menurut penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, kondisi psikologis yang meliputi motivasi (internal dan
eksternal) bisa mempengaruhi hasil belgjar siswa (Rohmah, 2015).

Keempat adalah penghargaan, fase keempat ini akan memunculkan
siswa menjadi lebih tertantang dalam mencapa reward yang diberikan.
Akibatnya siswa juga akan menjadi lebih baik lagi. Faktor penghargaan
dan motivass dari eksternal sangat mempengaruhi siswa. Ha itu
disinggung oleh pendliti terdahulu bahwa TGT akan mempengaruhi
motivasi belgjar siswa (Taniredja, dkk, 2013).

Selain faktor-faktor tersebut, mash banyak faktor yang
mempengaruhi pemahaman konsep siswa, diantaranya terdapat faktor
lingkungan yang terdiri dari lingkungan alami (tempat tinggal dan tidak
boleh adanya pencemaran) dan lingkungan sosia budaya (hubungan
dengan manusia), kemudian faktor instrumental yaitu kelengkapan dalam
pembelgjaran, seperti kurikulum, program, sarana dan fasilitas, serta guru,
kondis fisiologis yaitu kesehatan jasmani, gizi cukup tinggi (gizi kurang
siswa menjadi cepat lelah, mengantuk, dll), kondisi panca indera (mata,
hidung, telinga, pengecap, dan tubuh), dan kondis psikologis yang
meliputi: minat, kecerdasan, dan kemampuan kognitif (Rohmah, 2015).

Penelitian menggunakan model TGT sudah sering dilakukan oleh
peneliti-peneliti terdahulu seperti pada penelitian dengan judul “Penerapan

Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT)
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dengan Bantuan Media Kotak Kartu Misterius (KOKAMI) pada
Pembelgjaran Biologi Siswa Kelas | X MTsS Sikabau Dharmasraya’. Hasll
yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah pembelgaran TGT lebih
baik dibandingkan dengan metode konvensional. Hal itu dibuktikan
dengan nila rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol, yaitu 82,40 untuk kelas eksperimen dan 72,75 untuk kelas
kontrol (Jonita, 2018).

Penelitian lain juga membahas mengenai TGT dengan judul penelitian
Keefektifan Model TGT Berbantuan CD Pembelgjaran Rekreatif terhadap
Motivas dan Hasil Belgar. Hasil dari penelitian tersebut adalah model
TGT berbantuan CD efektif terhadap motivasi dan hasil belgar siswa
materi prisma dan limas (Septiana, dkk, 2012). Selain itu terdapat
penelitian tentang penerapan TGT dengan dan tanpa penggunaan media
animas terhadap hasil belgar dan motivas belgjar, hasilnya siswa yang
diberikan media animasi dan TGT lebih baik daripada yang hanya
menggunakan TGT tanpamediaanimasi (Wiwit, dkk, 2013).

Penelitian tentang penggunaan video juga sudah sering dilakukan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penditi lain
menunjukkan bahwa penggunaan video pembel gjaran dalam proses belgjar
mengajar memberikan hasil yang signifikan terhadap hasil belgjar siswa
pada materi sistem imun (Lubis, 2017). Selain itu terdapat penelitian
terhadap penggunaan video pembelgaran dan hasiinya adalah terdapat
peningkatan terhadap motivasi dan hasil belgjar siswa (Aisah, dkk, 2017).

Hal itu didukung oleh pendapat peneliti lain bahwa alat bantu ini (video)
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dimaksudkan untuk memberikan pengalaman yang lebih konkret,
memotivasi serta mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa dalam
sebuah pembelgaran (Aqib, 2016). Penggabungan antara model TGT
dengan video juga sudah pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya dan
memberikan hasil yang signifikan (Sulastri, 2018). Rendahnya nilai kelas
kontrol dikarenakan kelas kontrol hanya mendapatkan perlakukan TGT
tanpa diberikan video pembelgaran berbasis TikTok, sehingga materi
hanya disampaikan melalui peneliti sgja tanpa adanya tambahan medialain
yang menguatkan pemahaman konsep siswa. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah video berbasis aplikasi TikTok yang terintegrasi TGT dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi sistem reproduksi.
. Pengaruh Video Pembelajaran Berbasis Aplikasi TikTok terhadap
Tingkat Motivas Belajar Siswa

Berdasarkan pengujian Mann Whitney U Test pada awal didapatkan
hasil bahwa kondisi awal kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh berbeda
dengan nila Sig 0,409. Kemudian setelah diberikan perlakuan
menggunakan video TikTok yang terintegrasi dengan TGT didapatkan
hasil uji beda Mann Whitney U Test dengan Sig 0,000 < 0,05, maka HO
ditolak dan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, hal itu mengacu pada tabel 4.14. Apabila nilai
signifikansi kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan (Sugiyono, 2015).

Setelah uji beda menggunakan uji Mann Whitney U Test maka

dilakukan analisis median. Analisis menggunakan median didapatkan hasil
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bahwa hasil motivasi belgar kelas eksperimen meningkat dibuktikan
dengan hasil median sebelum menggunakan video adalah 2,5 dimana
sesuai dengan kriteria tingkat motivasi belgar siswa nila 2,5 adalah
rendah. Kemudian ketika diberikan perlakukan video TikTok yang
terintegrast TGT motivasi menjadi lebih tinggi yaitu menjadi 4. Sedangkan
untuk kelas kontrol juga meningkat dari 2,5 menjadi 3. Sehingga ketika
dibandingkan antara kelas eksperimen dan kontrol, nilai median motivasi
belgjar akhir siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hal itu bisa dilihat pada tabel 4.9 tentang hasil deskriptif
tingkat motivas belgar siswa Kategori tingkat motivasi siswa untuk
median dengan nilai 1-0,75 = sangat rendah, 1,78-2,51 = rendah, 2,52-3,27
tinggi dan 3,28-4,00 = sangat tinggi (Changgriawan, 2017. Sehingga hasil
motivas belgjar akhir siswa kelas eksperimen pada kategori sangat tinggi
dan kelas kontrol kategori tinggi.

Indikator motivas yang menonjol dalam penelitian ini ketika
sebelum perlakuan adalah perasaan senang, ketertarikan, penerimaan,
sedangkan keterlibatan tidak, karena pembelgaran konvensiona
cenderung membuat siswa kurang aktif dan tidak berpartisipasi dalam
pembelgjaran. Hal itu sgjalan yang dikatakan penelitian sebelumnya bahwa
penyampaian materi dengan ceramah/lisan cenderung membuat siswa pasif
dalam proses pembelgaran, karena siswa hanya sebagai penerima materi
dan guru sebagai pemberi materi, sehingga siswa kurang aktif (Taniredja,
2013). Namun setelah perlakuan semua indikator tinggi karena video

pembelgjaran yang terintegrasi TGT dapat meningkatkan motivasi belgar
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siswa, dan siswa merasa senang, semangat (tertarik) saat pembelgaran.
Hal itu sesuai dengan yang dikatakan pendliti lan bahwa TGT dapat
meningkatkan motivas belgar (Anjani, dkk, 2016), selain itu video
TikTok dapat meningkatkan semangat dan siswa untuk mengikuti
pembelgaran (Kusumandaru & Rahmawati, 2022)..

Motivas pada kelas eksperimen yang tinggi ditandai dengan
beberagpa indikator, diantaranyaz 1) sSiswa merasa Senang Saat
pembelgaran, ditanda dengan semangat dan antusias siswa ketika
mendapatkan video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok dan model
TGT khususnya disaat games dan reward, 2) ketertarikan, ditandai siswa
memperhatikan pembelgjaran dengan seksama, 3) penerimaan, ditandai
dengan siswa yang belgjar dengan sungguh, mengikuti pembelgjaran dari
awal sampai akhir, 4) keterlibatan, ditandai dengan siswa terlibat dalam
setiap proses pembelgjaran, dari pemaparan materi oleh peneliti, menonton
video TikTok, berdiskusi, games dan tournament dan penerimaan hadiah.

Hal itu didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa indikator
motivasi belgjar adalah perasaan senang, ketertarikan, penerimaan dan
keterlibatan (Slameto, 2010). Kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol dikarenakan kelas eksperimen mendapatkan pemberian video
pembelgjaran berbasis TikTok. Hal itu karena pertama, pemberiaan video
TikTok dalam penyampaian materi memberikan sebuah rasa senang ingin
belgjar, dan memberikan minat siswa untuk belgar. Pernyataan tersebut
sgaan dengan penelitian sebelumnya bahwa video selain dapat

meningkatkan motivasi, video juga menanamkan sikap dan segi-segi
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afektif lainnya (Rita, dkk, 2018). Pemilihan media dalam hal pembelgaran
sangat menentukan motivasi belgar siswa, kalimat tersebut sesuai dengan
peneliti lain bahwa media pembelgaran yang baik bisa meningkatkan
motivas belgar, media bisa menggunakan media visua atau media audio
visua (Suharni & Purawanti, 2018). Hal itu karena alat bantu ini (video)
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman yang lebih konkret,
memotivasi serta mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa dalam
sebuah pembelgjaran (Aqib, 2016).

Apalagi video yang digunakan adalah video TikTok, dimana video
tersebut berdurasi singkat dan dengan tampilan menarik, praktis, serta
mudah dipahami, mudah dioperaskan dan dengan backsound yang
beragam dan kekinian. Menurut penelitian sebelumnya, TikTok adalah
aplikas yang menarik, dan sedang digandrungi oleh kalangan muda
(Dewanta, 2020). Selain faktor video, faktor yang menumbuhkan motivasi
adalah guru menjelaskan tujuan-tujuan pembelgjaran dan memberikan
apersepsi sehingga siswa akan termotivasi mengikuti pembelgaran. Hal itu
didukung oleh pendliti lain bahwa strategi yang dapat menumbuhkan
motivasi belgar salah satunya adalah menjelaskan tujuan belgjar ke siswa
(Suharni & Purawanti, 2018).

Kedua, setelah pemaparan materi dilakukan kerja sama dengan
kelompok. Berkelompok dapat memunculkan motivasi belgjar yang tinggi
karena suasana lingkungan yang mendukung, selain itu siswa dapat terlibat
aktif dengan teman kelompoknya masing-masing. Hal itu menyebabkan

siswa tidak bosan. Menurut penelitian sebelumnya bahwa dalam diskusi
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kelompok terdapat muatan kerjasama, toleransi, memacu keaktifan siswa,
kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas membentuk kebiasaan belgjar
yang baik (Anjani, dkk, 2016). Selain itu motivas belgjar akan meningkat
ketika guru menggjarkan kepada siswa cara belgjar yang baik, kebiasan
tersebut bisa ketika belgar sendiri maupun ketika belgar secara kelompok,
hal tersebut agar siswa selalu termotivasi dalam belgar (Suharni &
Purawanti, 2018).

Ketiga games dan tournament pada proses pembelgaran ini siswa
sangat termotivasi, siswa senang, antusias, semangat dan saling bekerja
sama untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam permainan. Hal itu
sesua dengan pendapat dari penelitian sebelumnya bahwa cara
meningkatkan motivasi belgjar adalah mengadakan persaingan (Suharni &
Purawanti, 2018).

Keempat penghargaan, pada proses ini siswa akan menjadi lebih
termotivasi dalam meningkatkan proses pembelgaran di kemudian hari,
karena siswa yang sudah baik akan diberikan hadiah. Dan siswa yang
belum baik pastinya akan mengejar ketertinggalan dari teman yang lain.
Hal itu karena pemberian hadiah akan memacu siswa untuk lebih giat
dalam belgjar dan berprestasi, dan siswa yang belum giat akan termotivasi
untuk mengejar ketertinggalan (Suharni & Purawanti, 2018).

Penelitian terkait peningkatan motivasi belgjar melaui video
pembelgjaran sudah sering dilakukan seperti pada hasil penelitian berikut
ini bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgar siswa IPA kelas

VIl antara yang digiar menggunakan video dengan tanpa menggunakan
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video ditinjau dari keaktifan siswa (Yunita & Wijayanti, 2017). Terdapat
penelitian kembali yang meakukan penelitian pengaruh video
pembelgaran, dan hasilnya adaah pembelgaran dengan video
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat dan hasil belgar
(Viviantini, dkk, 2015).

Selain hal itu media TikTok menyediakan kemampuan pedagogis,
pengalaman realistis, peningkatan motivasi, dan peningkatan kreativitas
(Kourni, 2015). Hal itu didukung oleh pendapat peneliti lain bahwa
terdapat peningkatan motivas belgar pada mahasiswa setelah
menggunakan aplikasi TikTok, ditunjukkan dengan pengulangan video
secara berkali-kali (Pratiwi, dkk, 2021). Penelitian lain juga dilakukan
dengan judul penelitian Keefektifan Model TGT Berbantuan CD
Pembelgjaran Rekreatif terhadap Motivasi dan Hasil Belgar. Hasil dari
penelitian tersebut adalah model TGT berbantuan CD efektif terhadap
motivasi dan hasil belgjar siswa materi prisma dan limas (Septiana, dkk,
2012). Lebih rendahnya motivasi belgar pada kelas kontrol bisa
disebabkan karena beberapa faktor, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik.
Faktor ekstrinsik bisa dikarenakan kurangnya fasilitas seperti media

pembel g aran.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari skripsi penelitian dan pengembangan ini yaitu:

1. Video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok dinyatakan sangat layak
sebagal media pembelgjaran dalam pembelgaran biologi. Hasil validitas
berdasarkan validasi oleh validator ahli media adalah 91,6% dan ahli
materi 96,6%.

2. Video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok yang terintegrasi TGT
berpengaruh (positif) terhadap tingkat pemahaman konsep. Hal itu
terlihat dari uji hipotesis yang dinyatakan kelas eksperimen berbeda
signifikan (Sig. = 0,002) dari kelas kontrol dan dari nilai N-Gain dimana
kelas eksperimen lebih besar (N-Gain = 0,58) dari kelas kontrol (N-Gain
= 0,49).

3. Video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok yang terintegrasi dengan
TGT berpengaruh (positif) terhadap tingkat motivasi belgjar siswa. Hal
ini terlihat dari uji hipotesis Mann Whitney U Test yang dinyatakan kelas
eksperimen berbeda signifikan (Sig = 0,00) dari kelas kontrol, dan dari
nilai median tingkat motivasi akhir kelas eksperimen lebih besar (nilai

median = 4) dari tingkat motivasi kelas kontrol (nilai median = 3).
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5.2 Implikas

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
a Pemilihan media dan metode pembelgaran yang tepat dapat

meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belgjar siswa.
b. Motivasi belgar berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa,
semakin termotivasi peningkatan pemahaman konsep juga meningkat.

2. Implikasi Praktis
Hasil pendlitian ini dipergunakan sebagai masukan kepada guru dan
calon guru. Membenahi diri dengan mempertimbangkan pemilihan media
dan metode pembelgaran yang tepat agar meningkatkan pemahaman
konsep dan motivasi belgjar siswa.

5.3 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan video

pembel gjaran adal ah:

1. Terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa setelah menggunakan
pengembangan video pembelgjaran berbasis aplikasi TikTok pada materi
sistem reproduksi sehingga diharapkan pendidik menggunakan video
pembelgaran berbasis aplikasi TikTok pada materi sistem reproduksi
sebagai bahan gjar dalam kegiatan belgjar mengajar.

2. Video pembelgaran berbasis aplikasi TikTok hanya menyagjikan
beberapa sub materi, sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya

menyajikan materi yang lebih luas.
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3. Video pembelgaran yang dikembangkan masih terdapat kekurangan,

sehingga untuk kedepannya diharapkan dapat lebih baik dan sempurna.
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Lampiran 1 Kisi-Kis Instrumen Angket Validas Ahli Media

KI1SI-K1SI INSTRUMEN ANGKET VALIDASI MEDIA
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No Indikator Butir Instrumen Nomor
Butir
1 | Aspek Pengoperasian Program dapat dikelola dengan 1
(Kemudahan mudah
pengelolaan media, | Program dapat dengan mudah 2
pengembangan media, | dioperasikan
dan keefektifan media "\1aia "video pembelgjaran dapat
dalam ~ membantu | 4o nakan kembali setelah kegiatan | 3
pembelgjaran) pembelajaran di sekolah selesai
Tampilan menarik 4
2 |Tampilan dan | Menggunakan bahasa yang baik dan 5
kebahasaan mudah dipahami
M edia memperjelas pemahaman 6
Keelasan gambar 7
Ketepatan pencahayaan 8
Ketepatan ukuran teks 9
Aspek suarajelas 10
3 | Kudlitas dan | Kesesuaian music 11
Keefektifan Program Duras waktu 12
Orisnalitas dari media video 13
pembelaaran berbasis TikTok
Media efektif dapat membangkitkan 14
minat dan motivasi belgjar siswa
Program tersgji secara sistematis 15
JUMLAH 15




Lampiran 2 Lembar Angket Validas Media

ANGKET MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN BERBASISAPLIKASI TIK-TOK PADA MATERI SISTEM
REPRODUKSI DI MAN TEMANGGUNG UNTUK AHLI MEDIA
Nama
Jabatan
Nama Instansi
Petunjuk
1. Mengisi nama, jabatan, dan namainstansi yang telah disediakan
2. Angket ini adalah tindak lanjut dari pengembangan media Video Pembelajaran Berbasis TikTok pada Materi Sistem Reproduksi
3. Berikanlah pendapat Anda sgjujur-jujurnya
4. Berikanlah tanda checklist (\) pada kolom yang telah disediakan
Keterangan :
1= Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju
3= Kurang Setuju
4= Setuju
5= Sangat Setuju

Jawaban
No | Kriteria Video 1 Video 2 Video 3 Video 4 Video 5

Aspek Media
Program  dapat
1| dikelola dengan
mudah

v6



Program  dapat
dengan mudah di
operasikan

Media video
pembelgaran
dapat digunakan
kembali  setelah
kegiatan
pembelgaran di
sekolah selesai

Aspek Tampilan

Tampilan
menarik

Menggunakan
bahasa yang baik
dan mudah
dipahami

Media
memperjelas
pemahaman

Gambar yang
tersgji dalam
video jelas

Pencahayaan
dalam video
sudah tepat

S6



Ukuran teks yang
digunakan dalam
video sudah tepat

Aspek suarajelas

11

Musik yang
digunakan tepat

12

Duras waktu
dalam video
sudah tepat

13

Orisinditas dari
media video
pembelgjaran
berbasis TikTok

14

Media efektif
membangkitkan
pemahaman dan
motivasi  belgar
siswa

15

Program  tersaji
secara sistematis

JUMLAH TOTAL
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No

Kriteria

Jawaban

Video 6

Video 7

Video 8

Video 9

Video 10

2

3

4

Aspek

Pengoperasian

Program  dapat
dikelola dengan
mudah

Program  dapat
dengan mudah di
operasikan

Media video
pembelgjaran
dapat digunakan
kembali setelah
kegiatan
pembelgjaran di
sekolah selesai

Aspek Tampilan

Tampilan
menarik

Menggunakan
bahasa yang baik
dan mudah

L6



dipahami

Media
memperjelas
pemahaman

Gambar  yang
tersgi dalam
video jelas

Pencahayaan
dalam video
sudah tepat

Ukuran teks
yang digunakan
dalam video
sudah tepat

10

Aspek Kualitas
dan Keefektifan
Program

Aspek suara
jelas

11

Musik yang
digunakan tepat

12

Duras waktu
dalam video
sudah tepat

13

Orisinaitas dari
media video
pembelgjaran

86



berbasis TikTok

Media  efektif
membangkitkan
14 | pemahaman dan
motivasi belgar

siswa

Program tersgji
15 . i

secara sistematis

JUMLAH TOTAL

Adaptas dari: Muthiah dkk. (2018)
Komentar dan Saran :

Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka media pembelgjaran dinyatakan :

Layak digunakan tanparevisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan

*) Mohon memberikan tanda checklist (v') pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan.
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Lampiran 3 Kis-Kis Instrumen Angket Validasi Ahli Materi
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KI1SI-K1SI INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI

MATERI

Indikator

Butir Instrumen

Nomor Butir

Isi Materi

Susunan materi yang disgjikan
sesuai dengan silabus kurikulum
siswakelas X1

1

Susunan materi yang disgjikan
sesuai dengan SK dan KD Sistem
Reproduksi Kelas X1

Materi yang disgjikan dalam video
pembelgaran berbasis TikTok
sudah tepat.

Ketepatan Materi dengan

Aplikas

Materi yang disgjikan dalam media
video  pembelgaran mampu
menyajikan materi pembelgaran
mengenai sistem reproduksi

Materi dalam video pembelgaran
sudah tersusun dengan rapi dan
sistematis

Materi yang disgjikan dalam video
pembelgaran berbasis TikTok
sudah jelas dan mudah dipahami

Penygjian Materi
Media Pembelgjaran

pada

Bahasa yang digunakan dalam
video pembelgjaran sudah jelas dan
mudah dipahami

Penygian gambar dalam video
pembelgaran berbasis TikTok
sesual dengan materi

RPP yang disusun baik dan layak.

JUMLAH




Lampiran 4 Lembar Angket Validas Ahli Materi

ANGKET MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN BERBASISAPLIKASI TikTok PADA MATERI SISTEM
REPRODUKSI DI MAN TEMANGGUNG UNTUK AHLI MATERI
Nama
Jabatan
Nama Instansi
Petunjuk
1. Mengisi nama, jabatan, dan namainstansi yang telah disediakan
2. Angket ini adalah tindak lanjut dari pengembangan media Video Pembelgjaran Berbasis TikTok pada Materi Sistem Reproduksi
3. Berikanlah pendapat Anda sgjujur-jujurnya
4. Berikanlah tanda checklist (\) pada kolom yang telah disediakan
Keterangan :
1= Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju
3= Kurang Setuju
4= Setuju
5= Sangat Setuju

Jawaban
Kriteria Video 1 Video 2 Video 3 Video 4 Video 5

Susunan
materi  yang
disgjikan
sesua dengan
silabus
kurikulum

c0T



siswa keas
Xl

Sususan
materi  yang
disgjikan
sesua dengan
SK dan KD
Sistem
Reproduksi
Kelas XI

Materi yang
disgjikan
daam video
pembelgjaran
berbasis
TikTok sudah

tepat.

Materi yang
disgjikan
dadam media
video
pembelgjaran
mampu
menyajikan
materi
pembelgjaran
mengenai
sistem

eoT



reproduksi

Materi dalam
video
pembelgjaran
sudah
tersusun
dengan rapi
dan
sistematis

Materi yang
disgjikan
dalam video
pembelgaran
berbasis
TikTok sudah
jelas dan
mudah
dipahami

Bahasa yang
digunakan
dalam video
pembelgjaran
sudah jelas
dan  mudah
dipahami

Penyajian
gambar
dalam video

0T



pembelgaran
berbasis
TikTok

sesua dengan
materi

RPP yang
disusun bak
dan layak
digunakan
dalam
pembelgaran

JUMLAH

z

Kriteria

Jawaban

Video 6

Video 7

Video 8

Video 9

Video 10

2

3

4

Susunan materi
yang disgikan
sesua  dengan
silabus
kurikulum
siswa kelas XI

Sususan materi
yang disgikan
sesua  dengan
SK dan KD

=(0)



Sistem
Reproduksi
Kelas X1

Materi yang
disgikan dalam
video
pembelgaran
berbasis TikTok
sudah tepat.

Materi yang
disgikan dalam
media  video
pembelgaran
mampu
menyajikan
materi
pembelgaran
mengenai

sistem
reproduksi

Materi  dalam
video
pembelgaran
sudah tersusun
dengan rapi dan
sistematis

Materi yang
disgjikan dalam
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video
pembelgjaran
berbasis TikTok
sudah jelas dan
mudah
dipahami

Bahasa yang
digunakan
dalam video
pembelgjaran
sudah jelas dan
mudah

dipahami

Penyajian
gambar dalam
video
pembelgaran
berbasis TikTok
sesuai  dengan
materi

RPP yang
disusun baik
dan layak
digunakan
dalam

pembel gjaran.
JUMLAH

Adaptas dari : Muthiah, dkk. (2018)

L0T



Komentar dan Saran :

Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka media pembelgjaran dinyatakan :

Layak digunakan tanparevisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan

*) Mohon memberikan tanda checklist (v') pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan.

Validator

80T
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Lampiran 5Kisi-Kis Instrumen Angket Motivas Belgjar Siswa

KI1SI-K1SI INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

No Indikator Butir Instrumen Nomor Butri
1 | Perasaan senang Perasan senang saat mengikuti 1
pembelgjaran

Perasan Senang saat 2
mengerjakan tugas
Aktif mengikuti pembelgjaran 3
Tidak cepat bosan selama 4
pembelgjaran berlangsung
Mengikuti pembelgjaran dengan 5
sungguh-sungguh

2 | Ketertarikan Membaca materi pembelgjaran 6
Mengulang kembali 7
Memicu timbulnya semangat 8
Ketekunan belgjar 9
Rasaingin tahu 10

3 | Perhatian Mencatat materi 11
M endengarkan penjelasan guru 12
Kehadiran dalam kelas 13
Fokus terhadap pembel gjaran. 14
Tidak mengerjakan aktivitas lain 15
ketika sedang belgjar.

4 | Partisipasi/Keterlibatan | Disiplin masuk kelas 16
Aktif bertanya. 17
Berusaha menjawab pertanyaan 18
Diskusi 19
M engemukakan pendapat 20

JUMLAH TOTAL 20

Dikutip dari : (Cahyaningtyas, 2018)
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Lampiran 6 Lembar Angket Motivasi Belajar Siswa

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA VIDEO
PEMBELAJARAN BERBASISAPLIKASI TIKTOK PADA
MATERI SISTEM REPRODUKSI DI MAN TEMANGGUNG
UNTUK SISWA

Nama
Kelas
Nama Instansi
No.Absen
Petunjuk
1. Mengis hama, kelas, dan namainstansi yang telah disediakan
2. Angket ini adalah tindak lanjut dari pengembangan media Video
Pembelgjaran Berbasis TikTok pada Materi Sistem Reproduksi
3. Pada angket ini terdapat pernyatan yang berkaitan dengan minat
belgjar.pertimbangkan baik-baik setigp pernyataan yang ada sebelum
Anda memilih jawaban.
4. Berilkah tanda checklist (\/) pada kolom yang telah disediakan
5. Selamat mengerjakan dan terimakasih.
Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju

S =Setuju

SS = Sangat Setuju

No Pernyataan Jawaban
STS| TS S | SS

1 |[Saya merasa senang sSaat  mengikuti
pembelgaran biologi

2 | Sayatidak keberatan saat guru memberi tugas
kepada saya

3 | Saya berusaha untuk aktif saat mengikuiti
pembelgaran biologi

4 | Sayamerasatidak cepat bosan saat mengikuiti
pembelgaran biologi

5 | Saya berusaha mengikuti pembelgaran
biologi dengan sungguh-sungguh

6 | Saya menyempatkan sedikit membaca materi
pembel g aran sebelum pembelgjaran biologi

7 | Saya menyempatkan mengulang kembali
materi pelgjaran biologi setelah selesal
pembelgaran.

8 | Dengan melalui pembelgaran biologi ini
memicu saya untuk semangat belgjar

9 | Saya berusaha tekun saat pembelgaran
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biologi

10

Saya memiliki rasa ingin tahu seputar hal-hal
yang berkaitan dengan materi pembelgaran
biologi.

11

Saya mencatat materi penting yang dijelaskan
guru pada saat pembelgaran biologi
berlangsung.

12

Saya berusaha mendengarkan penjelasan guru
pada saat pembelgjaran biologi berlangsung

13

Saya selau hadir pada saat pembelgaran
biologi.

14

Saya berusaha memfokuskan diri pada saat
pembelgjaran biologi

15

Saya tidak mengerjakan aktivitas lain yang
dapat menganggu proses pembelgaran
biologi

16

Saya sudah masuk kedalam kelas dan siap
menerima pelgjaran biologi  sebelum guru
datang.

17

Saya akan bertanya kepada teman saya atau
guru ketika belum mengerti tentang suatu
materi pembelgaran.

18

Saya berusaha menjawab pertanyaan yang
ditanyakan oleh guru saat berlangsungnya
pembel gjaran biologi

19

Saya melakukan diskusi kecil dengan teman
berkaitan dengan pembelgjaran biologi.

20

Saya berusaha mengemukakan pendapat
kepada teman atau guru tentang sesuatu yang
tidak saya tahu atau yang sudah saya mengerti
pada saat pembelagjaran biologi




Lampiran 7 Lembar Validasi Soal Pretest Dan Post-Test

Lembar Validas Soal Pretest dan Post-test

Materi Sistem Reproduksi
Judul Penelitian Pengembangan Video Pembelgjaran Berbasis Aplikasi TikTok Dalam Model TGT Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Motivas Belgar Materi Sistem Reproduksi Pada Siswa
MAN Temanggung
Peneliti UlfaLailiya
Validator
1. Nama
2. NIP
3. Instansi
A. Petunjuk :
1. Lembar validas diis oleh validator dibidang mata pelaaran biologi.
2. Lembar vaidas dimaksud untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
3. Mohon memberikan tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sesuai dengan aspek yang dinilai pada kolom penilaian
sesuai dengan nomor soal.
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan
5. Atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar penilaian, kami ucapkan terimakasih.
B. Penilaian
No | Aspek yang Nomor Soal
Dinilai
1 | Materi 4/5/6[7|8/9/10/11|12|13|14|15|16|17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27|28|29]|30
1. Soal sesuai
dengan
indikator

A%




2. Materi
yang
ditanyakan
Sesuai
dengan
kompetensi
yang diukur

3. Tidak ada
kunci
jawaban
lain
(jawaban
dalam sod
hanya 1)

4. Pilihan
jawaban
rasional

Konstruksi
Soal

1. Soa tidak
menunjukk
an  kunci
jawaban

2. Gambar,
grafik,
tabel atau
ilustrasi
lain dapat

€T




dimengerti
dan jelas

Bahasa

1. Penggunaa
n kata kerja
operasional
dalam soal

2. Penggunaa
n  bahasa
jelas  dan
mudah
dipahami

3. Penggunaa
n kata-kata
baku dalam
soal (sesual
dengan
kaidah
kebahasaan
Indonesia)

4. Bahasa
yang
digunakan
tidak
bertele-tele
dan tidak
menimpulk
an

147’




miskonseps
[

No Aspek yang Dinilai Nomor Soal
1 Materi 31 (32|33 |34 |35 |36 |37 |38 |39 |40 (41 |42 45 |46 |47 |48 | 419 |50
1. Soad sesua dengan
indikator
2. Materi yang
ditanyakan Sesuai
dengan  kompetensi
yang diukur
3. Tidsk ada  kunci
jawaban lain (jawaban
dalam soal hanya 1)
4. Pilihan jawaban
rasional
2 Konstruksi Sodl
1. Soal tidak
menunjukkan  kunci
jawaban
2. Gambar, grafik, tabel
atau ilustrasi lain dapat
dimengerti dan jelas
3 Bahasa

1. Penggunaan kata kerja
operasional dalam sod

2. Penggunaan  bahasa

q1T




jelas  dan  mudah
dipahami

3. Penggunaan kata-kata
baku dalam  sod
(sesuai dengan kaidah
kebahasaan Indonesia)

4. Bahasa yang
digunakan tidak
bertele-tele dan tidak
menimpulkan
mi skonsepsi

C. Komentar dan Saran :

D. Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka media pembelgjaran dinyatakan :

Layak digunakan tanparevis

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Tidak layak digunakan

*) Mohon memberikan tanda checklist (v') pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan.
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Lampiran 8 Kisi-Kis Soal Uji Coba Instrumen Tes

KI1SI-K1SI SOAL UJI COBA INSTRUMEN TESMATERI SISTEM REPRODUK SI

Standar Kompetensi Dasar Indikator Nomor Tingkat Kognitif Kunci
Kompetensi butir Cl |[C2 |C3|C4 |C5|C6 |Jawaban

Menjelaskan 3.12Menganalisis e Menjelaskan  struktur 2 v C

struktur dan fungsi hubungan struktur dan fungs aat-alat 3 v D

organ manusia dan jaringan penyusun | reproduksi pada pria 8 v C

hewan organ reproduksi dan wanita 10 v A
tertentu,kelainan dengan fungsinya

dan/atau  penyakit dalam system 17 Y A

yang mungkin reproduksi manusia 19 Y C

terjad serta 24 v C

implikasinya pada 45 v E

salingtemas 49 v B

Menjelaskan proses 1 v C

pembentukan sel 23 v D

kelamin 33 v C

38 v B

50 v E

Menganalisis 6 v E

hubungan  struktur 7 v C

jaringan  penyusun 14 v E

organ reproduksi 16 v E

dengan fungsinya 18 v D

81T



dalam sistem
reproduksi manusia

sistem reproduksi

Menganalisis 4 v B
kelainan/  penyakit 27 v D
yang  berhubungan 21 v D
dengan sistem 39 v B
reproduksi
3.13Mengandisis Menjelaskan  fungsi 5 v C
penerapan prinsip dan  tujuan KB, 9 v B
reproduksi pada pemberian ASI, 11 v C
manusia dan proses 13 v B
pemberian AS gametogenesis, 15 v A
ekslusif dalam menstruasi serta 20 v C
program keluarga fertilisasi 25 v C
berencana  sebagal 42 C
upaya meningkatkan 43 v A
mutu Sumber Daya 47 v E
Manusia (SDM) Menganalisis 22 Z D
hubungan antara 30 B
kesehatan reproduksi,
program KB dan
kependudukan
Mengandlisis 12 E
penyebab 31 B
kel ai nan/penyakit 36 v B
yang terjadi  pada 44 v C

61T



e Mengandlisis 33 v C
keunikan sel-sel pada 40 v C
jaringan sistem 41 v B
reproduksi  dikaitkan 48 v A
dengan fungsinya

e Menjelaskan berbagai 28 v B
proses  reproduksi 32 v C
dengan kesehatan diri 46 v E
dan masyarakat

e Menjelaskan 26 v D
pentingnya KB harus 29 v B
dilakukan 35 D

37 v C

Jumlah Total

50

0octT
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Lampiran 9 Lembar Soal Pretest dan Post-test

SOAL PRETEST DAN POST-TEST UNTUK SISWA

Nama
No.Absen
Kelas
Petunjuk :

1. Isilahidentitas terlebih dahulu

2. Jawablah soal yang menurut Anda benar dengan teliti

3. Jka sudah menjawab semua soal, periksaah jawaban Anda kemudian

silahkan kumpulkan jawaban kepada Peneliti.

1. Pembentukan ovum pada wanita disebut ....
spermatogenesis
meiosis
oogenesis
mitosis
E. ovulas
2. Yang bukan termasuk alat reproduksi wanita adalah...
A. ovarium
B. uterus
C. epididimis
D. vulva
E. vagina
3. Ciri-ciri kelamin sekunder pada laki-laki, kecuali..
suara yang membesar
tumbuhnya kumis, jenggot, serta rambut pada bagian tertentu
bentuk dada yang bidang.
menghasilkan sperma
. perubahan hormon yang mengakibatkan munculnya jerawat.
4. Penyakit sifiis disebabkan oleh
A. virus herpes simplex tipeii
B. bakteri treponema pallidum
C. bakteri vaginosis bakterialis
D. parasit (trikomoniasis)
E. Dbakteri chlamydia
5. Fertilisas adalah ....
A. pergerakan sel telur dalam saluran tubafalopi
B. pelepasan sel telur dari ovarium
C. pembuahan sal telur oleh sperma
D
E

COw>

moowp»

pembentukan folikel awal
. pembentukan sel telur oleh folikel
6. Pematangan sel telur dalam folikel dipengaruhi oleh ....
LH
Estrogen
LTH
Progesteron

oo
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E. FSH
7. Spermayang matang disimpan dalam ....
A. uretra
B. tubulusseminiferus
C. epididimis
D. vasdeferens
E. saduran prostat
8. Pubertas pada seorang anak laki-laki dipengaruhi oleh hormon ....
A. Tiroksin
B. Somatropin
C. Testosteron
D. Progesteron
E. Adrenalin
9. Pada peristiwvaimplantasi, yang tertanam pada endometrium dalam bentuk ....
A. janin
B. blastula
C. zgot
D. gastrula
E. morula
10. Organ wanita yang berfungsi sebagai tempat pertumbuhan dan perkembangan
janin adalah ....
A. uterus
B. serviks
C. ovarium
D. fimbriae
E. ovulas
11. Hormon wanita yang mempengaruhi menstruasi secara periodik adalah ....
A. Progesteron dan oksitosin
B. Estrogen dan FSH
C. Estrogen dan progesterone
D. Progesteron dan LH
E. LHdan FSH
12. Terhentinya kemampuan seorang wanita untuk melepaskan ovum disebut ...
A. ovulas
B. kopulas
C. menstruasi
D. obumas
E. menopause
13. Manfaat ASI bagi anak kecuali...
A. bebas bakteri
B. dapat memberikan kekebalan pasif pada bayi,
C. dapat memberikan kekebalan aktif pada bayi,
D. dapat mengurangi resiko bayi terkenainfeksi
E. makanan khusus bayi
14. Perubahan fisiologis pada payudara disebabkan oleh faktor-faktor berikut,
kecuali..
A. pertumbuhan
B. proses penuaan
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C. daur haid
D. kehamilan
E. nutrisi dari makanan
15. Urutan perkembangan zigot yang benar sebelum implantasi adalah ....
A. morula-blastula-gastrula
B. morula-gastrula-blastula
C. gastrula-morula-blastula
D. blastula-morula-gastrula
E. blastula-gastrula-morula
16. Ketika ovum tidak dibuahi sel sperma, kadar progesteron dan estrogen
menjadi rendah. Perubahan kadar hormon ini mengakibatkan...
meningkatnya sekresi lendir kelenjar-kelenjar di endometrium
percepatan pertumbuhan folikel hingga pematangan sel telur
terhambatnya produksi LH dan FSH oleh kelenjar hipofisis
penebal an endometrium hingga siap untuk implantasi embrio
endometrium meluruh merangsang perkembangan folikel baru
17. Perhatl kan gambar berikut

mDOWP

3
6

Bagian yang ditunjuk nomor 2 berfungsi sebagai...
. menangkap sel telur

memberi nutrisi sel telur

merangsang terjadinya ovulasi

menj aga kel embapan sel telur

menjadi tempat perkembangan embrio

moowx

18. Perhatikan tabel berikut :

Alat Reproduksi Fungsi
Laki-Laki

|. Penis P. Sebagal tempat penyi mpanan sementara sperma

1. Tedtis Q. Sebagal dat kopulasi untuk menyalurkan sperma

[1l. Epididimis | R. Sebagai penghasil cairan yang memberi suasana basa pada sperma

V. Kelenjar S. Sebagai penghasil hormon testosterone
Prostat

Pasangan antara dat reproduksi laki-laki dan fungsinya yang benar adalah...
A. I-P, 11-Q, IlI-R, dan IV-S
B. I-P, lI-R, I11-S, dan IV-Q



19.

20.

N
=

23.
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C. I-Q, lI-R, III-P, dan IV-S
D. I-Q, lI-S, 11I-P,dan IV R
E. I-R, II-Q, llI-P, dan IV-S
Perhatikan gambar berikut!
T S
R Q

Proses pematangan ovum terjadi pada bagian yang bernomor..

WO T

ormon prolaktin berfungsi sebagai...

. merangsang pertumbuhan folikel dalam ovarium

. merangsang kontraksi otot pada uterus sehingga membantu proses
kelahiran

merangsang sekresi kelenjar susu

berperan dalam kelancaran keluarnya air susu

berperan dalam perbaikan dinding uterus

A
B
C.
D.
E
H
A
B

moo

. Gangguan pada sistem reproduksi wanita berupa menstruasi yang disertal rasa

sakit dinamakan...
Menorrhagia
Dysmenorrhea
Oligomenorrhea
Premenstruation syndrome
Human papiloma
juan program KB menggunakan spiral atau |UD adalah..
. menghalangi implantasi zigot padarahim
menghambat ovulasi
mematikan sel telur yang siap dibuahi
membunuh sperma yang akan membuahi sel telur
mengganggu siklus menstruasi
Spermatogeneﬂs merupakan proses...
A. pembentukan testosteron
B. pembentukan ovarium

mpom>*mpom>
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C. pembentukan sperma pada epididimis
D. pembentukan sperma padatestis
E. pembentukan ovum pada ovarium

24. Perhatikan gambar berikut

Alat reproduks yang berfungsi sebagai penghasil sperma dan hormon
kelamin (testosteron) ditunjukkan dengan nomor...
A.4

N WO O

B
C
D.
E
25. Hormon yang berfungsi menjelang proses kelahiran kecuali..
A.Relaksin
B. Estrogen
C. Progesteron
D. Oksitosin
E. Prostaglandin
26. Berikut tujuan umum KB adalah..
meningkatkan jumlah penduduk untuk menggunakan aat kontrasepsi
menurunkan jumlah angka kelahiran bayi
meningkatkan kesehatan keluarga berencana dengan cara penjarangan
kelahiran
meningkatkan kesegjahteraan ibu, anal dalam rangka mewujudkan nkkbs
(norma keluarga kecil bahagia sgjahtera)
E. menjamin terkendalinya pertambahan penduduk
27. Penyakit organ reproduksi dengan penurunan sistem kekebalan tubuh yang
disebabkan virus yang menghancurkan sel darah putih adalah...
kencing nanah
rgjasinga
keputihan
AIDS
sifilis
28. Menjaga kesehatan organ reproduksi adalah suatu keharusan bagi semua
orang, menjaga kesehatan dapat dengan cara, kecudli...
A. menghindari rokok dan alkohol
B. mengonsumsi makanan yang sehat terutama kacang-kacangan
C. bergonta ganti pasangan

o ow»

moow»
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D. sering mengganti celana dalam
E. membersihkan organ intim secararutin

29. Berikut ini yang bukan manfaat KB adalah...

membantu mencegah hiv/aids

menambah angka kematian bayi

menurunkan angka kematian ibu

mencegah kehamilan yang tidak diinginkan

mencegah infeksi menular seksual

30. Alat kontrasepsi yang dimasukkan ke dalam rahim untuk mencegah sperma
dan sel telur bersatu, dan alat ini menawarkan perlindungan jangka panjang
karena efektif mencegah kehamilan hingga 3-10 tahun, adalah..

A.pil KB

B. IUD

C. kontrasepsi implan
D. kontraseps suntik
E. diafragma

31. Suatu penyakit menular seksua (PMS) menunjukkan gejala seperti rasa
nyeri, bengkak disekitar alat kelamin, keluar nanah pada saat kencing, serta
keputihan berwarna kuning hijau pada wanita. Penyakit ini ditularkan
melalui hubungan seksual .PM S yang dimaksud adalah...

A. Trikomoniasis yang disebabkan oleh Trichomonas vaginalis
B. Gonore yang disebabkan oleh Neisseria gonorrhoeae

C. Candidiasis yang disebabkan oleh Candida albicans

D. Sifilis yang disebabkan oleh Treponema pallidum

E. AIDS yang disebabkan oleh HIV

32. Memberikan nutris pada bayi dan sebaga media untuk mengeluarkan zat

sisa pada bayi merupakan fungsi dari..
A.amnion

B. korion

C. plasenta

D. dantois

E. ketuban

33. Apabila saat ovulasi terjadi pembuahan, oosit sekunder membelah lagi secara
meiosis menjadi ootid dan badan kutub sekunder. Ootid tersebut akan tumbuh
menjadi..

A. 1 ovum dan 2 buah badan kutub sekunder (polosit)
B. 1 spermadan 3 buah badan kutub sekunder (polosit)
C. 1 ovum dan 3 buah badan kutub sekunder (polosit)
D. 1 spermadan 2 buah badan kutub sekunder (polosit)
E. 4 ovum dan 1 buah badan kutub sekunder (polosit)

34. Bagian kepala ujung sperma yang berbentuk agak runcing dan menghasilkan
enzim hialuronidase dan proteinase yang berfungs menembus dinding sel
telur disebut dengan..

A. akrosom

B. folikel

C. vesikulaseminalis
D. Spermatid

E. Ootid

mooOw»
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36.
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38.

39.

40.
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F. Spermatosit
Berikut beberapa daftar alat kontrasepsi
1) lUD
2) Pil KB
3) Kondom
4) Diafragma
5) Spermisida
6) Vasektomi
Alat kontrasepsi yang mencegah kehamilan dengan cara menghalangi
pertemuan antara sperma dengan ovum adalah nomor...
A.1), 2), 3),dan 4)
B.1), 2), 3),dan5)
C.1), 3), 4),danb)
D.1), 3), 4), dan 6)
E. 1), 4), 5), dan 6)
Kelainan pada saluran reproduksi disebut endometriosis jikaterdapat...
A.jaringan endometrium di dalam rahim
B.jaringan endometrium di luar rahim
C.kista pada endometrium
D.tumor padarahim
E. kanker padarahim
Metode dalam KB terdapat dua, yaitu metode yang bersifat sementara dan
permanen, berikut yang termasuk metode permanen adal ah..
A. Tubektomi dan Pemasangan Spiral atau alat kontrasepsi dalam rahim
(AKDR)
B.Vasektomi dan Kontrasepsi hormonal
C. Tubektomi dan Vasektomi
D.suntikan dan susuk/Implan
E. penggunaan obat spermatisida dan vasektomi
Daam proses spermatogenesis, meiosis | terjadi pada peristiwa...
A. spermatogonium menjadi spermatosit primer
B. spermatosit primer menjadi spermatosit sekunder
C. spermatosit sekunder menjadi spermatid
D.spermatid menjadi sperma
E. spermatogonium menjadi sperma
Kelainan pada organ reproduks pria yang ditandai dengan tidak adanya buah
pelir (testis) atau hanya terdapat satu buah pelir di dalam kantong pelir
(kantong zakar) disebut..
A.Hipertropik prostat
B. Kriptorkidisme
C.Endometriosis
D.Acquired immunodeficiency syndrome
E. Gonore
Endometrium mengalami  degenerasi  karena hormone estrogen dan
progesteron berhenti dikeluarkan. Hal itu merupakan ketikafase...
A.Proliferas
B. Sekresi
C.Menstruasi



41.

42.

43.

45,

46.
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D.Gestas
E. Fertilisasi
Pada proses spermatogenesis ketika meiosis |1 akan menghasilkan...
A.2 spermatid sekunder
B.4 spermatid yang bersifat haploid
C. 4 spermatid yang bersifat diploid
D.2 spermatid yang bersifat haploid
E. 2 spermatid yang bersifat diploid
Fase yang terjadi pada hari ke 14 sampa 28 dari siklus, dimana LH
merangsang folikel graaf yang telah kosong membentuk korpus luteum ,
kemudian korpus luteum menghasilkan progesteron, fase tersebut merupakan
fase...
A.Proliferas
B.Menstruasi
C. Sekres
D.Gestas
E. Fertilisasi
ASl yang pertama kali keluar mengandung zat kekebalan untuk melindungi
bayi dari penyakit menular, Asi yang pertama kali keluar tersebut
dinamakan..
A.Kolostrum
B. Lakteal
C. Subrum
D.Mammotropin
E. Oksitosin
Seorang wanita yang menderita penyakit mioma dapat mengalami gangguan
pada sistem reproduksi yaitu pada proses...
A.pembentukan estrogen
B. pembentukan sel telur
C.implantasi embrio
D.oogenesis
E. fertilisas
Perhatikan beberapa fungsi organ dalam sistem reproduksi berikut!
1) Tempat terjadinyafertilisasi
2) Tempat pertumbuhan dan perkembangan embrio
3) Tempat pembentukan ovum
Berdasarkan fungsinya, organ nomor 1),2), dan 3) secara berturut-turut
adalah
A. vagina, uterus, dan ovarium
B. vagina, ovarium, dan uterus
C. oviduk, vagina, dan ovarium
D. tubafallopi, vagina, dan oviduk
E. tubafallopi, uterus, dan ovarium
Berikut yang tidak merupakan tanda-tanda seseorang mengalami ovulasi
adalah...
A.nyeri payudara
B. perubahan posisi dan kepadatan serviks
C. suhu basal tubuh meningkat



47.

48.

49.

50.
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D.kram perut dan perubahan cairan serviks

E. suhu basal tubuh menurun drastis

Menyuplal makanan seperti karbohidrat, protein, kalslum, dan besi ke tubuh

janin merupakan fungsi dari..

A.adantois

B.amnion

C. kantong kuning telur

D.korion

E. plasenta

Vagina merupakan sebuah tabung berlapis otot yang membujur ke arah

belakang dan atas. Pada dinding vagina terdapat kelenjar Bartholini. Kelenjar

tersebut berfungsi untuk...

A.menghasilkan lendir dan mempermudah saat persalinan

B. menghasilkan ovum dan mempermudah saat persalinan

C. menghasilkan lendir dan mempermudah saat menstruasi

D. menghasilkan ovum dan mempermudah menampung ovum yang
ditangkap oleh fimbriae

E. menghasilkan lendir dan mempermudah terjadinyafertilisas

Organ reproduksi wanita yang merupakan bagian ujung oviduk yang

berbentuk corong adalah...

A.fimbriae

B. infundibulum tuba

C.tubafallopi

D.uterus

E. vagina

Pada peristiwa oogenesis, oosit sekunder berhenti membelah saat terjadi

ovulasi. Pembelahan ini akan dilanjutkan setelah telur.....

A.membentuk oosit sekunder

B. membentuk badan polar 11

C. melekat di endometrium

D.mengalami ovulasi

E. mengalami fertilisas



130

Lampiran 10 Lembar Observas Pembelajaran Biologi

NamaMahasiswa : UlfaLailiya
NIM : 1810305029
Tangga Observas : 23 Maret 2022

Tempat : MAN Temanggung

No | Aspek Yang di Amati Deskripsi hasil pengamatan

A Perangkat Pembelgjaran

1 Kurikulum Kurikulum yang digunakan di MAN
Temanggung khususnya kelas XI IPA
adalah kurikulum 2013.

2 Silabus Ada,lengkap dan tersusun dengan baik

3 Rencana Pelaksanaan | Ada, lengkap dan tersusun dengan baik.

Pembel gjaran

B Proses Pembelgaran

1 Pembuka Pembelgjaran Salam pembuka, serta presensi

2 Penygjian Materi Materi disgjikan dengan baik, jelas dan
sesuai dengan RPP yang telah dibuat.

3 Metode Pembelgjaran Metode yang digunakan guru saat
mengajar adalah metode konvensiona
yaitu ceramah.

4 Penggunaan bahasa Penggunaan bahasa dalam proses
belggar menggar adalah Bahasa
Indonesia dengan Bahasa Jawa. Namun
lebih dominan Bahasa Indonesia.

5 Penggunaan waktu Alokass waktu yang digunakan guru
saat mengajar baik dan efektif.

6 Gerak Guru aktif bergerak keliling ketika
memberikan tugas kepada siswa.

7 Caramemotivasi Siswa Cara memotivas siswa adalah dengan
memberikan pertanyaan terkait materi
yang digarkan.

8 Teknik Bertanya Bertanya secara langsung kepada siswa
di kelas.

9 Teknik Penguasaan Kelas Guru sangat menguasai saat dikelas,
disiplin dan tegas.

10 Penggunaan Media Media yang digunakan guru saat
mengajar adalah papan tulis dan buku
paket

11 Bentuk dan Cara Evaluasi Tanya jawab serta ulangan secara
tertulis

12 Menutup Pelgjaran Guru menutup pelgjaran dengan berdoa
dan salam penutup

C Perilaku Siswa

1 Perilaku siswa didalam kelas Ketika di dalam kelas, khususnya kelas

X1 1PA respon siswa dominan pasif.
Sebagian siswa tidak antusias dalam
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proses kegiatan mengagar, beberapa
siswa mengantuk, tidak memperhatikan
guru saat  menjelaskan,mengobrol
dengan teman sebangku, bahkan ada
beberapa siswa yang keluar (hanya
beberapa) ketika pembelgaran. Namun
ada juga yang sudah memperhatikan
guru dengan seksama, aktif dan
menghormati guru

Perilaku siswa diluar kelas

Ramah dan menghormati.

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran

L)

Dra. Endah Tri Pudjiastuti
NIP. 19680813 199702 2 004

Temanggung, 23 Maret 2022

Mahasiswa,

4]

UlfaLailiya
NPM. 1810305029
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Lampiran 11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS

KONTROL
Sekolah : MAN Temanggung
Mata Pelgjaran : Biologi
K elas/Semester : X1/Genap
Materi Pokok : Struktur dan Fungsi Sel pada Sistem Reproduksi
Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit

Tahun Pelgjaran : 2021/2022
A. Kompetens Inti

KI-1: Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya.

KI1-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif
sesua dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional”.

KI1-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kgadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesua dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl-4: Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12Menganalisis  hubungan  struktur | ¢ Menjelaskan struktur dan fungsi alat-alat
jaringan penyusun organ reproduksi reproduksi pada pria dan wanita
dengan fungsinya daam sistem | e Menjelaskan proses pembentukan sel
reproduksi manusia kelamin
e Menganalisis hubungan struktur jaringan
penyusun organ reproduksi  dengan
fungsinya daam sistem  reproduksi
manusia
e Mengandisis kelainan/ penyakit yang
berhubungan dengan sistem reproduksi
4.12Menygjikan hasil andlisis tentang | ¢ Menygjikan hasil analisis tentang dampak
dampak pergaulan bebas, penyakit pergaulan bebas, penyakit dan kelainan
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dan kelainan pada struktur dan
fungs organ yang menyebabkan

pada struktur dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan sistem reproduksi

pemberian ASI eksklusif dalam
program keluarga berencana sebagai
upaya meningkatkan mutu Sumber
DayaManusia (SDM)

gangguan sistem reproduksi manusia sertateknologi sistem reproduksi
manusia serta teknologi sistem
reproduksi

3.13Menganalisis penerapan  prinsip | ¢ Menjelaskan fungsi dan tujuan KB,
reproduksi  pada manusia dan pemberian ASI, proses gametogeness,

menstruas sertafertilisas

Menganalisis hubungan antara kesehatan
reproduksi, program KB dan
kependudukan

Menganalisis penyebab kelainan/penyakit
yang terjadi pada sistem reproduksi

Menganalisis keunikan sel-sel  pada
jaringan gSistem  reproduks  dikaitkan
dengan fungsinya

Menjelaskan berbagai proses reproduksi
dengan kesehatan diri dan masyarakat
Menjelaskan  pentingnya KB
dilakukan

harus

C. Tujuan Pembelgjaran

Melalui pembelgjaran model TGT (Teams Games Tournament) siswa dapat :

1. Memahami struktur dan fungs aat-alat reproduks pada pria dan wanita

2. Mengidentifikasi proses pembentukan sel kelamin

3. Menjelaskan ovulasi dan menstruasi

4. Menjelaskan fertilisasi, gestasi, dan persalinan

5. Menjelaskan AS

6. Menjelaskan KB

7. Menjelaskan Kelainan/ penyakit yang berhubungan dengan sistem
reproduksi

D. Materi Pembelajaran

Struktur dan Fungsi Sel pada Sistem Reproduksi
1. Struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada pria dan wanita

2. Proses pembentukan sel kelamin
3. Ovulasi dan menstruas

4. Fertilisasi, gestasi, dan persalinan
5. ASI

6. KB

7. Kelainan/ penyakit yang berhubungan dengan sistem reproduksi

E. Metode Pembelajaran
Model Pembelgaran
Metode

F. Media Pembeajaran
1. Media:

e PPT
2. Alat/Bahan :
e Spidol, papan tulis

: TGT (Teams Games Tournament
: Ceramah, permainan
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e Laptop atau HP
G. Sumber Belgjar

e Buku Paket

e Lingkungan setempat
H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Urutan
Sintaks

L angkah-langkah

Pembukaan

Orientas

Apersepsi

M otivasi

Pemberian Acuan

Membuka pelgaran dengan cara mengucap salam
terlebih dahulu

Memanjatkan syukur kepadatuhan YME

Berdo'a

Memeriksa kehadiran siswa

Mengaitkan materi dengan materi sebelumnya

Memberikan gambaran tentang manfaat mempel gjari
pelgjaran yang akan dipelgjari

Memberitahukan materi yang akan dibahas
Menyampaikan KI, KD dan IPK

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelgaran
sesual dengan langkah-langkah pembel gjaran

Kegiatan Inti

Tahap Penyagjian :Guru menjelaskan materi dengan
singkat kepada siswa dengan menggunakan media
berupa PPT
Tahap Berkelompok: Guru membentuk kelompok.
Tahap Permainan: Guru memberikan sebuah
permainan yang harus dimainkan oleh siswa
Tahap Pertandingan: Siswa memainkan permainan
dengan bertanding dengan kelompok lain
Tahap Penghargaan: Guru memberikan hadiah

Penutup

Guru memberikan konfirmasi
Guru memberikan tugas (post-test) Guru menutup
pembel gjaran dengan salam

1. Penilaian

1. Pengetahuan

e Post-test

e Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi dan Tanya Jawab
2. Keterampilan
e Penilaian Unjuk Kerja



Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran

¥ a

Dra. Endah Tri Pudjiastuti
NIP. 19680813 199702 2 004
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Temanggung, April 2022

Mahasiswa,

4]

UlfaLailiya
NPM. 1810305029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELASEKSPERIMEN

Sekolah : MAN Temanggung

Mata Pelgjaran : Biologi

K elas/Semester : X1/Genap

Materi Pokok . Struktur dan Fungsi Sel pada Sistem Reproduksi
Alokasi Waktu : 2x 30 Menit

Tahun Pelgjaran : 2021/2022
A.Kompetens Inti

KI-1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

KI1-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan proaktif dalam berinteraks secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional”.

KI1-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kegadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesua dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12Menganalisis hubungan struktur | ¢ Menjelaskan struktur dan fungsi alat-alat
jaringan penyusun organ reproduksi reproduksi pada pria dan wanita
dengan fungsinya dalam sistem | e Menjelaskan proses pembentukan sel
reproduksi manusia kelamin
e Menganalisis hubungan struktur jaringan
penyusun organ reproduksi  dengan
fungsinya daam sistem  reproduksi
manusia
e Mengandisis kelainan/ penyakit yang
berhubungan dengan sistem reproduksi

4.12Menygjikan hasil andlisis tentang | ¢ Menygjikan hasil analisis tentang dampak
dampak pergaulan bebas, penyakit pergaulan bebas, penyakit dan kelainan
dan kelainan pada struktur dan| pada struktur dan fungsi organ yang
fungs organ yang menyebabkan menyebabkan gangguan sistem reproduksi
gangguan sistem reproduksi manusia serta teknologi sistem reproduksi
manusia serta teknologi sistem
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reproduksi

3.13Mengandlisis penergpan  prinsip
reproduksi  pada manusia dan
pemberian ASI ekdusif dalam
program keluarga berencana sebagai
upaya meningkatkan mutu Sumber
DayaManusia (SDM)

e Menjelaskan fungss dan tujuan KB,
pemberian ASI, proses gametogenesis,
menstruas sertafertilisas

e Menganalisis hubungan antara kesehatan
reproduksi, program KB dan
kependudukan

e Menganalisis penyebab kelainan/penyakit
yang terjadi pada sistem reproduksi

e Mengandisis keunikan sd-sel pada
jaringan sistem reproduks  dikaitkan
dengan fungsinya

e Menjelaskan berbagai proses reproduksi
dengan kesehatan diri dan masyarakat

e Menjelaskan pentingnya KB  harus
dilakukan

C. Tujuan Pembelgjaran

Melalui pembelgjaran model TGT (Teams Games Tournament) siswa dapat :

Menjelaskan ovulasi dan menstruas

Menjelaskan ASI
Menjelaskan KB

NogkrwbdpE

reproduksi
D. Materi Pembelajaran

Memahami struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada pria dan wanita
Mengidentifikasi proses pembentukan sel kelamin

Menjelaskan fertilisasi, gestasi, dan persalinan

Menjelaskan Kelainan/ penyakit yang berhubungan dengan sistem

Struktur dan Fungsi Sel pada Sistem Reproduksi

Proses pembentukan sel kelamin
Ovulasi dan menstruasi
Fertilisasi, gestasi, dan persalinan
AS

KB

NogkrwbdpE

E. Metode Pembelajaran

Struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada pria dan wanita

. Kelainan/ penyakit yang berhubungan dengan sistem reproduksi

Model Pembelgaran  : TGT (Teams Games Tour nament
Metode : Ceramah, permainan

F. Media Pembelajaran
1. Media:
e PPT

e Video Pembelgaran berbasis Aplikasi TikTok

2. Alat/Bahan:
e Spidol, papan tulis
e Laptop atau HP




G.Sumber Belajar
1. Buku Paket
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2. Lingkungan setempat
H.Langkah-L angkah Pembelajaran

Urutan
Sintaks

L angkah-langkah

Pembukaan

Orientas
e Membuka pelgaran dengan cara mengucap salam
terlebih dahulu
e Memanjatkan syukur kepada tuhan YME
e Berdo'a
e Memeriksakehadiran siswa
Apersepsi
e Mengaitkan materi dengan materi sebelumnya
Motivas
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgari
pelgjaran yang akan dipelgjari
Pemberian Acuan
Memberitahukan materi yang akan dibahas
Menyampaikan K1, KD dan IPK
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelgaran
sesual dengan langkah-langkah pembel gjaran

Kegiatan Inti

e Tahap Penygian:Guru menjelaskan materi dengan
singkat kepada siswa dengan menggunakan media
berupa PPT dan Video Pembelgaran berbasis
Aplikasi Tik Tok

e Tahap Berkelompok: Guru membentuk kelompok.

e Tahap Permainan. Guru memberikan sebuah
permainan yang harus dimainkan oleh siswva

e Tahap Pertandingan: Siswa memainkan permainan
dengan bertanding dengan kelompok lain.

e Tahap Penghargaan: Guru memberikan hadiah

Penutup

e Guru memberikan konfirmasi
e Guru memberikan tugas (post-test) Guru menutup
pembel gjaran dengan salam

I. Penilaian
1. Pengetahuan
o Post-test

e TesLisan/Observas Terhadap Diskusi dan Tanya Jawab
2. Keterampilan
e Penilaian Unjuk Kerja



Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran

L)

Dra. Endah Tri Pudjiastuti
NIP. 19680813 199702 2 004
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Temanggung, April 2022

Mahasiswa,

4]

UlfaLailiya
NPM. 1810305029



Lampiran 12 Tampilan Video Pembelajaran Video Pembelajaran Berbasis Aplikas Tiktok

VIDEO 1 (Hormon L aki-L aki)

049



VIDEO 2 (Hormon Wanita)
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VIDEO 3 (SiklusMenstruasi)

ketahui

HARUS EAMLU

‘ KETAHUID

Ini dia siklus menstruasi yang harus kamu

P

BALLA A b ST R
L LT L
1B BT LT e WO

Menstruasi adalah proses luruhnya ovum
yang matang yang tidak dibuahi oleh sel
sperma dan terjadi secara periodik

Menstrual cycle

B /o

I- Limer

“l (LU ST
Fime Bl

Siklus menstruasi itu ada 3 fase, yaitu :

Fase Menstruasi
Fase Proliferas
Fase Sekresi
Y uk kitacari tahu sama-sama

474"
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P i e
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Fase yang pertama yaitu Fase Menstruasi,
bisa dilihat disini., daam fase ini terjadi
selama 4-6 hari dalam siklus. Pada fase ini
endometrium mengalami degenerasi  karena
hormon estrogen dan progesteron berhenti
dikeluarkan, endometrium yang
berdegenerasi  itu menyebabkan darah,
mukus, dan sel-sel epitel dikeluarkan sebagai
darah haid.kemudian yang siklus ovulas
terjadi perkembangan folikel.

Lanjut fase kedua, nah fase kedua ini
terjadi sekitar 5-14 hari dalam siklus.
Homon yag berperan yaitu hormon FSH.
Hormon FSH itu menstimulasi folikel
untuk mengeluarkan hormon estrogen.
Hormon estrogen ini akan membuat |apisan
endometrium menebal kembali selain itu
hormon estrogen akan menghambat FSH
dan memicu LH. Pada hari ke 14 itu akan
terjadi ovulas yaitu pengeluaran sel telur
karena pecahnya Folikel de Graaf

terakhir yaitu ada siklus
sekresi pada fase ini terjadi 14-28 hari
kemudian LH akan merangsang Folikel de
Graaf yang kosong untuk menghasilkan
korpus luteum nah korpus luteum akan

Kemudian yang

menghasilkan ~ progesteron.  Kemudian
endometum  terus  menebal karena
dipengaruhi hormon  estrogen  dan

progesteron yang dihasilkan oleh korpus
luteum.

et



apabila tidak terjadi kehamilan maka korpus
luteum akan berdegeneras dan terjadilah
mesntruasi

Follow aku untuk informasi selanjutnya

144"



VIDEO 4 (Makanan yang Sebaiknya
dihindari ketika Menstruasi )

5 MARKAMAN YANG
SEBAIKMYA DIHINDARE
KETIEA MEMNSTRILMAS

i

,l Fﬂ'u'q.-j Eﬁ'ﬂ'l.'ﬁ‘r‘l‘i"#” v
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MAKANAN BERLEMAK

MAKANAN KALENG
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VIDEO 5 (Makanan yang Dianjurkan
saat Menstruasi

T et

ruang_balogi
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VIDEO 6 (Ovulasi)

& Tanyda Ketika Wanita—§

dalam Masa Subisr

o Ve

Nah ketika sd telur kalian itu sudah
matang nanti akan dilepas namanya itu
ovulas

Ovulasi itu berlangsung 4 minggu sekali, itu
pada masa-masa subur, terus apa sih tanda-
tandanya?

6vT
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VIDEO 7 (Alat Kontrasepsi
Sementara)

Alat Kontraseps:

Sementara

BT i L
kv AN R

Fnntrasepsi
Semrenlaral

ruang biologi ruang biologi

ruang biolog

TGT
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5. Kontrasepsi

Hormonal

Susuk/implan *ﬁ h

ruang biologi

| ruang biologi
il-_i_ = |

€at



VIDEO 8 (Alat Kontrasepsi Permanen)
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VIDEO 9 (Penyakit Menular

Peryakil Sistem
Raprodoksi

EpsamrioiTgs

Raja Singa

AT EP ) T IR VR TR TS TP gl Bl

[kenat sebagai Rafa. | P S

i ot ] RN g L
. shgidyr e wring | reige (b i 0 il pid

Singa T vkt TN i i 1 i dachpi ouin ¢l
: - by e ol poten blan jikg g

om i i) eyt
wdi i

Nah ini dia contohnya ini dia Sifilis atau

| rgasinga

Ini dia salah satu penyakit dari sistem
reproduksi yang disebabkan oleh bakteri Penyakit ini  disebabkan oleh bakteri

8GT



Y uk cari tahu

Treponema Palidum yang berasal dari
bahasa Yunani yang berarti benang yang
terpuntir atau bentuknya spiral. Kemudian
panjangnya itu 5-20 mm dan diameternya
0,092-0,5mm

Semua orang bisa tertular penyakit
menular ini, penularanyaini bisamelalui :

Kontak seksual secara langsung, jarum
suntik yang tidak steril dan ibu hamil ke
anaknya nah yang paling berpengaruh besar
adalah kontak fisik

A dudian, 8
o pralean b an, hpu 88

Dan penyakit ini tidak ditularkan melalui
kontak area dudukan contohnya dudukan
kloset, peralatan makan, dan baju

6ST
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Terus apagash ggaasifilisitu?
Jadi ggjalanyaitu ada 4 yaitu primer,
sekunder, tersier dan laten

Nah yang primer itu ditandai dengan luka
di area yang tertular seperti pada mulut dan
biasanya pada alat kelamin.

Kemudian yang kedua ada sekunder itu
ditandai dengan ruam, ruam bisa terjadi
dimana sga yang paing sering adalah di
telapak tangan

09T



i |2 i

e

Dan tandayang ketigaadatersier, di tersier
ini orang yang mengalami penyakit ini tidak
memiliki ggjala apapun dan yang terakhir
laten yaitu organ-organ dalam akan terjadi
kerusakan. Videonnya sampai disini dulu ya,
jangan lupa follow

T9T
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VIDEO 10 (Manfaat ASl)

24 AN yang e el f

; . o
Kolonr (i

[ brstorinm)
mivelinedvinnes dacd §
pi:rydal el |

TLIArE . e

9t



ruang biologi

4. sebtagaisalab sate

pencogahin kehamilan

rugeng b

€91



164

Lampiran 13 AnalisisKelayakan Ahli Media dan Materi

1. AndisisKelayakan Ahli Media

Hasil validas yang tertera dalam lembar validasi media dan materi akan di
analisis menggunakan rumus sebagai berikut :

P = %xlOO%

K eterangan:
P = Angka Persentase data angket
f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum
Kriteria Interpetas Kelayakan
Penilaian Kriteria Interpetas
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
0% - 20% Tidak Layak

¢ Jumlah skor maksimum adalah 750
¢ Jumlah skor yang diperoleh 687
e Sehingga:

P =275100% = 91,6 %
750

e Berdasarkan kategori kelayakan, nilai 91,6 termasuk kedalam *“Sangat
layak”

2. AnadisisKelayakan Ahli Materi

Jumlah skor maksimum adalah 750
Jumlah skor yang diperoleh 687
Sehingga:

435

P= ExlOO% =96,6 %

Berdasarkan kategori nilai 96,6% masuk kedalam kategori Sangat layak”
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Lampiran 14 Lembar Validas Dosen Ahli Media

LEMBAR VALIDASI DOSEN AHLI MEDIA
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Lampiran 15 Lembar Validas Dosen Ahli Materi

ANGKET MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN BERBASISAPLIKASI TikTok PADA MATERI SISTEM
REPRODUKSI DI MAN TEMANGGUNG UNTUK AHLI MATERI

Nama . Prima Mitha Puspitasari Setyaningrum, M. Pd.
Jabatan : Dosen

Nama Instansi : Universitas Tidar

Petunjuk

5. Mengisi nama, jabatan, dan namainstansi yang telah disediakan
6. Angket ini adalah tindak lanjut dari pengembangan media Video Pembelgaran Berbasis TikTok pada Materi Sistem
Reproduksi
7. Berikanlah pendapat Anda sejujur-jujurnya
8. Berilkah tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan
Keterangan :
1= Sangat Tidak Setuju
2=Tidak Setuju
3= Kurang Setuju
4= Setuju
5= Sangat Setuju

Jawaban

Kriteria Video 1 Video 2 Video 3 Video 4 Video 5

< |01
< |01
<01
<01
< Ol

Susunan

materi  yang
disgjikan

sesuai  dengan
silabus
kurikulum
siswakelas XI

0LT



Sususan materi
yang disgjikan
sesuai  dengan
SK dan KD
Sistem
Reproduksi
Kelas XI

Materi  yang
disgjikan

ddam video
pembelgjaran
berbasis
TikTok sudah

tepat.

Materi  yang
disgjikan

ddam media
video
pembelgjaran
mampu
menyajikan
materi
pembelgjaran
mengenai
sistem
reproduksi

Materi dalam
video
pembelgjaran
sudah tersusun
dengan  rapi
dan sistematis

Materi  yang

T.T



disgjikan

dalam  video
pembelgjaran
berbasis
TikTok sudah
jelas dan
mudah
dipahami

Bahasa yang
digunakan
daam video
pembelgaran
sudah jelas dan
mudah
dipahami

Penygjian
gambar dalam
video
pembelgjaran
berbasis
TikTok sesual
dengan materi

RPP yang
disusun  bak
dan layak
digunakan
dalam
pembelgaran.

JUMLAH

(AN



Kriteria

Jawaban

Video 6

Video 7

Video 8

Video 9

Video 10

2

3

4

Susunan materi
yang disgikan
sesua  dengan
silabus
kurikulum
siswa kelas XI

< |01

< |01

< |01

< |01

< |01

Sususan materi
yang disgikan
sesua  dengan
SK dan KD
Sistem
Reproduksi
Kelas XI

Materi yang
disgjikan dalam
video
pembelgjaran
berbasis TikTok
sudah tepat.

Materi yang
disgjikan daam
media  video
pembelgjaran
mampu
menyajikan
materi
pembelgjaran
mengenai

sistem
reproduksi

A



Materi  dalam
video
pembelgjaran
sudah tersusun
dengan rapi dan
Sistematis

Materi yang
disgikan dalam
video
pembelgaran
berbasis TikTok
sudah jelas dan
mudah
dipahami

Bahasa  yang
digunakan
dalam video
pembelgaran
sudah jelas dan
mudah

dipahami

Penygjian
gambar dalam
video
pembelgjaran
berbasis TikTok
sesua  dengan
materi

RPP yang
disusun baik
dan layak
digunakan
dalam

v.T



pembel gjaran.

JUMLAH

Adaptas dari : Muthiah, dkk. (2018)
Komentar dan Saran :
1. Materi tentang pembentukan ovum dan sperma sepertinya tidak ada di dalam video (padahal ini termasuk materi esensial
dalam Sistem Reproduksi).
2. Susunan materi di dalam video cukup padat akan tetapi ada beberapa video yang penjelasannya masih belum lengkap
(video 4 dan video 5 perlu ditambahkan kandungan dan manfaat/ akibat konsumsi jenis makanan tertentu bagi tubuh saat
mengalami menstruasi).
3. Terdapat cukup banyak istilah medis yang belum di jelaskan di dalam video (bisa dilengkapi pada penjelasan di dalam PPT
jikaterkendala durasi waktu).
4. Cek lagi ketepatan istilah medis yang dimasukkan ke dalam video (asi pertama: kolostrum)

QT



Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka media pembel g aran dinyatakan :

Layak digunakan tanparevisi

v

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Tidak layak digunakan

*) Mohon memberikan tanda checklist (v') pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan.
Magelang, 23 Mei 2022

Validator

Prima Mitha Puspitasari

Setyaningrum, M. Pd

9/T



177

Lampiran 16 Revis Media
Revis dari Ahli Media

Sebelum Revisi

L MaKaran DEN
b MIKLSAR FAND

TiEng feidin

Ditambahkan minuman

Sebelumnya metode kontrasepsi
sementara menjadi metode
kontraseps temporal
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Setelah direvisi menjadi AS| yang
pertamakali keluar (kolostrum)

Sebelum revis tidak ada tambahan
kata yang merujuk kepada poin
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(pengubahan enullsan yang salah
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Setelah revis adatambahan kata
yang merujuk kepada poin noomer 5




Revis dari Ahli Materi

179

Revisi 1 : Sebelum revis tidak ada alasan mengena kandungan dan bahaya

yang bisa memengaruhi

siklus menstruasi, setelah revis

ditambahkan kandungan dan bahaya yang bisa memengaruhi siklus

menstruasi.

Sebelum Revis

Setelah Revis
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MAKANAN BERLEMAK
TINGGI DAN JENUH.§

MAKARAN BERLEMAM)
TINGG| DAN JENLIH®
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Hasil revis 2: Revis 1 : Sebelum revis tidak ada alasan mengenai manfaat
atau kandungan yang berpengaruh terhadap siklus menstruasi, setelah revis
ditambahkan kandungan yang bisa memengaruhi siklus menstruasi.

Sebelum revisi Setelah revis

AR PUTHH.
L R
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Kram mensirias
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Hasil Revis 3: istilah medis ditambahkan dalam video

Sebelum Revisi

Setelah Revisi
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Lampiran 17 Lembar Validas Soal Pretest dan Post-test

Lembar Validas Soal Pretest Dan Post-test

Materi . Sistem Reproduksi
Judul Penelitian . Pengembangan Video Pembelgaran Berbasis Aplikasi TikTok Dalam Mode TGT Untuk Menin
Materi Sistem Reproduks Pada Siswva MAN Temanggung
Peneliti . UlfaLailiya
Validator :
1. Nama : PrimaMitha Puspitasari Setyaningrum, M.Pd.
2. NIP . 121220
3. Instansi : Pendidikan Biologi Universitas Tidar
A. Petunjuk :
1. Lembar validas diis oleh validator dibidang mata pelgaran biologi.
2. Lembar vaidas dimaksud untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
3. Mohon memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan aspek yang dinilai pada kolom penilaian sesuai
dengan nomor soal.
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan
5. Atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar penilaian, kami ucapkan terimakasih.
B. Penilaian
No | Aspek yang Nomor Soal
Dinilai
1 | Materi 1 |2/3/4|5/6|7/8/9|1|1|1|12(1|1|1|1|1(1|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2]|3
0/1/2|3(4|5/6]7]|8(9]/0|12/2|3|4|5|6]7[8|9]0
1 Sod sesuai | ¥ | V|V VIV VI VIV VIV VIV VIV V|V V[V
dengan

98T



indikator

2. Materi yang
ditanyakan
sesual
dengan
kompetensi
yang diukur

3. Tidak ada
kunci
jawaban lain
(jawaban
dalam sod
hanya 1)

4. Pilihan
jawaban
rasional

Konstruksi
Soal

1. Soa tidak
menunjukk
an  kunci
jawaban

2. Gambar,
grafik, tabel
atau ilustrasi
lain  dapat
dimengerti
dan jelas

L8T



Bahasa

1. Penggunaan
kata Kkerja
operasional
dalam soal

2. Penggunaan
bahasa jelas
dan mudah
dipahami

3. Penggunaan
kata-kata
baku dalam
soal (sesua
dengan
kaidah
kebahasaan
Indonesia)

4. Bahasayang
digunakan
tidak
bertele-tele
dan  tidak
menimpulka
n
miskonsepsi

88T



No Aspek yang Dinilai Nomor Sod
1 | Materi 3113233 |34 |35 |36 [37 |38 |39 [40 [41 (42 |43 |44 |45 |46 |47 |48 | 49 |50
1. Soa sesuai dengan v vV v v v v v v v v v v v v v v v v v
indikator
2. Materi yang v | v | Vv v v v v v v v v v v v v v v v v v
ditanyakan  sesuai
dengan kompetensi
yang diukur
3. Tidak ada kunci| v | vV | vV v v v v v v v v v v v v v v v v v
jawaban lain
(jawaban dalam soal
hanya 1)
4. Pilihan jawaban v vV v v v v v v v v v v v v v v v v v
rasional
2 | Konstruks Soal
1. Sod tidak | v | v | vV v v - v v v v v v v v v - v - v v
menunjukkan kunci
jawaban
2. Gambar, grafik, tabel | v | - | - - - P - - - - - - - v - - - _ _
atau ilustras lain
dapat dimengerti dan
jelas
3 | Bahasa
1. Penggunaan kaa| v | Y | Y |V [V [V [V |V |V |V |V |V [V [V [V [V [V V[V
kerja  operasiond

68T



dalam sod

2. Penggunaan bahasa ViIiviIiv iV IVvV IV IV IV IV I VIV I IV IV IV IV IV ]|V ]V v v

jelas  dan mudah
dipahami

3. Penggunaan kata- | V' | V | ¥ v v v v v v v v v v v v v v v v v
kata baku dalam sod

(sesuai dengan

kaidah  kebahasaan

Indonesia)

4. Bahasa vang | vV [V |V | VI VIV VIV VIV V][V V]V

digunakan tidak
bertele-tele dan tidak
menimbulkan
miskonsepsi

C. Komentar dan Saran :

1) Perbaiki struktur beberapa kalimat tanya, serta beberapa kata typo yang sudah ditandai di dalam instrumen soal .
2) Beberapa pilihan jawaban pada soa terdapat 2 pernyataan (jawaban) yang bertentangan sehingga akan merujuk salah satunya
sebagai kunci
jawaban(soal nomor: 13, 23, 36, 46, dan 48).
3) Penulisan pilihan jawaban diawali dengan huruf kecil.
D. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka media pembelgaran dinyatakan :

Layak digunakan tanparevisi
v" | Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

06T



\ | Tidak layak digunakan |

*) Mohon memberikan tanda checklist (v') pada kotak yang tersedia sesuai dengan kesimpulan.

Magelang, 14 April 2022

Validator

Prima Mitha Puspitasari

Setyaningrum, M.Pd.

T6T
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Lampiran 18 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Butir Soal
Hasil Uji Validitas Soal

No Butir Person R Tabel Nilai K eterangan
Instrumen Correlation R Signifikans
Hitung
1 0,081 0,361 0,674 Tidak Valid
2 0,409 0,361 0,025 valid
3 0,616 0,361 0,001 Valid
4 0,169 0,361 0,371 Tidak Valid
5 0,573 0,361 0,001 Valid
6 0,482 0,361 0,007 valid
7 0,155 0,361 0,413 Tidak Valid
8 0,549 0,361 0,002 Valid
9 0,681 0,361 0,001 Valid
10 0,247 0,361 0,187 Tidak Valid
11 0,501 0,361 0,005 Valid
12 0,478 0,361 0,008 Valid
13 0,501 0,361 0,005 Valid
14 0,210 0,361 0,26 Tidak Valid
15 0,062 0,361 0,744 Tidak Valid
16 0,343 0,361 0,063 Tidak Valid
17 0.199 0,361 0,291 Tidak Valid
18 0,299 0,361 0,108 Tidak Valid
19 0,432 0,361 0,017 Vvalid
20 0,104 0,361 0,585 Tidak Valid
21 0,415 0,361 0,23 valid
22 0,426 0,361 0,19 Valid
23 0,537 0,361 0,002 Vvalid
24 0,442 0,361 0,14 Valid
25 0,105 0,361 0,582 Tidak Valid
26 0,337 0,361 0,068 Tidak Valid
27 0,432 0,361 0,017 Valid
28 0,466 0,361 0,009 valid
29 0,529 0,361 0,003 Valid
30 0,462 0,361 0,010 valid
31 0,442 0,361 0,14 Valid
32 0,461 0,361 0,010 Valid
33 0,275 0,361 0,141 Tidak Valid
34 0,259 0,361 0,166 Tidak Valid
35 0,215 0,361 0,253 Tidak Valid
36 0,427 0,361 0,019 Valid
37 0,384 0,361 0,036 valid
38 0,122 0,361 0,522 Tidak Valid
39 0,223 0,361 0,237 Tidak Valid
40 0,043 0,361 0,821 Tidak Valid
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41 0,175 0,361 0,355 Tidak Valid

42 0,365 0,361 0,047 Valid

43 0,033 0,361 0,864 Tidak Valid

44 0,454 0,361 0,012 Valid

45 0,476 0,361 0,008 Valid

46 0,267 0,361 0,154 Tidak vaid

47 0,797 0,361 0,001 Valid

48 0,169 0,361 0,371 Tidak Valid

49 0,009 0,361 0,963 Tidak Valid

50 0,328 0,361 0,77 Tidak Valid

Tabel Uji Reliabilitas

Variabel Rxy R tabel K eterangan

Soal Butir 0,820 0,361 Reliabel
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cazes Valid 29 934
Excluded? 3 | 6.5
Total 31 1000

a: Listwize deletion based an all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

[ of ltems

82

26
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Lampiran 19 Soal Pretest dan Post-test

SOAL PRETEST DAN POST-TEST TERVALIDAS

1. Yang bukan termasuk aat reproduks wanita adaah...
A. ovarium
B. uterus
C. epididimis
D. vulva
E. vagina
2. Fertilisasi adalah ...
A. pergerakan sdl telur dalam saluran tuba fal opi
B. pelepasan sel telur dari ovarium
C. pembuahan sel telur oleh sperma
D. pembentukan folikel awal
E. pembentukan sel telur oleh folikel
3. Pematangan sel telur dalam folikel dipengaruhi oleh ....
A.LH
B. Estrogen
C.LTH
D. Progesteron
E.FSH
4. Pubertas pada seorang anak laki-laki dipengaruhi oleh hormon ....
A. Tiroksin
B. Somatropin
C. Testosteron
D. Progesteron
E. Adrendin
5. Padaperistiwaimplantasi, yang tertanam pada endometrium dalam bentuk ....
A. janin
B. blastula
C. zigot
D. gastrula
E. morula
6. Hormon wanitayang mempengaruhi menstruasi secara periodik adalah ....
Progesteron dan oksitosin
Estrogen dan FSH
Estrogen dan progesterone
Progesteron dan LH
LH dan FSH
hentinya kemampuan seorang wanita untuk melepaskan ovum disebut ....
ovulasi
kopulasi
menstruasi
obumasi
menopause

>

QMUO®

~

T

moow»
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10.

11.

12.
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Manfaat ASI bagi anak kecuali...

A. bebas bakteri

B. dapat memberikan kekebalan pasif pada bayi,
C. dapat memberikan kekebalan aktif pada bayi,
D.dapat mengurangi resiko bayi terkenainfeksi
E. makanan khusus bayi

Perhatikan gambar berikut!

11 S

}

Proses pematangan ovum terjadi pada bagian yang bernomor..
A. P
B. Q
C. R
D. S
E. T
Gangguan pada sistem reproduksi wanita berupa menstruasi yang disertai rasa
sakit dinamakan...
Menorrhagia
Dysmenorrhea
Oligomenorrhea
Premenstruation syndrome
. Human papiloma
ujuan program KB menggunakan spiral atau IUD adalah..
menghalangi implantasi zigot padarahim
menghambat ovulasi
mematikan sel telur yang siap dibuahi
membunuh sperma yang akan membuahi sel telur
mengganggu siklus menstruasi
ermatogenesi s merupakan proses...
pembentukan testosteron
pembentukan ovarium
pembentukan sperma pada epididimis
pembentukan sperma padatestis
pembentukan ovum pada ovarium

“mMoOm»

mMoOW>»EMUO®>
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13. Perhatikan gambar berikut

14.

15.

Alat reproduks yang berfungs sebagai penghasil sperma dan hormon
kelamin (testosteron) ditunjukkan dengan nomor...
A.4

mooO®;
N WO O

Penyaklt organ reproduksi dengan penurunan sistem kekebalan tubuh yang
disebabkan virus yang menghancurkan sel darah putih adalah...

A. kencing nanah

B. rgaSinga

C. keputihan

D. AIDS

E. sifilis

Menjaga kesehatan organ reproduksi adalah suatu keharusan bagi semua
orang, menjaga kesehatan dapat dengan cara, kecudli...

A. menghindari rokok dan akohol

B. mengonsumsi makanan yang sehat terutama kacang-kacangan

C. bergonta ganti pasangan

D. sering mengganti celana dalam

E. membersihkan organ intim secararutin

16. Berikut ini yang bukan manfaat KB adalah...

17.

. membantu mencegah HIV/AIDS
. menambah angka kematian bayi
. menurunkan angka kematian ibu
. mencegah kehamilan yang tidak diinginkan
. mencegah infeksi menular seksual
Alat kontrasepsi yang dimasukkan ke dalam rahim untuk mencegah sperma
dan sel telur bersatu, dan alat ini menawarkan perlindungan jangka panjang
karena efektif mencegah kehamilan hingga 3-10 tahun, adalah..
A.Pil KB
B.1UD
C. Kontrasepsi Implan
D. Kontrasepsi Suntik
E. Diafragma

moow>



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,
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Suatu penyakit menular seksual (PMS) menunjukkan gejala seperti rasa
nyeri, bengkak disekitar alat kelamin, keluar nanah pada saat kencing, serta
keputihan berwarna kuning hijau pada wanita. Penyakit ini ditularkan melalui
hubungan seksual .PM S yang dimaksud adal ah...

A. Trikomoniasis yang disebabkan oleh Trichomonas vaginalis

B. Gonore yang disebabkan oleh Neisseria gonorrhoeae

C. Candidiasis yang disebabkan oleh Candida albicans

D. Sifilisyang disebabkan oleh Treponema pallidum

E. AIDS yang disebabkan oleh HIV
Memberikan nutrisi pada bayi dan sebagai media untuk mengeluarkan zat sisa
pada bayi merupakan fungsi dari..

A. amnion

B. korion

C. plasenta

D. dantois

E. ketuban
Kelainan pada saluran reproduksi disebut endometriosis jikaterdapat...

A. jaringan endometrium di dalam rahim

B. jaringan endometrium di luar rahim

C. kista pada endometrium

D. tumor padarahim

E. kanker padarahim
Metode dalam KB terdapat dua, yaitu metode yang bersifat sementara dan
permanen, berikut yang termasuk metode permanen adal ah..

A. Tubektomi dan Pemasangan Spiral atau alat kontrasepsi dalam rahim

(AKDR)

B. Vasektomi dan Kontrasepsi hormonal

C. Tubektomi dan Vasektomi

D. suntikan dan Susuk/Implan

E. penggunaan obat spermatisida dan vasektomi
Fase yang terjadi pada hari ke 14 sampa 28 dari siklus, dimana LH
merangsang folikel graaf yang telah kosong membentuk korpus luteum
kemudian korpus luteum menghasilkan progesteron, fase tersebut merupakan
fase...

A. Proliferas

B. Menstruasi

C. Sekres

D. Gestasi

E. Fertilisas
Seorang wanita yang menderita penyakit mioma dapat mengalami gangguan
pada sistem reproduksi yaitu pada proses...

A. pembentukan estrogen

B. pembentukan sel telur

C. implantasi embrio

D. oogenesis

E. fertilisasi
Perhatikan beberapa fungsi organ dalam sistem reproduksi berikut!
1) Tempat terjadinyafertilisas



25.
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2) Tempat pertumbuhan dan perkembangan embrio

3) Tempat pembentukan ovum

Berdasarkan fungsinya, organ nomor 1),2), dan 3) secara berturut-turut adalah
A.Vagina, uterus, dan ovarium

B. Vagina, ovarium, dan uterus

C. Oviduk, vagina, dan ovarium

D. Tubafallopi, vagina, dan oviduk

E. Tubafallopi, uterus, dan ovarium

Menyupla makanan seperti karbohidrat, protein, kalslum, dan besi ke tubuh
janin merupakan fungsi dari..

A.Alantois

B.Amnion

C. Kantong kuning telur

D.Korion

E. Plasenta
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Lampiran 20 Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen

DAFTAR NAMA KELASKONTROL DAN EKSPERIMEN

No Kelas Eksperimen KelasKontrol
1 Afifah Sabrina Adgil Priyono
2 Arsyadani Achmad Ainurrofig Ahmad Igbal Fadhlullah
3 Athallah Akmal Baihagi Angelika Mardiana Puspitasari
4 Azmas Nuzulatul Hagiyah Anggi Pritarini
5 Bintang Arif Rahman Ardan Muhammad Rochman A
6 Bunga Asyakura Alfaheer Ayik Ahmad Fahri Nuha
7 Faisa FitraYudhayana Clarita Sasna Dewi
8 Fathiya Ziya Shabirohunnisa Diva Cita Ramadhani
9 Fathiya Faradisa Diva Engga Firmansyah
10 Ikfina Akmalannisa Gani Apriansyah
11 Ityana Ghufronah Garnish Amelia
12 Jagad Nur Hagi Alfgar Hanifah Nabila Putri
13 Laura Ngjwa Fauzia Hayu Erika
14 Linatul Aini Lukmanul Chakim
15 MelaMariska Luvita Eviana Rohmah
16 Mohammad Fadhil Roihan Marisa Chandra Wiguna
17 | Mohammad Daffa Fayi’ Ramadhani Mela Ages Duwiyana
18 Mohammad Ibnu Sidig Muhammad Afin Maulana
19 Mohammad Mirza Thohir Muhammad Igbal Ramadhani
20 Mohammad Ziyan Shabriyah Muhammad Wildan Sufi
21 NabilaAzka Amalia Muhammad Y usuf
22 Nadya Fataya Nabila Salma Kasih Muwuri
23 Nafisa Sabrina Maharani Nafisa Dwi Nurhana
24 Naufal Septyan Santosa Nafisa Dwi Nurhani
25 Nova Amelia Najwa Aricha Putri
26 Petrit Selgi Merdika Najwa Qori Ainayya
27 Putri Septiana S.D.S Oriza Fabian Rifqi
28 Rajib Bilawa Putra Reka Vitratunnisa
29 Rizky Aulia Febriyanti Shihab Arsya Fahrurrozi
30 Sabita Chaerul Ulya Tegar Gutama Putra
31 Sahila Khoirotu Nada Tri Wahyuningsih
32 Shinta Kama Dewi Fatimah Ummi Amiyatussalamah
33 Siti Lasandita Rahayu Vani
34 Siti Rodhliyah Vianasari
35 Sukma Ayu Damayanti Wildan Nafis Muzaki
36 ZdfaZahirah Ainurrahmah ZdfaSalsaBilla
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No Pretest Post-test
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1 36 36 88 76
2 48 44 76 84
3 56 56 84 84
4 64 68 80 92
5 36 36 80 76
6 )} 44 76 76
7 56 52 84 76
8 36 32 76 64
9 - 56 76 76
10 - 28 72 60
11 - 52 84 76
12 2 32 80 60
13 50 68 80 88
14 40 36 76 64
15 48 52 68 76
16 56 56 68 80
17 32 28 60 68
18 i 48 84 72
19 48 52 80 76
20 - 48 76 68
21 - 56 80 68
22 40 36 80 76
23 6 68 68 80
24 o4 68 76 72
25 08 24 92 56
26 52 52 96 64
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27 64 68 76 84
28 40 36 72 68
29 o 20 80 60
30 20 12 72 56
31 o4 68 88 84
32 28 24 60 72
33 o8 32 84 60
34 40 36 92 72
35 48 40 88 64
36 o8 44 76 68
Rerata 45,22222 44,66666 78.55556 72,11
Kategori nilai Sangat rendah Sedang

Pengkategorian nilai dapat diinterpetasi menggunakan tabel berikut, hal itu untuk

menunjukkan hasil nilai

Tabel Interpetasi Nilai

Interval Nilai Kategori
<54 Sangat Rendah
55-69 Rendah
70-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi




Lampiran 21 Kondisi Motivas Siswa Awal dan Akhir

HASIL MOTIVASI BELAJAR AWAL KELASEKSPERIMEN

Modus | Partisipasi/Keterlibatan | Modus
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Kategori Tingkat Motivas Belajar Awal Siswa Kelas Eksperimen

No Modusl | Modus2 | Modus3 | Modus4 | Median Kategori
1 3 3 3 2 3 Tinggi
2 3 3 2 3 3 Tinggi
3 3 3 3 2 3 Tinggi
4 3 3 3 1 3 Tinggi
5 2 2 2 2 2 Rendah
6 3 3 1 3 3 Tinggi
7 3 1 3 2 2.5 Rendah
8 3 3 1 1 2 Rendah
9 3 3 1 3 3 Tinggi
10 3 2 3 3 3 Tinggi
11 3 3 3 2 3 Tinggi
12 2 3 3 2 2.5 Rendah
13 3 3 3 3 3 Tinggi
14 2 2 2 2 2 Rendah
15 3 2 3 3 3 Tinggi
16 1 3 3 3 3 Tinggi
17 3 3 3 2 3 Tinggi
18 2 2 3 3 2.5 Rendah
19 3 2 3 2 2.5 Rendah
20 1 2 2 2 2 Rendah
21 3 3 3 3 3 Tinggi
22 3 2 3 2 2.5 Rendah
23 3 3 1 2 2.5 Rendah
24 3 2 3 1 2.5 Rendah
25 3 3 3 2 3 Tinggi
26 2 3 2 3 2.5 Rendah
27 2 3 2 3 2.5 Rendah
28 2 3 1 2 2 Rendah
29 3 3 3 3 3 Tinggi
30 3 3 3 4 3 Tinggi
31 3 3 3 1 3 Tinggi
32 3 1 1 2 15 Sangat Rendah
33 2 2 2 3 2 Rendah
34 3 3 1 2 2.5 Rendah
35 2 3 2 3 2.5 Rendah
36 2 2 3 3 2.5 Rendah
Modus 3 3 3 2
Median keseluruhan 2.5 Rendah
Keterangan :

M1 : Modus Perasaan Senang

M2: ModusKetertarikan
M 3 : Modus Perhatian
M4 : Modus Partisipasi/K eterlibatan




HASIL MOTIVASI BELAJAR AKHIR KELASEKSPERIMEN

Partisipasi/Keterlibatan | Modus
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Kategori Tingkat Motivasi Belajar Akhir Siswa Kelas Eksperimen

No Modusl | Modus2 | Modus3 | Modus4 | Median Kategori
1 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
2 4 4 3 4 4 Sangat Tinggi
3 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
4 4 3 3 4 3.5 Sangat Tinggi
5 3 3 3 4 3 Tinggi
6 3 3 3 4 3 Tinggi
7 4 3 3 4 35 Sangat Tinggi
8 4 3 4 4 4 Sangat Tinggi
9 3 4 3 4 35 Sangat Tinggi
10 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
11 4 4 4 3 4 Sangat Tinggi
12 3 4 3 4 35 Sangat Tinggi
13 3 4 3 4 3.5 Sangat Tinggi
14 4 4 3 4 4 Sangat Tinggi
15 4 3 3 4 3.5 Sangat Tinggi
16 4 3 4 4 4 Sangat Tinggi
17 4 3 3 4 35 Sangat Tinggi
18 4 3 4 4 4 Sangat Tinggi
19 4 3 4 4 4 Sangat Tinggi
20 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
21 4 3 3 4 35 Sangat Tinggi
22 3 4 4 3 3.5 Sangat Tinggi
23 4 4 4 3 4 Sangat Tinggi
24 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
25 4 3 4 4 4 Sangat Tinggi
26 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
27 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
28 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
29 3 4 4 4 4 Sangat Tinggi
30 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
31 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
32 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
33 4 3 4 4 4 Sangat Tinggi
34 3 4 4 4 4 Sangat Tinggi
35 4 4 4 4 4 Sangat Tinggi
36 3 4 4 4 4 Sangat Tinggi
Modus 4 4 4 4
Median keseluruhan 4 Sangat Tinggi
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Kategori Tingkat Motivas Belajar Awal Siswa Kelas Kontrol

No Modus1 | Modus?2 | Modus3 | Modus4 | Median Kategori
1 3 3 2 2 25 Rendah
2 3 3 3 3 3 Tinggi
3 3 3 3 3 3 Tinggi
4 3 3 3 2 3 Tinggi
5 3 3 3 3 3 Tinggi
6 3 3 2 3 3 Tinggi
7 3 2 3 2 25 Rendah
8 3 3 3 3 3 Tinggi
9 2 2 1 1 15 Sangat Rendah
10 2 2 3 2 2 Rendah
11 3 2 3 2 25 Rendah
12 3 3 3 3 3 Tinggi
13 3 2 3 3 3 Tinggi
14 3 2 3 3 3 Tinggi
15 3 3 3 2 3 Tinggi
16 3 2 2 2 2 Rendah
17 3 3 2 2 25 Rendah
18 3 2 1 3 25 Rendah
19 3 3 2 2 25 Rendah
20 3 3 2 2 25 Rendah
21 2 3 3 3 3 Tinggi
22 2 2 3 2 2 Rendah
23 3 3 3 2 3 Tinggi
24 3 3 3 3 3 Tinggi
25 2 S 2 2 2 Rendah
26 2 2 3 1 2 Rendah
27 3 3 3 3 3 Tinggi
28 2 3 3 3 3 Tinggi
29 1 2 2 2 2 Rendah

30 2 2 2 2 2 Rendah

31 2 2 1 1 15 Sangat Rendah

32 3 2 2 3 25 Rendah

33 3 2 2 3 25 Rendah

34 2 3 2 3 25 Rendah

35 1 2 2 2 2 Rendah

36 2 3 2 2 2 Rendah

Modus 3 3 3 2
Median keseluruhan 2,5 Rendah
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Modus | Partisipasi/Keterlibatan | Modus
3 3
4 3
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3 4
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3 3
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No Modusl | Modus2 | Modus3 | Modus4 | Median Kategori
1 3 3 3 3 3 Tinggi
2 3 3 4 3 3 Tinggi
3 4 3 3 3 3 Tinggi
4 3 2 3 3 3 Tinggi
5 4 3 4 3 3.5 Sangat Tinggi
6 3 4 3 3 3 Tinggi
7 4 3 3 3 3 Tinggi
8 3 3 3 3 3 Tinggi
9 3 3 3 3 3 Tinggi
10 3 3 3 3 3 Tinggi
11 4 3 3 3 3 Tinggi
12 3 3 3 4 3 Tinggi
13 3 2 3 4 3 Tinggi
14 3 4 3 3 3 Tinggi
15 3 3 3 3 3 Tinggi
16 3 3 3 3 3 Tinggi
17 3 3 3 3 3 Tinggi
18 3 3 3 3 3 Tinggi
19 3 3 3 3 3 Tinggi
20 3 3 3 3 3 Tinggi
21 3 4 3 3 3 Tinggi
22 4 4 4 3 4 Sangat Tinggi
23 4 4 3 3 3.5 Sangat Tinggi
24 4 2 3 4 35 Sangat Tinggi
25 4 3 3 3 3 Tinggi
26 4 4 4 3 4 Sangat Tinggi
27 4 3 3 3 3 Tinggi
28 3 3 4 3 3 Tinggi
29 3 3 3 3 3 Tinggi
30 4 3 4 3 3.5 Sangat Tinggi
31 3 3 3 3 3 Tinggi
32 3 4 3 3 3 Tinggi
33 4 3 3 8 3 Tinggi
34 4 3 3 3 3 Tinggi
35 3 4 3 3 3 Tinggi
36 4 3 4 3 35 Sangat Tinggi
Modus 3 3 3 3
Median keseluruhan 3 Tinggi
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Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pretest kelas eksperimen 125 36 .165 .955 36 .150
pretest kelas kontrol 132 36 115 .953 36 .133
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
post-test kelas eksperimen .154 36 .030 .965 36 .295
post-test kelas kontrol 137 36 .086 .966 36 .324

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil Uji Homogenitas Pretest

Tests of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Biologi Based on Mean .587 70 446
Based on Median .621 70 433
Based on Median and with .621 69.149 433
adjusted df
Based on trimmed mean .611 70 437
Hasil Uji Homogenitas Post-test
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
hasil Based on Mean 1.075 1 70 .303
Based on Median 1.136 1 70 .290
Based on Median and with 1.136 1 69.796 .290
adjusted df
Based on trimmed mean 1.075 1 70 .303
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Lampiran 24 Hasil Uji Hipotesis (Uji T Independent Sample T Test)
UJl T PRETEST

Group Statistics
kelas N

Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
hasil pretest  eksperimen 36 45.2222 13.24303 2.20717
kontrol 36 44,6667 15.22404 2.53734
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UJI T POST-TEST
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Belajar Biologi Kelas Eksperimen 36 78.5556 8.12208 1.35368
Kelas Kontrol 36 72.1111 9.14573 1.52429
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Lampiran 25 Nilai N-Gain Tingkat Pemahaman Konsep Kelas Ekperimen dan Kontrol

No Eksperimen Kontrol
Pretest Post-test N-Gain Pretest Post-test | N-Gain

1 36 88 81 6 76 63
2 48 76 54 44 84 71
3 - 84 64 56 84 64
4 64 80 44 68 9 75
5 36 80 69 36 76 63
6 48 76 54 44 76 57
7 » 84 64 50 76 50
8 36 76 63 32 64 A7
9 - 76 45 56 76 45
0 [ L 72 59 28 60 44
1 84 64 50 76 50
2| 80 71 30 60 A1
13 | 80 .50 68 88 63
“ 76 60 36 64 A4
15 | 4 68 38 50 76 50
6 | 68 27 56 80 55
7| ., 60 41 8 68 56
18 | 84 71 48 79 46
19 48 80 .62 52 76 50
20 52 76 .50 48 68 38
21 | . 80 55 56 68 27
2 | . 80 67 6 76 63
B | 68 00 68 80 38
ZH 76 33 68 79 13
5 | 92 89 24 56 42
% | ., 9 92 50 64 25
27 | o, 76 33 68 84 50
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28 40 72 .53 36 68 .50
29 | ,, 80 74 20 60 50
30 20 72 .65 12 56 50
31 64 88 .67 68 84 50
32 o8 60 44 24 72 .63
33 o8 84 .78 32 60 41
7 92 87 6 79 56
B | e 88 77 0 64 40
B | e 76 67 a4 68 43

Skor Tertinggi 0,92 Skor Tertinggi 0.75

Skor Terendah 0,00 Skor Terendah 0,13

Rata-Rata 0,5861 Rata-Rata 0,4921




Lampiran 26 Hasl Uji Mann Whitney U Test

Has| Motivast Awal

Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
hasil motivasi belajar Eksperimen 36 38.40 1382.50
Kontrol 36 34.60 1245.50
Total 72
Test Statistics?
hasil motivasi
belajar
Mann-Whitney U 579.500
Wilcoxon W 1245.500
Z -.825
Asymp. Sig. (2-tailed) .409
a. Grouping Variable: kelas
Hasil Motivasi Akhir
Ranks
Kelas N Mean Rank  Sum of Ranks
hasil motivasi belajar Eksperimen 36 51.49 1853.50
Kontrol 36 21.51 774.50
Total 72

Test Statistics?

hasil motivasi

belajar

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

108.500
774.500
-6.551
.000

a. Grouping Variable: kelas
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Lampiran 27 Dokumentas dan Surat Permohonan Penelitian

Dokumentas Penelitian
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